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ABSTRAK 
Penelitian ini didasari masalah mengenai karakter siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara dalam pembelajaran dan juga sikap di sekolahan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Manajemen Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam Membentukan Karakter Siswa Kelas X SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara, Penghambat dan Solusi dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Siswa Kelas X SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. Jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.  
Strategi penelitian yang digunakan adalah strategi penelitian kualitataif. 
Lokasi penelitian berada di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara. Kehadiran 
peneliti berperan sebagai instrumen penelitian. Sumber data diambil dari sumber 
penelitian, arsip dan dokumen. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala 
Sekolah, Wakil Ketua Kurikulum guru agama islam dan siswa. Tekhnik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi dan 
dokumentasi. Data-data tersebut dianalisis dengan tekhnik analisis interaktif, di 
mana prosesnya terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menyatakan manajemen pembelajaran pendidikan agama 
islam dalam membentuk karakter siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Klaten 
Utara tersusun menjadi beberapa tahap antara lain: 1) dengan membuat 
perencanaan pembelajaran, memilih dan mengembangkan materi, pemilihan 
metode pembentukan karakter, pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 
islam dalam membentuk karakter siswa, dan evaluasi pembelajaran dalam 
meningkatkan karakter siswa, 2) dalam bentuk laporan informasi, bentuk 
instrumen walaupun dalam pengevaluasian belum sempurna, masih butuh 
penyempurnaan dan  juga latar belakang siswa yang kurang mendukung, kurang 
kesadaran siswa dalam melaksanakan peraturan sekolah, dan lingkungan atau 
pergaulan siswa yang kurang baik. Untuk solusinya perlu ditingkatkannya 
motivasi dan dukungan orang tua yang selalu memberikan teladan bagi anaknya, 
komitmen bersama yang dilakukan oleh semua civitas. 
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ABSTRAK 
This research is based on the problem of the character of X High School 
Senior High School Muhammadiyah 3 North Klaten students in learning and also 
attitude in school. The purpose of this study is to find out the Management of 
Islamic Religious Education Learning in Establishing the Character of High 
School Students of Senior High School Muhammadiyah 3 Klaten Utara, Inhibitors 
and Solutions in Learning Islamic Religious Education in Shaping the Character 
of Students Class X Senior High School Muhammadiyah 3 North Klaten Klaten 
Regency Year Teachings 2016/2017. The type of this research is descriptive 
qualitative. 
The research strategy used is qualitative research strategy. The research 
location is located at Muhammadiyah Senior High School 3 North Klaten. The 
presence of researchers serves as a research instrument. Sources of data are taken 
from research sources, archives and documents. Informants in this study are the 
Head of School, Vice Chairman of Islamic religious teachers curriculum and 
students. Data collection techniques used are in-depth interviews, observation and 
documentation. The data are analyzed by interactive analysis technique, where the 
process consists of data reduction, data presentation and conclusion. 
The result of the research stated that the management of Islamic religious 
education in shaping the character of the students of X High Senior High School 
Muhammadiyah 3 North Klaten classified into several stages, among others: 1) by 
making learning planning, selecting and developing the material, choosing the 
method of character formation, in shaping the character of students, and 
evaluation of learning in improving the character of students, 2) in the form of 
information reports, the form of the instrument even in the evaluation is not 
perfect, still need refinement and also the background of students who are less 
supportive, less awareness of students in implementing school rules, or poor 
student association. For the solution need to increase the motivation and support 
of parents who always provide an example for their children, a joint commitment 
made by all civitas. 
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 الإطلاً اىذيْي اىزؼييٌ إدارح
 اىطبىت شخصيخ رشنيو في
 3 ٍحَذ طَل X ملاص
 ريغْظي مييْذ ملارِ ّىرس
 7102/6102 ديذ ريزشيْغ
 رصيدي
 
 اىَيخص
 
 3 ٍحَذيخ اىؼييب اىضبّىيخ اىَذرطخ في اىطلاة X اىطجقخ طجيؼخ ثشأُ ٍشنيخ ػيً اىذراطخ هذٓ ورظزْذ
 اىززثيخ اىزؼيٌ إدارح رحذيذ هى اىذراطخ هذٓ ٍِ اىغزض ومبُ .اىَذرطخ في وٍىقف اىزؼيٌ في ملاريِ شَبه
 وٍضجطبد اىشَبىيخ، ملاريِ 3 ٍحَذيخ اىؼييب اىضبّىيخ اىَذرطخ في X فئخ شخصيخ رشنيو في الإطلاٍيخ
 ملاريِ 3 ٍحَذيخ اىؼييب اىضبّىيخ اىَذرطخ في X فئخ شخصيخ رشنيو في الإطلاٍي واىزؼييٌ اىزؼيٌ في حيىه
 .وصفي ّىػي هى اىجحش هذا ّىع .7102/6102 اىظْخ ٍقبطؼخ ٍذرطخ ملاريِ أوربرا
 اىَحَذيخ ٍذرطخ في يقغ اىجحش ٍىقغ .اىْىػي اىجحش اطززاريغيخ هي اىَظزخذٍخ اىجحش اطززاريغيخ
 ٍصبدر ٍِ اىجيبّبد ٍصبدر ورؤخذ .ثحضيخ مأداح اىجبحضيِ وعىد ويؼَو .أوربرا ملارِ 3 اىؼييب اىضبّىيخ
 اىَْبهظ رئيض وّبئت اىَذرطخ رئيض اىذراطخ هذٓ في اىَؼيىٍيِ وٍِ .واىىصبئق واىَحفىظبد اىجحىس
 اىَزؼَقخ اىَقبثلاد هي اىَظزخذٍخ اىجيبّبد عَغ رقْيبد .واىطلاة الإطلاٍييِ ىيَؼيَيِ اىذراطيخ
 ٍِ ىيحذ ػَييخ رزأىف اىزي اىزفبػييخ، رحييو رقْيخ خلاه ٍِ اىجيبّبد رحييو رٌ .واىىصبئق واىَزاقجخ
 .والاطزْزبط اىجيبّبد وػزض اىجيبّبد،
 اىَذرطخ في اىطلاة X فئخ شخصيخ رشنيو في الإطلاٍي اىذيْي اىزؼييٌ اىزؼيٌ إدارح ػيً اىذراطخ ورْص
 اىزؼيٌ، خطخ ىىضغ )1 :أخزي أٍىر ثيِ ٍِ ٍزاحو، ػذح إىً ٍْظٌ شَبه ملاريِ 3 ٍحَذيخ اىؼييب اىضبّىيخ
 رشنيو في الإطلاٍي اىذيْي اىزؼييٌ رْفيذ واىزؼيٌ شخصيخ، رنىيِ اخزيبر وطزيقخ اىَىاد، وإػذاد واخزيبر
 ػيً اىصل شنو ٍؼيىٍبد، رقزيز شنو في )2 اىطبىت، شخصيخ سيبدح في اىزؼيٌ ورقييٌ اىطلاة، شخصيخ
 أقو واىزىػيخ اىذػٌ أقو ىيطلاة خيفيخ وأيضب رحظيِ إىً رحزبط رشاه لا ٍضبىيخ، ىيظذ اىزقييٌ أُ ٍِ اىزغٌ
 سيبدح إىً ثحبعخ اىحو إىً .اىفقزاء اىطلاة راثطخ أو واىجيئيخ اىَذرطيخ، اىيىائح رْفيذ في اىطلاة ٍِ
 .ٍغزَغ مو ثهب أدىً اىزي اىَشززك والاىزشاً لأطفبىهٌ، ٍضبلا دائَب هٌ اىذيِ الآثبء ودػٌ اىذافغ
 
 اىشخصيخ ثْبء اىزؼيٌ، الإدارح، :اىجحش ميَبد
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Permasalahan 
       Pendidikan pada dasarnya adalah membentuk karakter peserta didik. 
Tujuan pendidikan tersebut tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 3 yang 
berbunyi:“ Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik supaya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. 
Di dalam kehidupan manusia di dunia ini, sebagian adalah berisi 
pelaksanaan kebiasaan-kebiasaan dan pengulangan kegiatan secara rutin 
dari hari ke hari. Di dalam kegiatan dan kebiasaan yang dilakukan secara 
rutin itu, terdapat nilai-nilai atau norma-norma yang menjadi tolok ukur 
tentang benar tidaknya atau efektif tidaknya pelaksanaannya oleh 
seseorang. Norma-norma itu terhimpun menjadi aturan yang harus 
dipatuhi karena setiap penyimpangan atau pelanggaran akan menimbulkan 
keresahan, keburukan dan kehidupanpun berlangsung tidak efektif atau 
bahkan tidak efisien. Dengan demikian berarti manusia dituntut untuk 
mampu mematuhi berbagai ketentuan atau harus hidup secara berdisiplin 
sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakatnya. Nilai-nilai yang 
2 
 
membatasi hidup itu ternyata merupakan kebutuhan manusia untuk dapat 
menjalani kehidupan secara manusiawi. Dalam keterikatan pada nilai-nilai 
yang harus dipatuhi itu, justru manusia menjadi manusia yang merupakan 
bagian dari aspek-aspek yang membedakannya dari makhluk lain di muka 
bumi ini. 
Dalam konteks relasi ini keterlibatan semua pihak, baik pemerintah, 
masyarakat, dan akademik dalam menanggulangi permasalahan-
permasalahan yang ada di bangsa Indonesia. Hal ini terutama kepada 
lembaga pendidikan yang berupaya penyadaran kepada pelajar agar 
mereka dapat menghayati, memahami, dan mengamalkan serta melakukan 
nilai-nilai etika yang inti dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.  
Upaya membangun karakter bangsa sejak dini melalui jalur 
pendidikan dianggap sebagai langkah yang tepat. Begitu pula 
perkembangan pendidikan di Indonesia yang mengalami berkali-kali 
perubahan dalam kurikulum. Kurikulum yang pertama kali diterapkan di 
Indonesia adalah kurikulum tahun 1947 (rencana pendidikan). Seiring 
berkembangnya zaman, berkembang pula pendidikan di Indonesia, 
kurikulum pun berkali-kali mengalami pembaruan seperti kuriklim tahun 
1952 (rencana pendidikan), kurikulum tahun 1964 (rencana pendidikan), 
kurikulum tahun 1968, kurikulum tahun 1975, kurikulum tahun 1984, 
kurikulum tahun 1994, kurikulum tahun 2004 (kurikulum berbasis 
kompetensi), dan kurikulum tahun 2006 (kurikulum tingkat satuan 
pendidikan) (Fauzi, dkk, 2013: 9). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) merupakan kurikulum yang dirancang untuk memberikan peluang 
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seluas-luasnya bagi sekolah dan tenaga pendidik untuk melakukan praktik-
praktik pendidikan dalam rangka mengembangkan semua potensi yang 
dimiliki peserta didik, baik melalui proses pembelajaran di kelas maupun 
melalui program pengembangan diri (ekstrakurikuler). 
Deklarasi nasional tersebut harus secara jujur diakui disebabkan oleh 
kondisi bangsa ini yang semakin menunjukkan perilaku tidak terpuji dan 
tidak menghargai budaya bangsa. Dengan terus bergulirnya era 
kontemporer yang diiringi pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi akan berpengaruh pada pola pikir dan pola tindak masyarakat di 
berbagai pelosok desa dan kota. Secara sosiologis dan psikologis, selain 
berdampak pada kehidupan masyarakat, generasi muda maupun remaja.  
Dalam kehidupan remaja pelbagai masalah yang dihadapi oleh 
bangsa Indonesia sekarang. Salah satu masalah tersebut adalah semakin 
menurunnya tatakrama kehidupan sosial dan etika moral remaja dalam 
praktik kehidupan, baik di rumah, sekolah, maupun lingkungan sekitarnya 
yang mengakibatkan timbulnya sejumlah efek negatif di masyarakat yang 
akhir-akhir ini semakin merisaukan. Efek tersebut, misalnya, semakin 
maraknya penyimpangan di pelbagai norma kehidupan, baik agama 
maupun sosial, yang terwujud dalam bentuk-bentuk perilaku anti sosial 
seperti tawuran, pencurian, pembunuhan, penyalahgunaan narkoba, 
penganiayaan, serta perbuatan amoral lainnya (Syafaat, dkk., 2008: 2). 
Ketaatan dan kepatuhan dalam menjalankan tata tertib kehidupan, 
tidak akan dirasa memberatkan bila dilaksanakan dengan kesadaran akan 
penting dan manfaatnya. Kemauan dan kesediaan mematuhi disiplin itu 
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datang dari dalam diri orang yang bersangkutan atau tanpa paksaan dari 
luar atau orang lain, khususnya diri anak didiknya. Akan tetapi dalam 
keadaan seseorang belum memiliki kesadaran untuk mematuhi tata tertib, 
yang sering dirasakannya memberatkan atau tidak mengetahui manfaat dan 
kegunaannya, maka diperlukan tindakan memaksakan dari luar atau dari 
orang yang bertanggung jawab dalam melaksanakan atau mewujudkan 
sikap disiplin. Kondisi seperti itu sering ditemui pada kehidupan remaja, 
yang mengharuskan pendidiknya melakukan pengawasan agar tata tertib 
kehidupan dilaksanakan, yang sering kali mengharuskan juga untuk 
memberikan sanksi atau hukuman karena pelanggaran yang dilakukan oleh 
anak didiknya. 
Apabila disiplin itu telah terbentuk maka akan terwujudlah disiplin 
pribadi yang kuat, yang setelah dewasa akan diwujudkan pula dalam setiap 
aspek kehidupan, antara lain dalam bentuk disiplin kerja, disiplin mengatur 
keuangan rumah tangga dan disiplin dalam menunaikan perintah serta 
meninggalkan larangan Allah SWT. Dalam keadaan disiplin itu mampu 
dilaksanakan oleh semua anggota masyarakat atau warga negara, terutama 
berupa kepatuhan dan ketaatan terhadap ketentuan-ketentuan hidup 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, maka akan terwujud disiplin 
nasional. Dengan kata lain disiplin masyarakat, disiplin nasional dan 
disiplin umat Islam, bersumber dari disiplin pribadi warga negara dan 
pemeluknya 
          Pembentukan karakter siswa melalui kegiatan non akademik yaitu 
Pengembangan karakter melaui pembinaan mental dan spiritual serta 
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pembinaan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
dalam bentuk kegiatan dalam bentuk shalat dzuhur berjamaah di sekolah 
dapat membentuk karakter religious siswa, Penegakan Tatakrama dan Tata 
Tertib Sekolah menjadikan siswa lebih komunikatif dan bersahabat dengan 
siapa saja, Kegiatan kepramukaan dapat membentuk karakter siswa yang 
peduli sosial dan peduli lingkungan, Gerak Jalan dan Upacara Bendera 
dapat membentuk karakter siswa yang Cinta Tanah Air dan memiliki 
Semangat Kebangsaan.  
           Pendidikan (sekolah) merupakan salah satu faktor pembentuk 
religiusitas seseorang. Pendidikan di sekolah terutama pendidikan agama 
mempunyai peranan yang sangat besar di dalam membentuk religiusitas 
seseorang. Pengalaman agama yang ia peroleh (pernah lakukan) disekolah 
mempunyai dampak yang cukup besar dalam praktek keagamaan 
seseorang di dalam kehidupan sehari-hari. Peran sekolah sangat penting 
dalam usaha pembentukan karakter. Dalam konteks tersebut, pendidikan 
karakter adalah usaha sekolah yang dilakukan secara bersama oleh guru, 
pimpinan sekolah (dan warga sekolah) melalui kegiatan sekolah untuk 
membentuk karakter, watak atau kepribadian peserta didik melalui 
berbagai kebaikan (Virtues) yang terdapat dalam ajaran agama. 
            Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama 
teknologi informasi terdapat sisi positif maupun sisi negatif yang 
ditimbulkan oleh kemajuan IPTEK pada anak-anak. Era digital tersebut 
cukup mengikis apa yang seharusnya tercermin pada karakter anak 
sewajarnya. Dampak yang sudah terlihat antara lain: berkurangnya 
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komunikasi secara verbal (berbicara); anak cenderung egois dan 
egosentris; anak-anak cenderung menginginkan hasil serba instan tanpa 
memahami prosesnya; dan ancaman pornografi dan seks bebas. Melihat 
hal tersebut merupakan tanggung jawab para orang tua, pendidik, 
masyarakat bahkan bangsa dan negara dalam menjaga anakanaknya yang 
menjadi generasi penerus bangsa, karena mereka sebagai pendidik utama 
transfer of culture sehingga jati diri bangsa akan tetap terjaga.  
Ditengah-tengah perkembangan dunia yang begitu cepat dan 
semakin canggih, prinsip-prinsip untuk membangun etika, nilai dan 
karakter peserta didik tetap harus dipegang. Akan tetapi perlu dilakukan 
dengan cara yang berbeda atau kreatif sehingga mampu mengimbangi 
perubahan kehidupan. Guru harus memiliki kemitmen yang kuat dalam 
melaksanakan pendidikan secara holistik yang berpusat pada potensi dan 
kebutuhan peserta didik. Pendidik juga harus mampu menyiapkan peserta 
didik untuk bisa menangkap peluang dan kemajuan dunia dengan 
perkembangan ilmu dan teknologi. Guna mengatasi degradasi moral anak 
bangsa, saat ini pemerintah dan rakyat Indonesia tengah gencar 
mengimplementasikan pendidikan karakter di institusi pendidikan; mulai 
dari tingkat dini (PAUD), sekolah dasar (SD/MI), sekolah menengah 
(SMA/MA), hingga perguruan tinggi. Melalui pendidikan karakter yang 
diimplementasikan dalam institusi pendidikan, diharapkan krisis degradasi 
karakter atau moralitas anak bangsa ini bias segera diatasi. Lebih dari itu, 
diharapkan dimasa yang akan dating terlahir generasi bangsa dengan 
ketinggian budi pekerti atau karakter. 
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 UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Undang-undang tersebut sudah jelas 
dikatakan bahwa pendidikan di Indonesia berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa dan beberapa 
point-point yang telah disebutkan.  
Untuk mewujudkan dan terciptanya keberhasilan dalam proses 
belajar mengajar di sekolah dalam membentuk karakter siswa, 
memerlukan upaya yang efektif dan langkah-langkah strategis yang 
dilakukan oleh pihak lembaga pendidikan, kepala sekolah, guru-guru 
maupun praktisi pendidikan dalam membentuk karakter siswa. Oleh 
karena itu, pendidikan karakter harus ditanamkan kepada peserta didik 
guna membentuk watak, kecakapan, kemampuan dan mengembangkan 
potensi mereka menjadi manusia yang memiliki karakter yang baik, 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta memiliki 
keperbadian mulia dalam kehidupannya.  
Karakter adalah sandangan fundamental yang memberikan 
kemampuan kepada populasi manusia untuk hidup bersama dalam 
kedamaian serta membentukan dunia dipenuhi dengan kebaikan dan 
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kebijakan, yang bebas dari kekerasan dan tindakan-tindakan tidak 
bermoral (Samani, Hariyanto, 2012: 41).  
Istilah karakter dan kepribadian atau watak sering digunakan secara 
bertukar-tukar, tetapi menurut Allport yang dikutip oleh Ahmad Tafsir, 
menunjukkan kata watak berarti normatif, serta mengatakan bahwa watak 
adalah pengertian etis dan menyatakan bahwa character is personality 
evaluated and personality is character devaluated (watak adalah 
kepribadian dinilai, dan kepribadian adalah watak yang dinilai). Jadi, 
karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan Yang Mah Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatan berdasarkan pada norma-norma agama, hukum, tata krama, 
budaya, dan adat istiadat (Tafsir, 2011: 12). 
Hal tersebut sangat berkaitan dengan pembentukan karakter yang 
menjadikan peserta didik dapat mengembangkan potensinya yang 
memberikan manfaat untuk diri sendiri dan orang lain, sebagaimana 
pembentukan karakter lebih kepada membentuk watak dari peserta didik 
yang sesuai dengan budaya bangsa. Sehingga karakter khas pada putra 
bangsa tetap terjaga dengan baik. 
Dalam hal ini peran guru PAI agar lebih memaksimalkan strategi 
dan program dalam pembelajaran agar terwujudnya pendidikan yang 
berkarakter, dan mampu membentuk siswa berkarakter, dengan cara ikut 
terlibat pada kegiatan berlangsung. Bagi siswa hendaknya mendukung dan 
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mengikuti perintah guru. Dengan demikian guru berperan dalam 
pembentukkan karakter siswa. 
Dalam pembentukan karakter siswa yang mengikuti pembelajaran 
yang diberikan guru seperti pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran dan arahan yang menganjurkan siswa untuk melaksankan 
tugasnya sehingga terlatih karakter siswa untuk memiliki karakter seperti 
yang dipelajarinya. 
Dari hasil studi pendahuluan di SMK Muhammadiyah 3 Klaten 
Utara, pada saat proses pembelajaran siswa terlihat suka sekali dengan 
bermain-main, atau jail dengan teman sebangkunya ataupun dengan teman 
dilain meja, suasana kelas begitu ramai jika tidak ada guru yang mengajar, 
akan tetapi disaat guru menjelaskan pembelajaran masih ada siswa yang 
ramai. 
Dalam proses pembelajaran siswa yang merasa di segani oleh 
temannya selalu membuat teman lainnya untuk membantu mengerjakan 
soal atau pekerjaan rumah, sehingga pada saat pembelajaran anak tersebut 
tidak begitu memperhatikan gurunya saat dijelaskan,  
Masih ada siswa yang membolos pada jam pembelajaran, siswa pada 
awal pembelajaran atau jam pertama masuk sekolah akan tetapi di jam ke 
dua atau kegita jin kekamar mandi, tetapi bukannya kembali kekelas, anak 
tersebut mengajak anak lain untuk membolos, walaupun sudah diberi 
peringatan dari guru Bimbingan Konseling masih belum cukup atau masih 
diulangi lagi. 
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Untuk mengetahui lebih jelasnya maka peneliti bermaksud 
mengadakan penelitian ilmiah di kelas X SMK Muhammdiyah 3 klaten 
Utara Kabupaten Klaten. Kaitannya dengan ini, maka peneliti tertarik 
untuk mengangkat judul “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam Membentuk Karakter Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2016/2017.” 
B. Rumusan Permasalahan  
Dari uraian yang telah dikemukakan tersebut dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Bagaimana Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
Membentukan Karakter Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 3 Klaten 
Utara Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2016/2017? 
2. Apa saja penghambat dan Solusi dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam Membentuk Karakter Siswa Kelas X SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 
2016/2017? 
C. Tujuan 
Sebagaimana rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk Mengetahui Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam Membentukan Karakter Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. 
2. Untuk Mengetahui Penghambat dan Solusi dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Siswa Kelas X 
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SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 
2016/2017. 
D. Manfaat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 
maupun secara praktis.  
1. Manfaat Teoritis  
a. Dapat memberi sumbangan terhadap pengelolaan dalam bidang 
Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara Kabupaten Klaten. 
b. Secara khusus dapat bermanfaat sebagai strategi mutu Manajemen 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Utara Kabupaten Klaten. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan di bidang pendidikan tentang Manajemen 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter 
siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara Kabupaten 
Klaten. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi peserta didik  
Dengan membaca permulaan akan memberi manfaat dalam 
mengetahui Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam membentuk karakter siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Utara Kabupaten Klaten. 
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b. Bagi guru  
Dapat memberi gambaran mengenai Manajemen Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter siswa kelas X 
SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara Kabupaten Klaten. 
Dengan memahami Manajemen Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam membentuk karakter siswa, maka diharapkan 
guru dapat mengembangkan materi atau strategi penglolaan 
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan dan dapat 
memperhatikan kemampuan dari masing-masing. 
c. Bagi Sekolah  
Sebagai masukan agar dapat mendorong sistem pembelajaran 
sekolah dalam meningkatkan Manajemen Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara Kabupaten 
Klaten, sehingga akan timbul manajemen bembelajaran yang sesuai 
seperti yang diharapkan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Manajemen Pembelajaran  
a. Pengertian Manajemen Pembelajaran 
Menurut Hasibun (2004:2), pengertian manajemen adalah 
sebagai berikut: 
“Management is a distinct prosess consisting of planning, 
orgainizing, actuating, and controlling performed to determine and 
accomplish stated objectives by the use of human being and other 
resources” 
Menurut H.B. Siswanto (2005:2), mengemukakan bahwa 
pengertian manajemen adalah : 
“Seni dan ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian terhadap orang dan 
mekanisme kerja untuk mencapai tujuan.” 
Sedangkan Menurut Henry Fayol (1949:45) Manajerial 
terdiri dari 5 fungsi, yaitu sebagai berikut: 
1) Perencanaan (planning) berupa penentuan langkah-langkah 
yang memungkinkan organisasi mencapai tujuan-tujuannya. 
2) Pengorganisasian (organizing), dalam arti mobilisasi bahan 
materiil dan sumber daya manusia guna melaksanakan 
rencana. 
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3) Memerintah (commanding) dengan memberi arahan kepada 
karyawan agar dapat menunaikan tugas pekerjaan mereka 
4) Pengkoordinasian (coordinating) dengan memastikan 
sumber-sumber daya dan kegiatan organisasi berlangsung 
secara harmonis dalam mencapai tujuannya. 
5) Pengendalian (controlling) dengan memantau rencana untuk 
membuktikan apakah rencana itu sudah dilaskanakan 
sebagaimana mestinya. 
George R. Terry, (2000:1) menyebut manajemen sebagai 
sebuah proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang 
telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta 
sumber-sumber lain.  
Dari teori manajemen dan fungsi-fungsi pokok manajemen 
jika dikaitkan dengan kajian manajemen mutu pendidikan berbasis 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, maka peran teori manajemen 
sangat dibutuhkan sekali. Dalam hal ini peneliti merujuk pada teory 
G.R Terry sebagai teori dasar karena Terry lebih menekankan pada 
pengorganisasian dan pelaksanaan dalam kegiatan manajemen di 
samping fungsi-fungsi manajemen yang lain. Selain Terry 
memasukkan proses evaluasi ke dalam fungsi pengawasan, hal ini 
15 
 
berbeda dengan pendapat Henry Fayol yang memisahkan proses 
evaluasi dengan fungsi pengawasan. 
Dalam dunia pendidikan manajemen pembelajaran  
menduduki peranan yang sangat penting. Karena, pada dasarnya  
manajemen pembelajaran ialah pengaturan semua kegiatan 
pembelajaran yang dikategorikan dalam kurikulum inti mapun 
penunjang.  
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya  
mengatur. Pengaturan dilakukan melakukan melalui proses dan diatur 
berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen itu (H. Malayu S. P 
2011:1). Secara etimologis, kata manajemen merupakan terjemahan 
dari management. Kata management sendiri berasal dari kata manage 
atau magiare yang berarti melatih kuda dalam melangkahkan kakinya. 
Dalam pengertian manajemen, terkandung dua kegiatan ialah kegiatan 
berpikir (mind) dan kegiatan tingkah laku (action) (Eka Prihatin. 
2011:1). 
Jadi, manajemen  adalah  suatu  proses  yang  dilakukan  agar 
suatu usaha dapat berjalan denga baik memerlukan perencanaan, 
pemikiran, pengaraha, dan pengaturan serta mempergunakan atau 
mengikutsertaan semua potensi yang ada baik personal maupun 
material secara efektif dan efesien. 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, 
pembelajaran merupakan aktivitas yang paling  utama. Ini berarti 
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bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung 
pada proses pembelajaran yang baik. Pembelajaran ialah 
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori 
belajar, yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 
Pembelajaran  merupakan  proses  komunikasi  dua  arah,  mengajar 
dilakukan  oleh  pihak  guru  sebagai  pendidik,  sedangkan  belajar 
dilakukan oleh peserta didik atau murid. Sedangkan menurut Corey: 
“Pembelajaran adalah suatu proses dimana 
lingkungan seseorang secara  disengaja  dikelola  untuk  
memungkinkan  ia  turut  serta dalam tingkah laku tertentu 
dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons   
terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset 
khusus dari pendidikan”(Syaiful Sagala. 2003:61). 
 
Dalam pengertian demikian dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran  adalah   upaya   membelajarkan   siswa   untuk   belajar. 
Kegiatan ini akan mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu 
dengan cara lebih efektif dan efisien. Menurut (Hamzah B. Uno. 
2006:5) pembelajaran (learning) adalah suatu kegiatan yang berupaya 
membelajarkan siswa secara terintegrasi dengan memperhitungkan 
faktor lingkungan belajarnya, karakteristik siswa, karakteristik bidang 
studi serta berbagai strategi    pembelajaran    baik    penyampaian,    
pengelolaan    maupun pengorganisasian pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan upaya pengembangan sumber daya 
manusia yang harus dilakukan secara terus menerus selama manusia 
hidup. Isi dan proses pembelajaran perlu terus dimutakhirkan sesuai 
kemajuan ilmu pengetahuan dan kebudayaan masyarakat. 
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Implikasinya jika masyarakat Indonesia dan dunia menghendaki 
tersediannya sumber daya manusia yang memiliki kompetesi yang 
berstandar nasional dan internasional, maka isi dan proses 
pembelajaran harus diarahkan pada pencapaian kompetensi tersebut 
(Siti Kusrini, dkk. 2005:128). 
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang 
dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu 
kemampuan dan atau nilai yang baru. Pembelajaran merupakan 
perbuatan yang kompleks. Artinya, kegiatan pembelajaran  melibatkan 
banyak komponen dan faktor yang perlu dipertimbangkan. Untuk itu 
perencanaan maupun pelaksanaan kegiatannya membutuhkan 
pertimbangan-pertimbangan yang arif dan bijak. Seorang guru 
dituntut untuk bisa menyesuaikan karakteristik siswa, kurikulum yang 
sedang berlaku, kondisi kultural, fasilitas yang tersedia dengan 
strategi pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa agar 
tujuan dapat dicapai. Strategi sangat penting bagi guru karena sangat 
berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran. 
b. Tujuan Manajemen Pembelajaran 
Tujuan manajemen pendidikan erat sekali dengan tujuan 
pendidikan secara umum, karen manajemen pendidikan pada 
hakikatnya merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan secara 
optimal. 
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Apabila dikaitkan dengan pengertian manajemen pendidikan 
pada hakikatnya merupakan alat  mencapai  tujuan. Adapun  tujuan 
pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (Undan-undang Sistem Pendidikan Nasional 
No.20 2003:7). 
Tujuan pokok mempelajari manajemen  pembelajaran  adalah 
untuk memperoleh cara, teknik dan metode yang sebaik-baiknya 
dilakukan, sehingga sumber-sumber yang sangat terbatas seperti 
tenaga, dana, fasilitas, material maupun spiritual guna mencapai 
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 
Nanang Fattah (2004:15) berpendapat bahwa: 
Tujuan ini tidak tunggal bahkan jamak atau rangkap, 
seperti peningkatan mutu pendidikan/lulusanya, 
keuntungan/profit yang tinggi, pemenuhan kesempatan kerja 
membangun daera/nasional, tanggung jawab sosial. Tujuan-
tujuan ini ditentukan berdasarkan penataan dan pengkajian 
terhadap situasi dan kondisi organisasi, seperti kekuatan dan 
kelemahan, peluang dan ancaman. 
 
Secara rinci (Husaini Usman. 2006:8) tujuan manajemen 
pendidikan antara lain: 
1)  Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang 
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM). 
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2)  Terciptanya  peserta  didik  yang  aktif  mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
ketrampilan yang diperlukan  dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
3)  Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
4)  Terbekalinya tenaga pendidikan dengan teori tentang proses 
dan tugas administrasi pendidikan. 
5)  Teratasinya masalah mutu pendidikan. 
c. Fungsi-fungsi Manajemen  
1) Perencanaan (planning)  
Menurut Terry (dalam S. Robbins, 2001: 3), perencanaan 
adalah suatu keharusan dalam setiap usaha untuk mengembangkan 
usaha atau mengembangkan lembaga tersebut. Karena perencanaan 
bersifat vital, seharusnya hal itu dibuat lebih awal. Perencanaan 
dapat dianggap sebagai suatu kumpulan keputusan-keputusan, 
dalam hubungan mana perencanaan tersebut dianggap sebagai 
tindakan untuk mempersiapkan tindakan-tindakan untuk masa yang 
akan datang dengan jalan membuat keputusan sekarang.  
Robbins (2001:3) menyatakan bahwa fungsi perencanaan 
meliputi menetapkan tujuan organisasi, menetapkan suatu strategi 
keseluruhan untuk mencapai tujuan dan mengembangkan suatu 
hirarki rencana yang menyeluruh untuk memadukan dan 
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mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan. Secara lebih terinci, 
Suharsimi (2008:9) mengemukakan penjelasan perencanaan dari 
masing-masing fungsi adalah sebagai berikut:   
Perencanaan adalah proses mempersiapkan serangkaian 
pengambilan keputusan untuk dilakukannya tindakan dalam 
mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan atau tanpa menggunakan 
sumber-sumber yang ada. 
Aspek-aspek perencanaan mencakup: a) apa yang akan 
dilakukan, b) siapa yang harus melakukan, c) kapan dilakukan, d)  
dimana dilakukan, e) bagaimana melakukan, dan f) apa saja yang 
perlu dilakukan agar tercapai tujuannya secara maksimal. 
Dari pengertian di atas bahwa fungsi perencanaan adalah 
aktifitas atau kegiatan yang berupa proses penentuan program 
kerja. Disinilah peran kepala sekolah sebagai penggerak dan 
penyelenggara manajemen pendidikan sangat dibutuhkan. Dalam 
perencanaan pendidikan di sekolah secara umum melibatkan 
seluruh komponen sekolah termasuk kepala sekolah dimana 
pengambilan keputusan dilakukan secara pastisipatif yaitu cara 
untuk mengambil keputusan melalui penciptaan lingkungan terbuka 
dan demokratis sehingga diharapkam warga sekolah ikut terlibat 
langsung dalam proses mengambilan keputusan yang akhirnya 
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan sekolah.  
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Warga sekolah terutama guru diharapkan memiliki tingkat 
kemandirian yang tinggi, adaptif, antisipatif, dan proaktif, serta 
memiliki kontrol yang kuat terhadap input manajemen dan 
sumberdayanya.  
2) Pengorganisasian (organizing)  
Menurut Suharsimi (2008:11) pengorganisasian adalah 
pembagian tugas atau pekerjaan, pembidangan, pengunitan, yaitu: 
macam dan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan, banyaknya 
orang yang terlibat dalam organisasi, dan kemampuan, minat, 
bakat yang berbeda terhadap pekerjaan.   
Menurut George R. Terry (2000: 32), pengorganisasian 
sebagai kegiatan mengalokasikan seluruh pekerjaan yang harus 
dilaksanakan antara kelompok kerja dan menetapkan wewenang 
tertentu serta tanggungjawab masing-masing yang bertanggung 
jawab untuk setiap komponen dan menyediakan lingkungan kerja 
yang sesuai dan tepat. Tidak jauh beda dengan pendapat Suharsimi 
(2008: 10) yang menyatakan bahwa pengorganisasian adalah usaha 
untuk mewujudkan kerjasama antar manusia yang terlibat 
kerjasama. Suatu keseluruhan proses pengelompokan orang, alat-
alat, tugas, tanggung jawab atau wewenang sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakkan sebagai satu kesatuan dalam 
rangka mencapai tujuan. Pada pokoknya pengorganisasian adalah 
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proses  pembagian kerja, sistem kerja sama, sistim hubungan antar 
personal yang terlibat dalam suatu organisasi.  
  Adapun manfaat adanya pembagian tugas adalah: (1) 
spesialisasi dalam melaksanakan tugas, (2) memudahkan 
koordinasi, dan (3) dapat meningkatkan efektivitas kerja. 
Pembidangan, pengunitan dan pembagian tugas akan melahirkan 
sebuah susunan kesatuan-kesatuan kecil yang membentuk satu 
kesatuan besar dan dikenal dengan nama struktur organisasi yang 
menggambarkan posisi setiap unit yang menunjukkan keseluruhan 
dengan bagian-bagiannya.  
   Hasil dari proses pengorganisasian adalah suatu organisasi 
yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang bulat, karena 
organisasi adalah alat untuk mencapai tujuan. Prinsip dari suatu 
organisasi terdiri dari: (1) adanya suatu pekerjaan yang harus 
dilakukan, (2) adanya tempat untuk bekerja, (3) terdapat hubungan 
antara unsur didalam organisasi tersebut, sehingga keuntungan 
akan didapat dari pelaksanaan sebuah organisasi yaitu: (1) setiap 
orang dalam organisasi dapat mengetahui kegiatan yang harus 
dikerjakan, (2) hubungan kerja dapat terlihat jelas, (3) hubungan 
yang tepat antara kegiatan dan individu yang melaksanakan dapat 
tercapai, dan (4) adanya manfaat  yang lebih efektif bagi personil 
dan fasilitas.  
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  Jadi yang dimaksud pengorganisasian adalah tindakan 
mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara 
orang-orang, hingga mereka dapat bekerjasama secara efisien 
dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal 
melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan 
tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Maka guru 
sebagai penggerak dan penyelenggara pendidikan bersama kepala 
sekolah melaksanakan proses pengorganisasian untuk mencapai 
visi dan misi sekolah. Kepala sekolah memberikan guru job 
description sesuai bakat dan kemampuannya masing-masing yang 
akhirnya terorganisir dengan baik sehingga penyelenggaraan 
pendidikan berjalan dengan baik sesuai dengan visi dan misi 
sekolah. 
3) Penggerakan/ Pelaksanaan (Actuating)  
Rangkaian tindakan atau program kerja yang telah 
ditentukan pada tahap perencanaan kemudian diimplementasikan 
dalam kegiatan pelaksanaan. Menggerakkan adalah sama artinya 
dengan pelaksanaan. Pelaksanaan adalah proses dilakukan dan 
digerakkannya perencanaan. Fungsi pelaksanaan merupakan proses 
manajemen untuk merealisasikan hal-hal yang telah disusun dalam 
fungsi perencanaan. Menurut Terry (2000: 20), actuating adalah 
usaha untuk menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian 
rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai 
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sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. Dalam suatu lembaga, kalau 
hanya ada perencanaan atau organisasi saja tidak cukup. Untuk itu 
dibutuhkan tindakan atau actuating yang konkrit yang dapat 
menimbulkan action.   
   Hal dasar bagi tindakan menggerakkan adalah manajemen 
yang berpandangan progresif.  Maksudnya adalah para pengelola 
harus menunjukkan melalui kelakuan dan keputusan-keputusan 
mereka bahwa mereka mempunyai perhatian yang dalam untuk 
anggota-anggota organisasi mereka. Pada dasarnya actuating 
dimulai dari dalam diri pribadi masing-masing. Pengelola harus 
dimotivasi secara pribadi untuk mencapai kemajuan dan untuk 
bekerjasama secara harmonis dan terarah dengan pihak lain, karena 
apabila tidak demikian halnya, tidak mungkin untuk menggerakkan 
pihak lain. Memang harus diakui bahwa sulit sekali untuk 
menggerakkan diri sendiri (to be actuated). Untuk mencapai sukses 
terbesar dalam actuating, orang senantiasa harus bersikap obyektif 
dalam penentuan dan penggunaannya. Actuating berhubungan erat 
dengan sumber daya manusia yang pada akhirnya merupakan pusat 
aktivitas-aktivitas jalannya manajemen. Menggerakkan 
menimbulkan tantangan dan daya pikat yang luar biasa. Nilai-nilai, 
sikap, harapan, kebutuhan, ambisi, kepuasan seseorang dalam 
interaksinya dengan orang lain dan dengan lingkungan fisik 
kesemuanya bertautan dengan proses menggerakkan.  
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4) Pengawasan (controlling)  
Fungsi terakhir yang dijalankan oleh para manajer adalah 
controlling. Setelah tujuan-tujuan ditetapkan, rencana-rencana 
dirumuskan, pengaturan struktural digambarkan, dan orang-orang 
dipekerjakan, dilatih, dan dimotivasi masih ada kemungkinan 
bahwa ada sesuatu yang keliru. Untuk memastikan bahwa semua 
urusan berjalan seperti seharusnya, manajemen harus memantau 
kinerja organisasi. Kinerja yang sebenarnya harus dibandingkan 
dengan tujuan-tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Jika terdapat 
penyimpangan yang cukup berarti, tugas manajemen untuk 
mengembalikan organisasi itu pada jalurnya. Pemantauan, 
pembandingan, dan kemungkinan mengoreksi inilah yang diartikan 
dengan fungsi controlling/ pengawasan (Robbin, 2001: 3).   
Sedangkan Manulang (Robbin, 2001:5) menyatakan bahwa 
pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa 
yang sudah dilakukan, menilainya, mengoreksi, apabila perlu 
dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 
rencana semula. Oleh Handoko (1998) dijelaskan bahwa 
pengawasan adalah suatu proses untuk menjamin bahwa tujuan 
organisasi tercapai atau tidak.  
Dari beberapa uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa manajemen adalah suatu seni dan ilmu dalam proses 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, pengarahan, 
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pemotivasian, dan pengendalian terhadap sumber daya organisasi 
dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan organisasi. Sementara 
itu, beberapa prinsip yang rupanya menjadi benang merah tentang 
pengertian manajemen, yaitu:  
1. Manajemen merupakan suatu kegiatan  
2. Manajemen menggunakan atau memanfaatkan pihak-pihak lain 
3.  Kegiatan manajemen diarahkan untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu.  
Setelah memahami pengertian manajemen diatas, maka 
nampak jelas bahwa setiap organisasi sangat memerlukan 
manajemen untuk mengatur atau mengelola kerjasama yang terjadi 
agar dapat berjalan dengan baik dalam pencapaian tujuan, untuk itu 
pengelolaannya harus berjalan secara sistematis melalui tahapan-
tahapan dengan diawali oleh suatu rencana sampai tahapan 
berikutnya dengan menunjukkan suatu keterpaduan dalam 
prosesnya, dengan melihat hal itu maka makna penting manajemen 
semakin jelas bagi kehidupan manusia termasuk bidang 
pendidikan. 
2. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pada umumnya pendidikan agama identik dengan 
pendidikan Islam Secara sederhana pendidikan Islam dapat 
diartikan sebagai suatu proses pengembangan potensi kreativitas 
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peserta didik, bertujuan untuk mewujudkan manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, cerdas, terampil, 
memiliki etos kerja yang tinggi, budi pekerti yang luhur, mandiri 
dan bertanggung jawab terhadap dirinya, bangsa dan negara serta 
agama, Arief, Armai (2002:3). 
Pendidikan dari segi istilah berasal dari dua kata lati 
educare dan educeere. Arti yang pertama ialah merawat, 
melengkapi dengan gizi agar sehat dan kuat. Arti yang kedua 
ialah membimbing ke luar dari Tobroni (2008:11). 
Pendidikan Islam bersumber pada nilai-nilai agama Islam 
disamping menanamkan atau membentuk sikap hidup yang 
dijiwai nilai-nilai tersebut, sebagaimana yang tercantum dalam al-
Qur’an dan Al-hadist. Dan yang menjadi sasaran dari pendidikan 
Islam adalah mengintegrasikan iman dan taqwa dengan ilmu 
pengetahuan dalam pribadi manusia di akhirat, hal ini sesuai 
dalam UU RI No. 20 tahun 2003, pada ketentuan umum 
disebutkan bahwa:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
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diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan Negara, Undang-
undang RI No. 20 Tahun 2003 (2003:3). 
Dari pengertian tersebut tampak bahwa output pendidikan 
adalah terbentuk-nya kecerdasan dan ketrampilan seseorang yang 
dapat berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Artinya masa depan bangsa dan negara ditentukan sejauh mana 
pendidikan bangsa Indonesia dan seberapa kecerdasan maupun 
ketrampilan yang dimilikinya untuk dapat membangun negaranya 
agar maju dan berkembang.  
Ada beberapa pengertian Pendidikan Agama Islam menurut 
beberapa tokoh antara lain, Menurut Hamdani Ihsan (1998:15) 
dalam bukunya Filsafat Pendidikan Agama Islam, pendididkan 
agama Islam ialah pendidikan yang bertujuan membentuk 
individu menjadi makhluk yang bercorak diri berderajat tinggi 
menuntut ukuran Allah dan sisi pendidikan untuk mewujudkan 
tujuan atau adalah ajaran Allah. Menurut Zuhairini (1983:27) 
dalam bukunya metodik kudus pendidikan agama menyebutkan 
bahwa pendidikan Islam adalah usaha sistematis dan praktis 
dalam membentuk anak didik agar supaya mereka hidup sesuai 
ajaran agama Islam. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pendidikan agama disamping ilmu pengetahuan tentang 
agama Islam juga diarahkan pembentukan pribadi yang sesuai 
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ajaran Islam dalam proses belajar mengajar pendidikan Islam 
mencakup aspek pengetahuan dan aspek keterampilan sehingga 
anak didik memiliki pengetahuan tentang Islam sekaligus mampu 
untuk mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang bermanfaat bagi 
kesejahteraan manusia dan alam sekitarnya.  
Dengan adanya beberapa pilahan, maka pendidikan agama 
ialam merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan 
siswa yang meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran/latihan.  
Esensi pendidikan Islam yang harus dilaksanakan oleh 
umat Islam adalah pendidikan yang memimpin manusia ke arah 
akhlak yang mulia dengan memberikan kesempatan keterbukaan 
terhadap pengaruh dari dunia luas dan perkembangan dalam diri 
manusia yang merupakan kemampuan dasar yang dilandasi oleh 
keimanan kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
SWT, didalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78: 
 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur” 
(QS.An-Nahl: 78) Depag RI (1995:413). 
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Sesuai dengan ayat tersebut di atas jelaslah bahwasanya 
usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan 
pribadinya atau kehidupan kemasyarakatan dan kehidupan dalam 
alam sekitarnya melalui proses pendidikan sebagai upaya 
membimbing dan mengarahkan kemampuan-kemampuan dasar 
dan belajar manusia baik sebagai makhluk maupun dalam 
hubungannya dengan alam sekitar.  
Berdasarkan definisi-definisi di atas tentang Pendidikan 
Agama Islam di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa 
pengertian Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses yang 
komprehensif dan pengembangan kepribadian manusia secara 
keseluruhan, yang meliputi intelektual, spiritual, emosi dan fisik, 
sehingga seseorang muslim disiapkan dengan baik untuk dapat 
melaksanakan tujuan-Nya (khalifah-Nya) di dunia. 
b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam  
Secara umum ruang lingkup pengajaran Agama Islam 
adalah mengajar aspek kehidupan dan penghidupan manusia, 
maka Pendidikan Agama Islam pada lembaga formal seharusnya 
juga berisi pedoman atau materi pokok yang dapat digunakan 
sebagai bekal anak didik untuk mengatur dirinya sendiri dalam 
menghadapi kehidupan dan penghidupan pada berbagai segi.  
Berkaitan dengan hal tersebut ajaran Agama Islam dapat 
dua landasan pokok, yaitu :  
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1) Aqidah (keimanan), berhubungan dengan masalah 
keimanan.  
2) Syari’ah (keislaman), berhubungan dengan masalah 
amal 
Istilah-istilah yang biasa digunakan dalam 
membicarakan ilmu tentang syari’ah (keislaman) adalah :  
1) Ibadah : untuk perbuatan yang langsung berhubungan 
dengan Allah SWT.  
2) Muamalah : untuk perbuatan yang berhubungan 
dengan selain Allah SWT.  
3) Akhlak : untuk perbuatan yang berhubungan dengan 
etika dan budi pekerti dalam pergaulan, Zakiyah 
(1999:30). 
Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang 
lingkup Pendidikan Agama Islam yang umum dilaksanakan 
disekolah adalah :  
1) Pengajaran keimanan  
Berarti belajar mengajar tentang aspek, 
kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan 
menurut ajaran Islami, inti dari kepercayaan 
keimanan adalah tentang rukun iman.  
2) Pengajaran akhlak  
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Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran 
yang mengarah pada pembentukan jiwa, cara 
bersikap individu pada kehidupannya; pengajaran 
akhlak berarti proses belajar mengajar dalam 
mencapai tujuan supaya yang diajarkan berakhlak 
mulia. 
3) Pengajaran ibadah.  
Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang 
segala bentuk ibadah dan tata cara pelaksanaannya. 
Tujuan dari pengajaran ibadah adalah agar siswa 
mampu melaksanakan ibadah dengan baik dan 
benar.Mengerti segala bentuk ibadah dan 
memahami arti dari tujuan pelaksanaan ibadah.  
4) Pengajaran Fiqih.    
Pengajaran fiqih adalah pengajaran yang 
isinya menyampaikan materi tentang segala 
bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber pada 
Al-Qur’an, As-Sunah dan dalil-dalil syar’I yang 
lain. Tujuan pengajaran fiqih adalah agar siswa 
dapat mengetahui dan mengerti tentang hikum-
hukum Islam dan melaksanakannya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
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5) Pengajaran Al-Qur’an  
Pengajaran Al-Qur’an adalah pengajaran yang 
bertujuan agar siswa dapat membaca Al-Qur’an dan 
mengerti arti kandungan yang terdapat disetiap ayat-
ayat tertentu yang dimasukkan dalam materi 
Pendidikan Agama Islam yang disesuaikan dengan 
tingkat pendidikannya. 
6) Pengajaran sejarah Islam  
Tujuan dari pengajaran sejarah Islam adalah agar 
siswa dapat mengetahui tentang pertumbuhan dan 
perkembangan Agama Islam dari awal sampai zaman 
sekarang sehingga siswa dapat mengenal dan 
mencintai Agama Islam. 
3. Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, terdiri atas tiga fase 
atau tahapan. Fase-fase proses pembelajaran yang dimaksud meliputi: 
tahap perencanaan, tahap pelaksanan, dan tahap evaluasi. Adapun dari 
ketiganya ini akan dibahas sebagaimana berikut: 
a. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal dari 
rencana yang matang. Perencanaan yang matang akan 
menunjukkan hasil yang optimal dalam pembelajaran. Perencanaan 
merupakan proses penyusunan  sesuatu yang  akan  dilaksanakan  
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untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan 
perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam 
jangka tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. 
Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus 
dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. Begitu  pula  
dengan perencanaan pembelajaran, yang  direncanakan harus sesuai 
dengan target pendidikan. Guru sebagai subjek dalam membuat 
perencanaan pembelajaran harus dapat menyusun berbagai 
program pengajaran sesuai pendekatan dan metode yang akan 
digunakan (Dede Rosyada. 2004:112). 
Dalam konteks desentralisasi pendidikan seiring perwujudan 
pemerataan hasil pendidikan yang bermutu, diperlukan standar 
kompetensi mata pelajaran yang dapat dipertanggungjawabkan 
dalam konteks lokal, nasional dan global. Secara umum guru itu 
harus memenuhi dua kategori, yaitu memiliki capability dan 
loyality, yakni guru itu harus memiliki kemampuan dalam bidang 
ilmu yang diajarkannya, memiliki kemampuan teoritik tentang  
mengajar yang baik, dari mulai perencanaan, implementasi  
sampai evaluasi, dan memiliki loyalitas keguruan, yakni loyal 
terhadap tugas-tugas keguruan yang tidak semata di dalam kelas, 
tapi sebelum dan sesudah kelas (Dede Rosyada. 2004:120). 
Beberapa  prinsip  yang  perlu  diterapkan     dalam  
membuat persiapan mengajar : 1) Memahami tujuan Pendidikan; 2)  
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Menguasai bahan ajar; 3) Memahami teori-teori pendidikan selain 
teori pengajaran; 4) Memahami prinsip-prinsip mengajar; 5) 
Memahami metode-metode mengajar; 6) Memahami teori-teori 
belajar; 7) Memahami beberapa model pengajaran yang penting; 8) 
Memahami prinsip-prinsi evaluasi; 9) Memahami langkah-langkah 
membuat lesson plan. 
Langkah-langkah yang harus dipersiapkan dalam 
pembelajaran menurut (Siti Kusrini, dkk. 2005:130), adalah sebagai 
berikut :  
1) Analisis Hari Efektif dan analisis Program Pembelajaran 
Untuk mengawali kegiatan penyusunan program 
pembelajaran, guru perlu membuat analisis hari efektif selama 
satu semester. Dasar pembuatan analisis hari efektif adalah 
kalender pendidikan dan kalender umum. Berdasarkan analisis 
hari efektif tersebut dapat disusun analisis program 
pembelajaran. 
2) Membuat  Program  Tahunan,  Program  Semester  dan  
Program Tagihan 
a) Program Tahunan 
Penyusunan program pembelajaran selama tahun 
pelajaran dimaksudkan agar keutuhan dan kesinambungan 
program pembelajaran atau topik pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dalam dua semester tetap terjaga. 
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b) Program Semester 
Penyusunan program semester didasarkan pada hasil 
anlisis hari efektif dan program pembelajaran tahunan. 
c) Program Tagihan 
Sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran, tagihan 
merupakan tuntutan kegiatan yang harus dilakukan atau 
ditampilkan siswa.  Jenis  tagihan dapat  berbentuk  ujian  
lisan, tulis, dan penampilan yang berupa kuis, tes lisan, 
tugas individu, tugas kelompok, unjuk kerja, praktek, 
penampilan, atau porto folio. 
(1) Menyusun Silabus 
Silabus diartikan sebagai garis besar, ringkasan, 
ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran. 
Silabus merupakan penjabaran dari standard 
kompetensi, kompetensi dasar  yang  ingin dicapai, 
dan pokok-pokok serta uraian materi yang perlu 
dipelajari siswa dalam rangka mencapai standard 
kompetensi dan kompetensi dasar. 
(2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Kalau penyusunan silabus  bisa  dilakukan  oleh  tim 
guru atau  tim  ahli  mata pelajaran, maka rencana 
pembelajaran seyogyanya disusun oleh guru sebelum 
melakukan kegiatan pembelajaran. Rencana 
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pembelajaran bersifat khusus dan kondisional, dimana 
setiap sekolah tidak sama kondisi siswa dan sarana 
prasarana sumber belajarnya. Karena  itu,  penyusunan  
rencana  pembelajaran  didasarkan pada silabus dan 
kondisi pembelajaran agar kegiatan pembelajaran dapat 
berlangsung sesuai harapan. 
(3) Penilaian Pembelajaran 
Penilaian merupakan tindakan atau proses untuk 
menentukan nilai terhadap sesuatu. Penilaian 
merupakan proses yang harus dilakukan oleh guru 
dalam rangkaian kegiatan pembelajaran. Prinsip 
penilaian antara lain Valid, mendidik, berorientasi  
pada kompetensi, adil dan objektif, terbuka, 
berkesinambungan, menyeluruh, bermakna. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap 
penerapan atas desain perencanaan yang telah dibuat guru sesuai 
dengan silabus. Sebelum memahami tentang bagaimana 
melaksanakan pengajaran yang sesuai dengan silabus, terlebih 
dahulu dipahami apa arti silabus yang sebenarnya.  Silabus  
menurut  salim  yang  dikutip  oleh  Abdul  Majid dalam buku 
Perencanaan Pembelajaran bahwa silabus dapat di definisikan 
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sebagai “Garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau 
materi pelajaran” (Abdul Majid. 2008:38). 
Jadi, guru hendaknya dalam  memberikan mata pelajaran 
pendidikan agama islam menyesuaikan dengan silabus yang telah 
ditetapkan atau direncanakan sesuai dengan kurikulum yang telah 
ditetapkan saat  ini. Dalam  kurikulum sudah disusun standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan lainya menurut 
tingkat kelas dan dalam pengajaran. 
Seorang guru harus memahami kurikulum tersebut karena 
kurikulum merupakan pedoman pelaksanaan  pendidikan dalam 
mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Seorang guru tinggal 
melaksanakan kurikulum tersebut sehingga guru harus bener-bener 
memahaminya, setelah itu maka tujuan yang telah dirumuskan 
sebelumnya akan tercapai. 
Hakikat dari tahap pelaksanaan adalah kegiatan operasional 
pembelajaran itu sendiri. Dalam tahap ini, guru melakukan 
interaksi belajar-mengajar melalui  penerapan berbagai strategi,  
metode dan teknik pembelajaran, serta pemanfaatan seperangkat 
media. 
Dalam proses ini, ada beberapa aspek yang harus 
diperhatikan oleh seorang guru, diantaranya ialah: 
1) Aspek pendekatan dalam pembelajaran 
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Pendekatan pembelajaran terbentuk oleh konsepsi, 
wawasan teoritik dan asumsi-asumsi teoritik yang dikuasai 
guru tentang hakikat pembelajaran. Mengingat pendekatan 
pembelajaran bertumpu pada aspek-aspek dari masing-masing 
komponen pembelajaran, maka dalam setiap pembelajaran, 
akan tercakup penggunaan sejumlah pendekatan secara 
serempak. Oleh karena itu, pendekatan-pendekatan dalam 
setiap satuan pembelajaran akan bersifat multi pendekatan. 
2) Aspek Strategi dan Taktik dalam Pembelajaran 
Pembelajaran sebagai proses, aktualisasinya 
mengimplisitkan adanya strategi. Strategi berkaitan dengan 
perwujudan  proses  pembelajaran  itu  sendiri.  Strategi 
pembelajaran berwujud sejumlah tindakan pembelajaran yang 
dilakukan guru yang dinilai strategis untuk mengaktualisasikan 
proses pembelajaran.Terkait dengan pelaksanaan strategi 
adalah taktik pembelajaran. 
Taktik pembelajaran berhubungan dengan tindakan teknis 
untuk menjalankan strategi. Untuk melaksanakan strategi 
diperlukan kiat-kiat teknis, agar nilai strategis setiap aktivitas 
yang dilakukan guru murid di kelas dapat terealisasi. Kiat-
kiat  teknis tertentu terbentuk dalam tindakan prosedural. Kiat 
teknis prosedural dari setiap aktivitas guru-murid di kelas 
tersebut dinamakan taktik pembelajaran. Dengan perkataan 
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lain, taktik pembelajaran adalah kiat-kiat teknis yang bersifat 
prosedural dari suatu  tindakan  guru  dan  siswa  dalam  
pembelajaran  aktual  di kelas. 
3) Aspek Metode dan Teknik dalam Pembelajaran 
Metode merupakan bagian dari sejumlah tindakan strategis 
yang menyangkut tentang cara bagaimana interaksi 
pembelajaran dilakukan. Metode dilihat dari fungsinya 
merupakan seperangkat cara untuk melakukan aktivitas 
pembelajaran. Ada beberapa cara dalam melakukan aktivitas 
pembelajaran, misalnya dengan berceramah, berdiskusi, 
bekerja kelompok, bersimulasi dan lain- lain. Setiap metode 
memiliki aspek teknis dalam penggunaannya. Aspek teknis 
yang dimaksud adalah gaya dan variasi dari setiap pelaksanaan 
metode pembelajaran. 
c. Sistem Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Menurut Hamalik yang dikutip oleh Mulyasa (2009:78) 
bahwa evaluasi itu adalah: 
Keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan 
informasi), pengolaan, penafsiran, dan pertimbangan untuk 
membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai 
peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
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Tujuan dari evaluasi bagi guru dapat mengetahui 
keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap 
pelajaran, serta ketepatan atau efektifitas metode mengajar. Tujuan 
lain dari evaluasi atau penilaian diantaranya ialah untuk dapat 
menentukan dengan pasti dikelompok  mana  seorang  siswa  harus  
ditempatkan.  Sekelompok siswa yang mempunyai hasil penilaian 
yang sama, akan berada dalam kelompok yang sama dalam belajar 
(Suharsimi Arikunto. 2002:11). 
Jadi inti dari evaluasi adalah menilai hasil belajar anak. 
Dalam evaluasi terhadap pendidikan agama berarti mengadakan 
kegiatan untuk menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan 
didalam pendidikan keagamaan. 
Keberhasilan suatu kegiatan evaluasi akan dipengaruhi oleh 
keberhasilan evaluator dalam melaksanakan prosedur evaluasi. 
Prosedur pengembangan evaluasi terdiri atas: 
1) Perencanaan evaluasi 
Perencanaan evaluasi harus dirumuskan secara jelas dan 
spesifik, terurai dan komprehensif sehingga perencanaan 
tersebut bermakna dalam menentukan langkah-langkah 
selanjutnya. Melalui perencanaan evaluasi yang matang inilah 
kita dapat menetapkan tujuan-tujuan tingkah laku atau 
indikator yang akan dicapai, dapat mempersiapkan 
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pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan serta dapat 
menggunakan waktu yang tepat. 
Dalam  perencanaan  penilaian  hasil  belajar  ada  
beberapa faktor yang harus diperhatian diantaranya: 
a) Menentukan tujuan penilaian 
Tujuan penilaian ini harus dirumuskan secara jelas 
dan tegas serta ditentukan sejak awal. Karena menjadi 
dasar untuk menentukan arah, ruang lingkup materi, 
jenis/model, dan karakter alat penilaian. Dalam penilaian 
hasil belajar ada 4 kemungkinan tujuan penilaian, yaitu 
untuk memperbaiki kinerja atau proses pembelajaran 
(formatif), untuk menentukan keberhasilan peserta didik 
(sumatif), untuk mengidentifikasi   kesulitan   belajar   
peserta   didik   dalam proses pembelajaran (diagnostik), 
atau untuk menempatkan posisi peserta didik sesuai 
dengan kemampuannya (penempatan). Dengan kata lain 
tujuan penilaian harus dirumuskan sesuai dengan jenis 
penilaian yang akan dilakukan, seperti penilaian formatif, 
sumatif diagnostik atau seleksi.  Rumuasan  tujuan  
penilaian  harus  memperhatikan domain  hasil  belajar,  
seperti  domain  kognitif,  domain afektif, dan domain 
psikomotorik (Zaenal Arifin. 2011:91). 
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b) Mengidentifikasi kompetensi dan hasil belajar 
Kompetensi adalah pengetahuan, ketrampilan, sikap 
dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir 
dan bertindak. Peserta didik dianggap kompeten apabila ia 
memiliki pengetahuan, ketrampilan sikap dan nilai-nilai 
untuk melakukan sesuatu setelah mengukuti proses 
pembelajaran. Mengenai hasil belajar pengelompokanya 
terdapat dalam 3 domain, yaitu: domain kognitif, 
domain afektif dan domain psikomotorik (Zaenal Arifin. 
2011:91). 
c) Menyusun kisi-kisi 
Penyusunan kisi-kisi dimaksudkan agar materi 
penilaian betul-betul representatif dan relevan dengan 
materi pelajaran yang sudah diberikan oleh guru kepada 
peserta didik. Untuk melihat apakah materi penilaian 
relevan dengan materi pelajaran  guru  harus  menyusun  
kisi-kisi.  Kisi-kisi  adalah format pemetakan soal yang 
menggambarkan distribusi item untuk  berbagai  topik  
atau  pokok  bahasan  berdasarkan jenjang kemampuan 
tertentu (Zaenal Arifin. 2011:93). 
d) Mengembangkan draf instrument 
Mengembangkan draf instrumen merupakan salah 
satu langkah penting dalam prosedur penilaian. 
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Instrumen penilaian dapat disusun dalam bentuk tes 
maupun nontes. Dalam bentuk tes, berarti guru   harus 
membuat soal. Penulisan soal adalah penjabaran 
indikator menjadi pertanyaan-pertanyaan yang 
karakteristiknya sesuai dengan pedoman bahasa  yang   
efektif. Baik bentuk pertayaan maupun bentuk 
jawabannya. Kualitas butir soal akan menentukan 
kualitas tes secara keseluruhan. 
e) Uji coba dan analisis instrument 
Soal yang baik adalah soal yang sudah mengalami 
beberapa kali uji oba dan revisi, yang didasarkan atas 
analisis empiris dan rasional. Analisis empiris untuk 
mengetahui kelemahan- kelemahan setiap soal  yang 
digunakan. Informasi empiris pada umumnya 
menyangkut segala hal yang dapat mempengaruhi  
validitas  soal.  Sedangkan  analisis  rasional untuk 
memperbaiki kelemahan-kelemahan setiap soal. Hal 
yang  sama  dilakukan  pula  terhadap  instrumen  
evaluasi dalam bentuk nontes. 
f) Revisi dan merakit soal (instrumen baru) 
Setelah soal di uji coba dan dianalisis, kemudian 
revisi sesua dengan proporsi tingkat kesukaran soal dan 
daya pembeda. Dengan demikian ada soal yang masih 
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dapar diperbaiki dari segi bahasa, ada juga soal yang 
harus direvisi, bahkan ada soal yang harus di buang 
atau disisihan. Berdasarkan hasil revisi soal ini, 
barulah dilakukan perakitan soal menjadi suatu 
instrumen yang terpadu (Zaenal Arifin. 2011:93). 
2) Pelaksanaan evaluasi 
Pelaksanaan evaluasi artinya bagaimana cara 
melaksanakan suatu evaluasi sesuai dengan perencanaan 
evaluasi. Pelaksanaan evaluasi evaluasi sangan 
bergantung pada jenis evaluasi yang digunakan. Jenis 
evaluasi yang digunakan akan mempengaruhi seorang  
evaluator  dalam  menentukan  prosedur,  metode, 
instrumen,  waktu  pelaksanaan  dan  sebagainya.  Dalam 
pelaksanaan penilaian hasil belajar, guru dapat 
menggunakan tes (tes tertulis, tes lisan, dan tes 
perbuatan) maupun non tes (angket, observasi, 
wawancara, studi dokumentasi, skala sikap, dan 
sebagainya). 
Untuk mengetahui tingkat penguasaan  kompetensi 
peserta didik , selain menggunakan bentu tes pensil dan 
kertas, guru juga dapat menggunakan bentuk penilaian 
kinerja. Di samping itu, guru dapat menilai hasil kerja 
peserta didik dengan cara memberikan tugas dan 
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menganalisis semua hasil kerja dalam bentuk portofolio. 
Dengan kata lain, guru bukan hanga menilai kognitif 
peserta didik, tetapi juga non kognitif, seperti 
pengembangan pribadi, kreatifitas, dan keterampilan 
interpersonal sehingga dapat diperoleh gambaran yang 
komprehensif dan utuh. 
3) Mengelola data 
Mengolah data berarti mengubah wujud data yang 
sudah dikumpulkan menjadi sebuah sajian data yang 
menarik dan bermakna. Dalam penilaian hasil belajar 
tentu data yag diperoleh adalah  tentang  prestasi  belajar.  
Dengan  demikian,  pengolahan data tersebut akan 
memberikan nilai kepada peserta didik berdasarkan 
kualitas hasil pekerjaanya. Hal ini juga dimaksudkan agar 
semua data yang diperoleh dapat memberikan makna 
tersendiri. 
Ada empat langkah pokok dalam mengolah hasil 
penilaian menurut Arifin Zainal, (2006:12), yaitu: 
a) Menskor, yaitu memberikan skor pada hasil 
evaluasi yang dapat dicapai oleh peserta didik. Untuk 
menskor atau memberikan  angka  diperlukan  tiga  
jenis  alat  bantu,  yaitu kunci jawaban, kunci skoring, 
dan pedoman konservasi. 
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b) Mengubah skor mentah menjadi skor standar sesuai 
dengan norma tertentu. 
c) Mengkonversikan  skor  standar  kedalam  nilai,  baik  
berupa huruf dan angka. 
d) Melakukan analisis soal (jika diperlukan) untuk 
mengetahui derajat validitas dan reliabilitas soal, 
tingkat kesukaran soal (difficulty index), dan daya 
pembeda 
4. Karakter 
a. Pengertian Karakter 
Secara bahasa, kata karakter berasal dari bahasa Yunani 
yaitu “charassein”, yang berarti barang atau alat untuk menggores, 
yang di kemudian hari dipahami sebagai stempel/cap. Jadi, watak 
itu stempel atau cap, sifat-sifat yang melekat pada seseorang. Watak 
sebagai sikap seseorang dapat dibentuk, artinya watak seseorang 
berubah, kendati watak mengandung unsur bawaan (potensi 
internal), yang setiap orang dapat berbeda. Namun, watak amat 
sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu keluarga, sekolah 
masyarakat, lingkungan pergaulan, dan lain-lain, Sutarjo Adisusilo 
(2013:77). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013:521) 
karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti 
yang membedakan seseorang dengan yang lain. 
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Sutarjo Adisusilo, dengan mengutip pendapat F.W. Foerster 
menyebutkan bahwa karakter adalah sesuatu yang mengualifikasi 
seorang pribadi. Karakter menjadi identitas, menjadi ciri, menjadi 
sifat yang tetap, yang mengatasi pengalaman kontingen yang selalu 
berubah. Jadi karakter adalah seperangkat nilai yang telah menjadi 
kebiasaan hidup sehingga menjadi sifat tetap dalam diri seseorang, 
misalnya kerja keras, pantang menyerah, jujur, sederhana, dan lain-
lain, Sutarjo Adisusilo (2013:78). 
Menurut Darmiyati Zuchdi (2008:11), karakter adalah 
seperangkat sifat yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda 
kebaikan, kebajikan, dan kematangan moral seseorang. Lebih lanjut 
dikatakan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah mengajarkan 
nilai-nilai tradisional tertentu, nilai-nilai yang diterima secara luas 
sebagai landasan perilaku yang baik dan bertanggung jawab. 
Arismantoro (2008:27), dengan mengutip pendapat Alwisol, 
menyebutkan bahwa karakter diartikan sebagai gambaran tingkah 
laku yang menonjolkan nilai benar-salah, baik-buruk, baik secara 
eksplisit maupun implisit. Karakter berbeda dengan kepribadian, 
karena pengertian kepribadian dibebaskan dari nilai. Meskipun 
demikian, baik kepribadian (personality) maupun karakter terwujud 
tingkah laku yang ditunjukkan ke lingkungan sosial. 
Menurut Thomas Lickona (2013:81), karakter diartikan sifat 
alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral. Lickona 
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menekankan tiga hal dalam mendidik karakter, yang dirumuskan 
dengan indah: knowing, loving, and acting the good. 
Menurut Ngainun Naim (2009:55) karakter adalah 
serangkaian sikap (attitude), perilaku (behaviors), motivasi 
(motivations), dan keterampilan (skills). Karakter meliputi sikap 
seperti keinginan untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas 
intelektual, seperti sikap kritis dan alasan moral, perilaku seperti 
jujur dan bertanggung jawab, mempertahankan prinsip-prinsip 
moral dalam situasi penuh ketidakadilan, kecakapan interpersonal 
dan emosional yang memungkinkan seseorang berinteraksi secara 
efektif dalam berbagai keadaan, dan komitmen untuk berkonstribusi 
dengan komunitas dan masyarakatnya. Menurut Agus Wibowo 
(2013:67), karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian 
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan 
(virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara 
pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak.  
Dari berbagai definisi sebagaimana telah diuraikan diatas, 
dapat diperoleh sebuah pengertian bahwa, karakter merupakan 
serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi 
(motivations), dan keterampilan (skills) seseorang yang terbentuk 
dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini 
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, 
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bersikap, dan bertindak, sehingga ia dapat hidup dan bekerjasama, 
baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 
b. Nilai-Nilai Karakter  
Nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa berasal dari 
nilai-nilai luhur universal, yakni:  
1) Cinta Tuhan dan ciptaan-Nya, 2) Kemandirian dan 
tanggung jawab, 3) Kejujuran/amanah dan diplomatis, 4) Hormat 
dan santun, 5) Dermawan, suka menolong, gotong-royong, dan 
kerja sama, 6) Percaya diri dan kerja keras, 7) Kepemimpinan dan 
keadilan, 8) Baik dan rendah hati, 9) Toleransi, kedamaian, dan 
kesatuan, Anas Salahudin (2013:54). 
Menurut Kementerian Pendidikan Nasional, nilai karakter 
bangsa terdiri atas sebagai berikut: 
1) Religius, Ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan 
melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, 
termasuk dalam hal ini adalah sikap toleransi terhadap 
pelaksanaan ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta 
hidup rukun dan berdampingan.  
2) Jujur, Sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara 
pengetahuan, perkataan dan perbuatan (mengetahui yang 
benar, mengatakan yang benar dan melakukan yang benar), 
sehingga menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi 
yang dapat dipercaya . 
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3) Toleransi, Sikap dan perilaku yang mencerminkan 
penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, 
suku, adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang 
berbeda dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta dapat 
hidup tenang di tengah perbedaan tersebut. 
4) Disiplin, Kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap 
segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku.  
5) Kerja keras, Perilaku yang menunjukkan upaya secara 
sungguh-sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan) 
dalam menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan, 
dan lain-lain dengan sebaik-baiknya.  
6) Kreatif, Sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam 
berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu 
menemukan cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih 
baik dari sebelumnya.  
7) Mandiri, Sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. 
Namun dalam hal ini bukan berarti tidak boleh kerjasama 
secara kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas 
dan tanggung jawab kepada orang lain.  
8) Demokratis, sikap dan cara berpikir yang mencerminkan 
persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara 
dirinya dengan orang lain.  
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9) Rasa ingin tahu, Cara berpikir, sikap dan perilaku yang 
mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala 
hal yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih 
mendalam. 
10) Semangat kebangsaan, Sikap dan tindakan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi 
atau individu dan golongan.  
11) Cinta tahan air, Sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa 
bangga, setia, peduli dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, budaya, ekonomi, politik, dan sebagainya, sehingga 
tidak mudah menerima tawaran bangsa lain yang dapat 
merugikan bangsa sendiri.  
12) Menghargai prestasi, Sikap terbuka terhadap prestasi orang 
lain dan mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi 
semangat berprestasi yang lebih tinggi.  
13) Bersahabar/komunikatif, Sikap dan tindakan terbuka terhadap 
orang lain melalui komunikasi yang santun sehingga tercipta 
kerja sama secara kolaboratif dengan baik.  
14) Cinta damai, Sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana 
damai, aman, tenang dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam 
komunitas atau masyarakat tertentu.  
15) Gemar membaca, Kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk 
menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai 
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informasi, baik buku, jurnal, majalah, koran, dan sebagainya, 
sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya.  
16) Peduli lingkungan, Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar.  
17) Peduli sosial, Sikap dan perbuatan yang mencerminkan 
kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang 
membutuhkan.  
18) Tanggung jawab, Sikap dan perilaku seseorang dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan 
dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara maupun 
agama, Suyadi (2013:8-9). 
c. Tahap Pembentukan Karakter 
Pengembangan atau pembentukan karakter diyakini perlu dan 
penting untuk dilakukan oleh sekolah dan stakeholders-nya untuk 
menjadi pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di 
sekolah. Tujuan pendidikan karakter pada dasarnya adalah 
mendorong lahirnya anak-anak yang baik dengan tumbuh dan 
berkembangnya karakter yang baik akan mendorong peserta didik 
tumbuh dengan kapasitas komitmennya untuk melakukan berbagai 
hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar serta 
memiliki tujuan hidup. Masyarakat juga berperan dalam 
membentuk karakter anak melalui orang tua dan lingkungan.  
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Karakter peserta didik dikembangkan melalui beberapa 
tahapan, yaitu:  
1) Tahap pengetahuan (knowing)  
2) Pelaksanaan (acting)  
3) Kebiasaan (habit)  
Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja. Seseorang 
yang memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak 
sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih (menjadi 
kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter juga 
menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian 
diperlukan tiga komponen karakter yang baik (components of good 
character), yaitu: 
1) Pengetahuan tentang moral (moral knowing)  
Dimensi-dimensi dalam moral knowing yang akan mengisi 
ranah kognitif adalah kesadaran moral (moral awareness), 
pengetahuan tentang nilai-nilai moral (knowing moral values), 
penentuan sudut pandang (perspective taking), logika moral (moral 
reasoning), dan pengenalan diri (self knowledge).  
2) Perasaan/penguatan emosi (moral feeling)  
Moral feeling merupakan penguatan aspek emosi peserta 
didik untuk menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan 
dengan bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan oleh peserta 
didik, yaitu kesadaran akan jati diri (conscience), percaya diri 
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(self esteem), kepekaan terhadap derita orang lain (emphaty), cinta 
kebenaran (loving the good), pengendalian diri (self control), dan 
kerendahan hati (humility).  
 
 
3) Perbuatan bermoral (moral action)  
Moral action merupakan perbuatan atau tindakan moral 
yang merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter 
lainnya. Untuk memahami apa yang mendorong seseorang dalam 
perbuatan yang baik (act morally) maka harus dilihat tiga aspek 
lain dari karakter, yaitu kompetensi (competence), keinginan 
(will), dan kebiasaan (habit).  
Hal ini diperlukan agar peserta didik atau warga sekolah lain 
yang terlibat dalam sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat 
memahami, merasakan, menghayati, dan mengamalkan 
(mengerjakan) nilai-nilai kebajikan (moral). Pengembangan atau 
pembentukan karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah 
keterkaitan antara komponen-komponen karakter yang mengandung 
nilai-nilai perilaku, yang dapat dilakukan atau bertindak secara 
bertahap dan saling berhubungan antara pengetahuan nilai-nilai 
perilaku dengan sikap atau emosi yang kuat untuk melaksanakannya 
baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirinya, sesama, lingkungan, 
bangsa, dan negara, serta dunia internasional.  
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Pengembangan karakter diperlukan juga aspek perasaan 
(domain affection atau emosi). Komponen ini dalam pendidikan 
karakter disebut juga dengan “desiring the good” atau keinginan 
untuk berbuat kebaikan. Pendidikan karakter yang baik harus 
melibatkan bukan saja aspek “knowing the good” (moral knowing), 
tetapi juga “desiring the good” atau “loving the good” (moral 
feeling), dan “acting the good” (moral action). Tanpa itu semua 
manusia akan sama seperti robot yang terindoktrinasi oleh suatu 
paham tertentu. Dengan demikian jelas bahwa karakter 
dikembangkan atau dibentuk melalui tiga langkah, yaitu:  
a) Mengembangkan moral knowing  
b) Mengembangkan moral feeling  
c) Mengembangkan moral action  
Dengan kata lain, semakin lengkap komponen moral yang 
dimiliki manusia maka akan semakin membentuk karakter yang 
baik atau unggul dan tangguh program utamanya cenderung 
mengolah nilai-nilai secara kognitif dan mendalam sampai ke 
panghayatan nilai secara efektif. Pengembangan karakter 
seharusnya membawa anak ke pengenalan nilai secara kognitif, 
pengenalan nilai secara afektif, akhirnya ke pengenalan nilai secara 
nyata. Untuk sampai ke arah praktis, ada satu peristiwa batin yang 
sangat penting dan harus terjadi dalam diri anak, yaitu munculnya 
keinginan yang sangat kuat (tekad) untuk mengamalkan nilai. 
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Peristiwa tersebut disebut conatio, dan langkah untuk membimbing 
anak membulatkan tekad ini disebut langkah konatif. Pendidikan 
karakter seharusnya mengikuti langkah-langkah yang sistematis, 
dimulai dari pengenalan nilai secara kognitif, langkah memahami 
dan menghayati nilai secara afektif, dan langkah pembentukan tekad 
secara konatif. Ki Hajar Dewantara menerjemahkannya dengan 
kata-kata cipta, rasa, dan karsa Zainal Aqid dan Sujud (2011:9-11). 
Sri Narwanti (2011:5), dengan mengutip pendapat Anis 
Matta menyebutkan ada beberapa kaidah pembentukan karakter 
dalam membentuk karakter muslim, yaitu sebagai berikut:  
a) Kaidah kebertahapan  
Proses pembentukan dan pengembangan karakter harus 
dilakukan secara bertahap. Orang tidak bisa dituntut untuk berubah 
sesuai yang diinginkan secara tiba-tiba dan instan. Namun, ada 
tahap-tahap yang harus dilalui dengan sabar dan tidak terburu-buru. 
Orientasi kegiatan ini adalah pada proses bukan pada hasil. 
Pengembangan karakter dapat direalisasikan dalam mata 
pelajaran agama, kewarganegaraan, atau mata pelajaran lainnya, 
yang pembimbing juga berfungsi sebagai unsur perekat, tempat 
“curhat” dan sarana tukar pikiran bagi muridnya, Sri Narwani 
(2011:6-7). 
d. Metode Pembentukan Karakter  
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Pembentukan karakter peserta didik tentunya membutuhkan 
suatu metodologi yang efektif, aplikatif, dan produktif agar tujuan 
yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Menurut Doni 
Koesoema A, metodologi dalam membentuk karakter peserta didik 
adalah sebagai berikut:  
 
1) Mengajarkan  
Pemahaman konseptual tetap membutuhkan sebagai bekal 
konsep-konsep nilai yang kemudian menjadi rujukan bagi 
perwujudan karakter tertentu. Mengajarkan karakter berarti 
memberikan pemahaman pada peserta didik tentang struktur 
nilai tertentu, keutamaan (bila dilaksanakan), dan maslahatnya 
(bila tidak dilaksanakan). Mengajarkan nilai memiliki dua 
faedah, pertama memberikan pengetahuan konseptual baru, 
kedua menjadi pembanding atas pengatahuan yang dimiliki oleh 
peserta didik. Karena itu, maka proses mengajarkan tidaklah 
monolog, melainkan melibatkan peran serta peserta didik.  
2) Keteladanan  
Keteladanan menempati posisi yang sangat penting. Guru 
harus terlebih dahulu memiliki karakter yang diajarkan. Guru 
adalah sosok yang digugu dan ditiru, peserta didik akan meniru 
apa yang dilakukan gurunya ketimbang apa yang dilaksanakan 
sang guru. Bahkan, sebuah pepatah kuno memberi suatu 
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peringatan pada para guru bahwa peserta didik akan meniru 
karakter negatif secara lebih ekstrem ketimbang gurunya “Guru 
kencing berdiri, murid kencing berlari”.  
Keteladanan tidak hanya bersumber dari guru, melainkan 
juga dari seluruh manusia yang ada di lembaga pendidikan 
tersebut, dan juga bersumber dari orang tua, karib kerabat, dan 
siapapun yang sering berhubungan dengan peserta didik. Pada 
titik ini, pendidikan karakter membutuhkan lingkungan 
pendidikan yang utuh, saling mengajarkan karakter.  
3) Menentukan skala prioritas  
Penentuan prioritas yang jelas harus ditentukan agar suatu 
proses evaluasi atas berhasil tidaknya pendidikan karakter dapat 
menjadi jelas. Tanpa prioritas, pendidikan karakter tidak dapat 
terfokus, sehingga tidak dapat dinilai berhasil atau tidak 
berhasil. Pendidikan karakter menghimpun kumpulan nilai yang 
dianggap penting bagi pelaksanaan dan realisasi visi lembaga. 
Oleh karena itu, lembaga pendidikan memiliki beberapa 
kewajiban:  
a) Menentukan tuntutan standar yang akan ditawarkan pada 
peserta didik 
b) Semua pribadi yang terlibat dalam lembaga pendidikan harus 
memahami secara jernih apa nilai yang ingin ditekankan 
dalam lembaga pendidikan karakter  
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c) Jika lembaga ingin menetapkan perilaku standar yang 
menjadi ciri khas lembaga maka karakter standar itu harus 
dipahami oleh anak didik, orang tua, dan masyarakat.  
1) Praktis prioritas  
Unsur lain yang sangat penting bagi pendidikan karakter 
adalah bukti dilaksanakannya prioritas nilai pendidikan karakter 
tersebut. Berkaitan dengan tuntutan lembaga pendidikan atas 
prioritas nilai yang menjadi visi kinerja pendidikannya, lembaga 
pendidikan harus mampu membuat verifikasi sejauh mana visi 
sekolah telah dapat direalisasikan dalam lingkup pendidikan 
skolastik melalui berbagai macam unsur yang ada di dalam 
lembaga pendidikan itu sendiri. 
2) Refleksi  
Karakter yang dibentuk oleh lembaga pendidikan melalui 
berbagai macam program dan kebijakan senantiasa perlu 
dievaluasi dan direfleksikan secara berkesinambungan dan 
kritis. Sebab sebagaimana yang dikatakan oleh Sokrates “hidup 
tidak direfleksikan merupakan hidup yang tidak layak dihayati.”  
Tanpa ada usaha sadar untuk melihat kembali sejauh mana 
proses pendidikan karakter ini direfleksikan dan dievaluasi, 
tidak akan pernah terdapat kemajuan. Refleksi merupakan 
kemampuan sadar khas manusiawi, dengan kemampuan sadar 
ini, manusia mampu mengatasi diri dan meningkatkan kualitas 
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hidupnya dengan baik, Bambang Q-Anees dan Adang Hambali 
(2009:108-110). 
Metodologi pembentukan karakter tersebut menjadi 
catatan penting bagi semua pihak, khususnya guru yang 
berinteraksi langsung kepada peserta didik. Tentu, lima hal ini 
bukan satu-satunya, sehingga masing-masing tertantang untuk 
menyuguhkan alternatif dan gagasan untuk memperkaya 
metodologi pembentukan karakter yang sangat dibutuhkan 
bangsa ini dimasa yang akan datang, Jamal Ma’mur Asmani 
(2011: 67-70). 
e. Evaluasi Pembentukan Karakter  
Penilaian karakter dimaksudkan untuk mendeteksi karakter 
yang terbentuk dalam diri peserta didik melalui pembelajaran yang 
telah diikutinya. Pembentukan karakter memang tidak bisa sim 
salabim atau terbentuk dalam waktu yang singkat, tetapi indikator 
perilaku dapat dideteksi secara dini oleh setiap guru. Satu hal yang 
harus diperhatikan adalah bahwa penilaian yang dilakukan harus 
diperhatikan adalah bahwa penilaian yang dilakukan harus mampu 
mengukur karakter yang diukur, E. Mulyasa (2013:147). 
Tujuan penilaian karakter adalah untuk mengukur sejauh 
mana nilai-nilai yang telah dirumuskan sebagai standar minimal 
telah dikembangkan dan ditanamkan di sekolah serta dapat dihayati, 
diamalkan, diterapkan, dan dipertahankan oleh peserta didik dalam 
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kehidupan sehari-hari. Penilaian dilaksanakan pada setiap saat, baik 
di kelas maupun di luar kelas, dengan cara pengamatan dan 
pencatatan, Nurul Zuriah (2008:250). 
B. Penelitian yang relevan 
        Peneliti menyadari, bahwa dalam penelitian yang berkaitan dengan 
manajemen Kepala Sekolah dalam membentuk karakter siswa 
dimungkinkan untuk mengetahui hasil dari penelitian yang telah diungkap 
dan sisi lain yang belum terungkap, diperlukan suatu kajian terlebih 
dahulu. Maka selanjutnya, akan mudah menentukan fokus yang akan 
dikaji yang belum disentuh oleh para peneliti terdahulu. Adapun beberapa 
hasil studi penelitian, karya ilmiah, skripsi dan tesis yang memiliki 
relevansi dengan penelitian ini diantaranya :  
1. Penelitian oleh DR. H. Yoyon Bahtiar Irianto, M.Pd dengan judul, 
“Strategi Manajemen Pendidikan Karakter (Membangun Peradaban 
Berbasis Ahlaqul Karimah) Tahun 2010. Hasil dari penelitian tersebut,  
sekolah memiliki tanggungjawab dalam membentuk karakter bangsa, 
memiliki tugas dalam menyiapkan potensi diri dan peluang lingkungan 
agar siswa memiliki pengetahuan yang luas, memiliki kedalaman 
apresiasi, dan terampil dalam membiasakan perilaku-perilaku yang sesuai 
nengan nilai-nilai, moral dan ahlaq yang dianut masyarakat dan 
bangsanya yang beradab. 
2. Penelitian oleh Sahriani, dengan judul “Implementasi Manajemen 
Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Akhlak Peserta Didik di SMA 
63 
 
Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu Timur Tahun 2007. Hasil dari 
penelitian tersebut, pertama bahwa dalam mengelolah perencanaan 
manajemen pendidikan karakter peserta didik, melibatkan semua unsur 
baik sekolah, stakeholder (camat, kapolsek, kepala desa, dan tokoh 
agama) dan masyarakat dalam hal ini orang tua peserta didik ikut terlibat 
dalam menetapkan nilai-nilai karakter yang akan diterapkan di sekolah 
yang tertuang dalam tata tertib. Kedua, Pelaksanaan manajemen 
pendidikan karakter melibatkan semua elemen sekolah baik kepala 
sekolah, guru, penjaga sekolah, dan penjaga kantin berperan dalam 
mengciptakan kondisi kondusif bagi perkembangan karakter peserta 
didik. Ketiga, Penilaian manajemen pendidikan karakter berbentuk 
observasi, maksudnya semua guru terlibat dalam menilai karakter peserta 
didik dengan membuat catatan perkembangan peserta didik melalui 
observasi. Dari hasil observasi guru dilakukan rapat untuk membahas 
pilar-pilar karakter yang sudah tercapai dan tindakan apa yang akan 
dilakukan guru untuk pembinaan karakter yang sudah ditetapkan dalam 
aturan sekolah. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Anni Faida tahun 2015, dengan judul 
“Implementasi Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Pembentukan 
Karakter Siswa (Studi Multi Kasus di MIN Pundensari dan MI Plus 
Sabilul Muhtadin Pakisrejo Rejotangan Tulungagung), hasil dari 
peneilitian tersebut, Rancangan perencanaan dalam penyampaian 
pembelajaran Aqidah Akhlak yang dibuat oleh guru adalah penyusunan 
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perencanaan penggunaan media pembelajaran dan bentuk belajar yang 
berdasarkan pada tujuan. Penerapan pembelajaran guru Aqidah Akhlak 
dalam upaya pembentukan karakter siswa yang dilakukan telah mengacu 
pada tata tertib maupun aturan yang telah direncanakan dan ditetapkan 
dalam setiap kegiatan atau proses pembelajaran di suatu lembaga 
pendidikan. Evaluasi pembelajaran guru Aqidah Akhlak biasanya berupa 
ujian tugas dari guru, ulangan harian, nilai UTS dan ulangan UAS siawa. 
penyampaian pembelajaran Aqidah akhlak dalampembentukan karakter 
siswa yang di terapkan oleh guru mta pelajaran dari masing lokasi 
penelitian tersebut membuahkan hasil.  
Rencana dalam penelitian ini mirip tetapi tidak sama. Sedangkan 
pada penelitian ini lebih fokus membahas tentang Manajemen Pendidikan 
Agama Islam dalam membentuk karakter siswa kelas X di SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara Kabupaten Klaten tahun 2016/2017. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif. 
Moleong (2012:6) mengemukakan Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, dan persoalan tentang 
manusia yang diteliti, dan lain-lain. 
Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati Lexy J. Moloeng (2004:4). Peneliti kualitatif harus 
menyadari benar bahwa dirinya merupakan pencerna, pelaksana, 
pengumpul data, penganalisis data dan sekaligus menjadi pelapor dari hasil 
penelitian. Untuk itu peneliti harus bisa menyesuaikan diri dengan situasi 
dan kondisi di lapangan. 
Pendekatan penelitian kualitatif ini, untuk melakukan penelitian 
yang berkaitan dengan Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam membentuk karakter siswa kelas X di SMK Muhammdiyah 3 
Klaten Kabupaten Klaten. Jenis penelitian yaitu diskriptif kualitatif. 
Arikunto (2002:206) berpendapat bahwa pada umumnya penelitian 
deskriptif merupakan penelitian non hipotesa, sehingga dalam rangka 
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. 
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B. Latar Setting Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara 
Kabupaten Klaten Tahun 2016/2017, dipilihnya sekolah ini sebagai lokasi 
penelitian karena peran Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam membentuk karakter siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 
3 Klaten Utara Kabupaten Klaten tahun 2016/2017 belum berjalan sesuai 
dengan konsep teoritik yang ada, sebab kurangnya Manajemen 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter siswa 
kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara Kabupaten Klaten.  
Waktu Penelitian, Penelitian akan dilaksanakan kurang lebih 4 bulan 
terhitung bulan Mei-Juni-Juli-Agustus 2017. dan secara garis besar dibagi 
menjadi tiga tahap antara lain : 
1) Tahap persiapan 
Tahapan ini diawali dari pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin. 
2) Tahap Penelitian 
Tahapan ini mencakup segala kegiatan yang berlangsung dan terjadi  
di lapangan. Mendeskripsikankan data dengan wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan penyajian data. 
3) Tahap Penyelesaian 
            Tahapan ini terdiri dari analisis data yang ada dan yang telah 
terkumpul dan penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan 
tujuan yang di harapkan. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian  
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Guru PAI kelas X  di 
SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara Kabupaten Klaten. Sedangkan 
informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, siswa, wakil kepala 
bidang kurikulum dan pengawas Sekolah. 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan (Moleong, 2012: 157). Dapat ditarik kesimpulan bahwa sumber 
data dalam penelitian ini adalah subjek dimana data dapat diperoleh. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah perilaku, tindakan, peristiwa, 
ucapan-ucapan hasil wawancara, dokumen dan interaksi guru SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara Kabupaten Klaten. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumen. 
1. Observasi  
Metode Observasi adalah suatu metode yang digunakan dalam 
pengamatan dan pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki. Observasi atau disebut pula dengan pengamatan 
meliputi penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap 
(Arikunto, 2002: 133) 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dari 
lapangan dengan jalan menjadi partisipan secara langsung di SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara Kabupaten Klaten untuk mengetahui 
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Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 
karakter siswa. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab antaran dua orang atau lebih bertatap muka dan 
mendengarkan secara langsung tentang informasi-informasi yang 
diberikan. Selain dilakukan secara langsung wawancara juga dapat 
menggunakan telepon (Sugiyono, 2013:138). 
Metode wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh informasi 
dengan jalan langsung bertanya kepada yang bersangkutan atau kepada 
guru, Jadi dengan metode wawancara langsung ini dapat digunakan untuk 
mencetak, melengkapi dan menyempurnakan data hasil observasi. Dalam 
melakukan wawancara ini penulis menggunakan wawancara mendalam, 
karena dengan demikian dapat mengembangkan kreatifitas dalam bertanya 
sehingga menghasilkan lebih banyak informasi. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan (Moloeng, 2012:186). 
Wawancara yang dilakukan kepada para guru-guru, wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum, siswa dan pengawas sekolah untuk mengetahui 
hal-hal sebagai berikut:  
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a. Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
membentuk karakter siswa di SMK Muhammdiyah 3 Klaten 
Utara Kabupaten Klaten yang dilakukan oleh kepala sekolah. 
b. Strategi Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam membentuk karakter siswa di SMK Muhammdiyah 3 
Klaten Utara Kabupaten Klaten yang dilakukan oleh kepala 
sekolah yang dijalankan dan segala yang terkait.  
3. Dokumentasi 
Pada pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Metode 
dokumentasi sebagai metode pengumpulan data memiliki posisi yang 
sangat penting dalam penelitian kualitatif (Moloeng, 2012:218) 
Dalam dokumentasi ini ada beberapa data yang dibutuhkan yaitu:  
a. Sejarah singkat sekolah. 
b. Visi dan  misi 
c. Sarana dan prasarana. 
d. Struktur organisasi sekolah. 
e. Data akademik siswa. 
f. Dokumentasi  program sekolah 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus juga 
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti.  
Pada penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
perbandingan terhadap data itu. (Moleong, 2008: 330)  
Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi dengan sumber, yaitu, membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. (Moleong, 2008: 331) 
menjelaskan, hal ini dapat dicapai dengan cara :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara 
b. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu 
dengan informan yang lain. 
c. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat orang lain. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi 
yang  berkait.  
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            Perpanjangan keikutsertaan maksudnya untuk memperoleh data 
pada penelitian ini, selalu ada proses keikutsertaan dalam kegiatan yang 
diteliti. keikutsertaan dalam penelitian sangat menentukan keakuratan 
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam 
waktu singkat, namun membutuhkan waktu yang lama, sehingga dalam 
melakukan penelitian ini memang selalu mengikuti proses/ kegiatan 
tersebut. Dalam hal ini peneliti dalam melakukan pengamatan sering 
mengikuti kegiatan atau program dari kelompok kerja kepala sekolah 
guna mendapatkan data ataupun informasi yang maksimal. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan memiliki 
makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian permasalahan yang ada 
dalam penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-kalimat, bukan angka-angka 
atau tabel-tabel. Untuk itu, data yang diperoleh harus diorganisir dalam 
struktur yang mudah dipahami dan diuraikan.  
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
ke dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar (Moleong, 2000: 103). Dalam 
pelaksanaannya, analisis data kualitatif bertujuan pada proses penggalian 
makna, penggambaran, penjelasan dan penempatan data pada konteknya 
masing-masing (Arikunto, 2008: 126). Pelaksanaan analisis data dilakukan 
pada saat pelaku riset masih di lapangan dan setelah data terkumpul. Hal ini 
terkait dengan kepentingan memperbaiki data dan atau mengubah, baik asumsi 
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teoritik yang digunakan maupun pertanyaan yang menjadi focus riset.(Ali, 
2011: 248) 
Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh 
dan sesuai  dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci (Pedoman Tesis dan 
Disertasi IAIN Surakarta, 2016:19). Pada penelitian ini analisis data dilakukan 
bersamaan dengan pengumpulan data dan dilanjutkan setelah kembali dari 
lapangan. Hasil analisis sementara akan selalu dikonfirmasikan dengan data 
baru yang diperoleh dari sumber-sumber lain yang memiliki tingkat 
kepercayaan lebih akurat baik diperoleh melalui wawancara, observasi 
maupun dokumentasi. Disisi lain pemanfaatan teori yang relevan dipakai 
sebagai pisau analisis data kualitatif akan menghasilkan analisis  deskriptif 
yang  berbobot dan memiliki makna mendalam.    
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat komponen yang 
dilakukan dengan model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display 
data dan penarikan kesimpulan. (Miles dan Huberman, 1994: 23) 
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan data 
itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah analisa ini 
tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam penelitian ini 
73 
 
akan dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan pengembilan kesimpulan atau verikasi. Proses analisis dilakukan 
secara terus menerus dalam proses pengumpulan data selama penelitian 
berlangsung.  
 
 
 
Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Komponen-komponen analisis data 
(Model interaktif Miles dan Huberman, 1994: 12) 
 
 
 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian 
dari analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data 
yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data 
sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan.  
2. Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada 
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul 
dicari hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian 
disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diferivikasi, 
difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid. 
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Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display akan 
sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, 
display merupakan media penjelas objek yang diteliti. Selain itu, proses 
reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang 
diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional  dan logis,  serta  
mengkaitkannya dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa 
kesimpulan tentang objek yang diteliti. 
 
76 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Temuan Umum 
1. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara 
NSS  : 322033203086 
NIS  : 320860 
NPSN  : 20309528 
Status Akreditasi : - T. Kendaraan Ringan ( Terakreditasi A ) 
Nilai : 88 ( Amat Baik ) 
- T. Audio Video ( Terakreditasi A ) 
Nilai : 87 ( Amat Baik ) 
 - T. Jaringan Akses ( Terakreditasi B ) 
Nilai : 76 (Baik) 
- T. Sepeda Motor ( Belum Terakreditasi ) 
Alamat Sekolah : Jl. Mayor Kusmanto 73, Gergunung,  Klaten  
Utara, Klaten Kode Pos 57434 Telp/Fax : (0272)324325 
Website  : www.smkmuh3ku.sch.id 
Email  : smkmuh3_ku@yahoo.co.id 
Tahun Berdiri : 1993 
SK Pendirian  
a. SK dari  : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kantor 
Wilayah Jawa Tengah 
77 
 
 
 
b. Nomor  : 785/103/I/1993 
c. Tanggal : 10 Mei 1993 
Komptensi Keahlian : - Teknik Kendaraan Ringan ( TKR ) 
  - Teknik Audio Video ( TAV ) 
  - Teknik Jaringan Akses ( TJA ) 
  - Teknik Sepeda Motor ( TSM ) 
Kondisi Sekolah : Penerapan SMM ISO 9001:2008 
   No.31206/A/0001/UK/En 
2. Visi, Misi, dan Tujuan 
Visi: 
a. Terwujudnya tamatan yang dapat diterima oleh pasar kerja dan 
membina usaha diera globalisasi. 
b. Terwujudnya kader persyarikatan yang beriman dan berakhlak 
mulia. 
c. Terwujudnya tamatan yang unggul dalam kompetisi. 
Misi 
a. Peningkatan kompetensi SDM dengan standart nasional dan 
internasional. 
b. Peningkatan kompetensi siswa dengan bekal ketrampilan dan 
pengetahuan yang dibutuhkan. 
c. Peningkatan kualitas guru dan karyawan dibidang ke-Islaman. 
d. Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi dunia 
industri pada masa sekarang dan masa yang akan datang. 
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e. Menyiapkan tamatan pendidikan menjadi warganegara yang 
Normatif, Adaptif dan Kreatif yang berakar pada norma dan nilai 
budaya Bangsa Indonesia. 
Tujuan 
a. Mempersiapkan tamatan/Lulusan menjadi orang yang bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b. Mempersiapkan tamatan/lulusan menjadi kader/penerus 
Muhammadiyah dan dakwah Islamiyah. 
c. Mempersiapkan tamatan/lulusan siap kerja di industri, baik dalam 
negeri maupun luar negeri. 
d. Mempersiapkan tamatan/lulusan menjadi warga Negara yang taat 
pada hukum. 
e. Mempersiapkan tamatan/lulusan mampu bekerja sendiri 
(wirausahawan). 
3. Kepala Sekolah 
Nama   : Drs. H. Ngadimin 
NIP   : - 
NBM : 733 888 
SK yg mengangkat : Majelis Dikdasmen Wilayah Jawa Tengah 
Nomor SK : 058/KEP/III.0/D/2015 
Tanggal : 18 Desember 2015 
Alamat Rumah : Bicak, Brangkal, Wedi, Klaten 
No.Telp/HP : 081329743602 
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4. Struktur Organisasi 
Kepala Sekolah : Drs. H. Ngadimin 
QMR/Manajemen Mutu : Muh. Sarwan, S.T. 
Kepala Tata Usaha : Hariyadi, A.Md. 
Waka Kurikulum : Susanto Budi Purnomo, S.Pd. 
Waka Kesiswaan : Dra. Sri Martanti 
Waka Sarana Prasarana : Drs. Agus Wibowo 
Waka Humas : Andriawan Prasetyo Utomo, S.Pd. 
Waka Al-Islam : Tugiran, S.Ag. 
Karprogli TMO : Hendro Susilo, S.Pd. 
Kaprogli TAV : Mohammad Arif Gunawan, S.Pd. 
Kaprogli TJA : Mohammad Arif Gunawan, S.Pd. 
Kaprogli TSM : Trianto Saputra, S.Pd. 
5. Yayasan 
Nama Yayasan : Muhammadiyah 
Ketua Yayasan : H. DULRODHI, S.Sos. 
Alamat Yayasan : Jl. Wijaya Kusuma No.8 Klaten 
   Telepon (0272) 321185 
6. Komite Sekolah 
Ketua : Drs. H. SETYA SUBAGYA, M.M. 
NIP : 19621227 198803 1 007 
NBM : 794 914 
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7. Pengawas Sekolah 
Nama : Drs. H. AGUS SUKAMTO, M.M. 
NIP : 19590817 198603 1 029 
Pangkat / Gol : Pembina / IV a 
No. HP : 08562509683 
8. Sarana Prasarana 
 Dalam sebuah lembaga pendidikan sara dan prasarana tidak kala 
pentingnya dibanding dengan keberadaan guru. Proses KBM dan 
Membentuk Karakter akan berjalan dengan baik jika sarana dan 
prasana dalam lembaga pendidikan itu memadai. Oleh karena itu 
keberadaan sarana dan prasana faktor pendukung yang cukup penting 
untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. Dan sungguh sarana dan 
prasara itu berfungsi untuk memudahkan bagi proses pencapaian 
tujuan pendidikan. Begitu juga di SMK Muhammadiy ini, adalah 3 
Klaten Utara ini mencapai tujuan pendidikan mereka menyediakan 
saran dan prasarana yang dapat menunjuang berjalannya KBM di 
sekolah ini. Berikut daftarnya: 
Status Gedung : Milik Sendiri  
Sifat Gedung : Permanen 
Luas Tanah :  19.077 m2 
Luas Bangunan :    4.021 m2 
Ruang Kepala Sekolah : 1  Ruang 
Ruang Wakil Kepala Sekolah :  5  Ruang 
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Ruang QMR/Manajemen mutu : 1 Ruang 
Ruang Tata Usaha :  1  Ruang 
Ruang Guru : 1  Ruang 
Ruang Kelas :  27  Ruang 
Ruang Perpustakaan :  1  Ruang 
Ruang UKS :  1  Ruang 
Ruang Praktek/Bengkel : 4  Ruang 
Ruang Lab. Bahasa : 1 Ruang 
Ruang Lab. Komputer :  1  Ruang 
Ruang BP/BK :  1  Ruang 
Masjid : 1  Ruang 
9. Guru dan Karyawan 
a. Guru 
  Dalam sebuah lembaga pendidikan Guru adalah merupakan 
salah satu komponen yang sangat penting dan tidak bisa dipisahkan. 
Guru merupakan ujuk tombak dan yang akan mengarahkan dan 
mendidik secara langsung kepada murid. Sehingga seorang guru 
harus hati-hati dalam mendidik siswa, apabila salah dalam mendidik 
maka salah pulalah hasil yang akan dicapai oleh siswa. Oleh karena 
itu sudah seharusnya dan selayaknya lembaga pendidikan itu terlebih 
lagi lembaga pendidikan Islam berhati-hati dalam merekrut dan 
menerima guru yang akan mendidik di lembaga pendidikan tersebut. 
Begitu juga SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara ini, mereka sangat 
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selektif dan sangat hati-hati dalam menerima guru. Saat peneliti 
melakukan observasi Guru Tetap Yayasan (GTP) yang mengajar di 
tingkat SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara. Berikut daftarnya: 
Tabel 4.1 Data Guru 
No Tenaga Pendidik  Jumlah 
Status Jumlah Sertifikasi 
PNS NON 
PNS 
Sudah Belum 
1 Guru Normatif 16 0 16 10 6 
2 Guru Adaptif 14 1 13 6 8 
3 Guru Produktif 19 7 12 13 6 
4 Guru BP/BK 4 0 4 2 2 
JUMLAH 53 8 45 31 22 
b. Karyawan 
Selain tenaga pendidik atau guru, SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Utara memiliki tenaga administrasi atau pegawai yang 
diharapkan dapat membantu berjalannya admisitrasi dan 
operasionalnya KBM di Sekolah ini. Berikut daftranya: 
Tabel 4.2 Data Karyawan 
No 
Tenaga 
Kependidikan 
Jumlah 
Status 
Jumlah 
Sertifikasi 
PNS 
NON 
PNS 
Sudah Belum 
1 KTU 1 0 1 0 1 
2 Bendahara 2 0 2 0 2 
3 Staf Administrasi 3 0 3 0 3 
4 Tenaga 3 0 3 0 3 
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Perpustakaan 
5 Toolmen/Laboran 5 0 5 0 5 
6 Penjaga Sekolah 3 0 3 0 3 
JUMLAH 17 0 17 0 17 
 
10. Jumlah Siswa 
 Dalam sebuah lembaga pendidikan, jumlah murid adalah salah satu 
yang paling urgen untuk diperhatikan. Biasanya semakin bagus suatu 
lembaga pendidikannya semakin banyak pulalah muridnya. SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara ini, Di bulan pertama beroperasinya 
sekolah ini, Agenda pertama kali yang dilakukan setelah melaksanakan 
pendaftaran siswa baru tahun ajaran 2016-2017 adalah Pesantren 
Ramadhan 1437 Hijriyah, bertepatan dengan tanggal 14 Oktober 2015. 
SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara awalnya sekolah ini memiliki 
siswa yang berjumlah 57 orang siswa. Seiring berjalannya waktu 
Siswa/Murid di Sekolah ini mengalami penigkatan yang sangat 
siknifikan. Berikut daftarnya: 
Tabel 4.3 Data Jumlah Siswa 
NO JURUSAN KELAS 
X 
KELAS 
XI 
KELAS 
XII 
JUMLAH 
1 T. Kendaraan 
Ringan 
178 204 245 629 
2 T. Audio Video 16 29 21 66 
3 T. Jaringan Akses 25 43 51 120 
4 T. Sepeda Motor 107 49 0 156 
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TOTAL 326 324 317 967 
11. Jumlah Alumni s.d. Tahun Pelajaran 2015 / 2016 
Tabel 4.4 Data Jumlah Alumni 
NO JURUSAN JUMLAH 
1 Teknik Kendaraan Ringan ( TKR ) 5054 
2 Teknik Audio Video ( TAV ) 1512 
3 Teknik Jaringan Akses ( TJA ) 111 
TOTAL 6677 
 
12. Daftar Penelusuran Lulusan 2 (DUA) Tahun Tterakhir 
Tabel 4.5 Data Penelusuran Lulusan 2 (dua) Tahun Terakhir 
N
O 
KOMP. 
KEAHLIA
N 
JUMLAH 
LULUSAN BEKERJ
A 
WIRA 
USAH
A 
STUDI 
LANJU
T 
LAI
N-
LAI
N 
2014/20
15 
2015/20
16 
1 
2 
3 
TKR 
TAV 
TELKOM 
208 
31 
21 
217 
25 
30 
62 % 
63 % 
72 % 
20 % 
20 % 
6 % 
9 % 
17 % 
3 % 
9 % 
0 % 
19 % 
JUMLAH 260 272 64 % 17 % 9 % 10 % 
 
 
 
 
 
B. Temuan Penelitian 
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1. Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
Membentuk Karakter Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2016/2017 
Manajemen pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, terdiri atas 
tiga fase atau tahapan. Fase-fase proses manajemen pembelajaran yang 
dimaksud meliputi: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
evaluasi. Adapun temuan penelitian dalam manajemen pembelakaran 
pendidikan agama islam dalam membentuk karakter siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara Kabupaten Klaten pada tahap ini akan 
dibahas sebagai berikut: 
a. Membuat Perencanaan Pembelajaran  
Seorang guru harus memiliki strategi atau cara khusus 
agar penanaman nilai-nilai karakter tersebut dapat diterima siswa, 
dipahami siswa dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Jika 
pembentukan karakter yang dilakukan oleh guru pendidikan 
agama islam tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, maka tentu 
saja akan menghasilkan siswa-siswa yang berkarakter pula. Oleh 
karena itu perlu adanya perencanaan untuk dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan baik yaitu dengan membuat RPP, Prota, 
Promes, penggunaan media dan pemilihan metode pembelajaran, 
untuk penjelasanya sebagai berikut: 
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1) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara ini, dalam 
membentuk karakter kepada siswa itu tidak mudah. Karena 
penanaman nilai-nilai karakter di sekolah itu tidak semua dapat 
dipahami oleh siswa.  
Terkait dengan langkah-langkah guru pendidikan agama 
islam dalam membentuk karakter siswa, peneliti  melakukan  
wawancara pada tanggal 1 Agustus 2017 dengan Bapak Muh 
Shobron Jamil, selaku Guru Pendidikan Agama Islam: 
“Pembentukan karakter siswa itu susah-susah  
gampang. Namanya anak itu nggak sama. Guru itu harus 
pintar-pintar memberi pengertian pada anak. Kalau saya, yang 
pertama itu adalah bagaimana mempersiapkan materi pelajaran 
pak. Dan materinya itu harus mengacu pada kurikulum yang 
ada,  sesuai  tingkat  pendidikannya, dan sesuai  silabus. 
Kalau saya  dalam  mempersiapkan materi  pendidikan  
agama islam itu dengan menyesuaikan kondisi siswa 
dengan materi itu seperti RPP. Kemudian saya membuat 
pertanyaan di akhir materi yang saya buat terkait dengan 
materi itu dengan maksud untuk merangsang otak siswa. 
Dengan begitu nanti siswa akan menjadi lebih aktif dan akan 
berusaha membaca materi dan memahaminya untuk mencari 
jawaban.” 
 
Hal senada diungkapkan oleh Bapak Drs H Ngadinin, 
selaku Kepala Sekolah mengungkapkan bahwa: 
“Dalam pembentukan karakter siswa, karena ini 
sekolah, dan sekolah adalah tempatnya menuntut ilmu, jadi 
guru yang memberi pelajaran seharusnya memikirkan 
betul-betul bahan ajar yang akan digunakannya untuk 
mengajar, seperti RPP yang mengacu pada silabus, prota, 
dan promes yang nantinya dipergunakan sebagaimana yang 
telah dibuat, sehingga persiapannya akan lebih matang.” 
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Kemudian, Bapak Muh Shobron Jamil menjelaskan 
mempersiapkan materi pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran. Berhubung  materi  yang akan diberikan  itu  adalah  
tentang bersedekah,  maka  persiapan media  yang  digunakan  
adalah  berupa gambar. Kemudian, Bapak Muh Shobron Jamil 
memberikan pertanyaan terkait dengan  materi  tersebut. 
Hasil observasi diatas juga sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Bapak Mukorobin, selaku Waka Kurikulum 
sebagai berikut:  
“Bicara tentang pembentukan karakter siswa itu 
kelihatannya berat ya pak. Tapi karena berhubung masih 
siswa sekolah dasar, hal yang paling utama dilakukan oleh 
seorang guru adalah memberikan materi pelajaran kepada 
siswa agar dapat tersampaikan dengan baik dengan mengacu 
pada RPP.” 
 
Berdasarkan  hasil  wawancara  dan  hasil  observasi  di  
atas,  
kegiatan utama yang dilakukan oleh guru di SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara dalam  pembentukan karakter  
siswa adalah pembentukan karakter siswa dalam proses 
pembelajaran, dengan merancang atau mendesain khusus pada 
materi pembelajaran dengan mengacu pada silabus dan RPP.  
Hal ini terbukti bahwa guru pendidikan agama islam di 
SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara membuat  rencana  
pelaksanaan pembelajaran dengan mendesain materi pendidikan 
agama islam dengan menggunakan kurikulum yang ada dan 
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mengacu pada silabus. Kemudian, di dalam perencanaan program 
pembelajaran tersebut, guru pendidikan agama islam di SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten ini juga menyesuaikan media yang ada 
di sekolah terebut guna untuk terciptanya kelancaran dalam  
proses pembelajaran. Mengingat bahwa tingkat kecerdasan peserta 
didik yang berbeda, maka bentuk kegiatan mengajar yang 
digunakan pun juga disesuaikan dengan kemampuan siswa. 
2) Penyusunan Program Tahunan dan Program Semester 
Penyusunan program tahuan atau biasa disebut prota dan 
program semester biasa di sebut promes, dalam pendidikan sudah 
pasti dipersiapkan oleh guru setiap awal semester, seperti yang di 
lakukan oleh guru PAI di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara 
mengatakan. 
“Klo untuk Prota Promes ya pasti buat pak, setiap awal 
semester sudah disuruh buat, untuk pembuatannya 
menyesuaikan siswa yang akan diajar, menyesuailan kalender 
pendidikan, Skor minimal atau KKM, dan SK KD tentunya, 
setelah itu disusun lah Prota dan Promes.” 
 
Dari paparan guru agama diatas bahwasannya untuk membuat 
Prota dan Promes perlu adanya bahan-bahan atau berkas yang 
dipersiapkan diantaranya: menyediakan kalender pendidikan, KKM, 
SK dan KD. Dari itu semua akan dapat digunakan untuk menyusun 
Prota dan Promes. 
Dalam penyusunan Prota dan Promes kepala sekolah SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara juga mengutarakan bahwa: 
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“iya setiap guru pelajaran sudah pasti harus 
membuat Prota dan Promes, karena itu ada adalah 
landasan dasar untuk guru mengetahui langkah-
langkahnya yang akan dilakukan selama semester atau 
setahun pembelajaran, dengan demikian guru akan lebih 
mempersiapkan dirinya untuk mengajar anak-anak.” 
 
Dari pernyataan kepala sekolah diatas semua guru pelajaran 
membuat Prota dan Promes, dikarenakan itu adalah landasan dasar 
untuk guru mengetahui langkah-langkahnya yang akan dilakukan 
selama semester atau setahun kedepan dalam pembelajaran, 
dengan demikian guru akan lebih mempersiapkan dirinya untuk 
mengajar anak-anaknya.” 
3) Penyusunan Silabus 
Pembelajaran akan terlaksana dengan adanya bahan-bahan 
pembelajaran yang terpenuhi seperti perencanaan pembelajaran 
dan silabus pembelajaran, dalam pembahasan kali ini akan 
membahas temuan pada SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara 
dalam pembuatan Silabus oleh guru pembelajaran PAI kelas X. 
Penyusunan silabus menurut kepala sekolah pada tanggal 26 
Agustus 2017: 
“Memang seharusnya setiap guru melengkapi berkas 
yang perlu dilengkapi salah satunya silabus, pada penyusunan 
silabus itu yang perlu diperhatikan ada SK dan KD yang 
sesuai dengan pembelajaran yang akan diberikan” 
Dan juga hasil wawancara terhadapu guru PAI mengenai 
penyusunan silabus: 
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Saya sebagai guru pelajaran PAI pasti mempersiapkan 
silabus, setiap semester membuat silabus yang akan saya gunakan 
untuk acuan pembuatan RPP, pada silabus ini berikan mengenai 
ringkasan atau isian singkat menganai materi pembelajaran yang 
akan diberikan.” 
Dari hasil wawancara terhadap kepala sekolah dan guru PAI 
diatas, menyatakan bahwa penyusunan silabus itu sangat 
dibutuhkan dalam pembelajaran, dan kegunaan silabus itu sendiri 
untuk mengetahui ringkasan materi pembelajaran yang akan 
diajarkan, dan hal yang perlu di gunakan untuk penyusunan 
silabus itu salah satunya adalah SK dan KD pembelajaran. 
4) Memilih Media dan Mengembangkan Materi 
Kegiatan memilih media dan mengembangkan materi 
pembelajaran dilakukan oleh guru di SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Utara dengan tujuan agar materi pembelajaran dapat 
tersampaikan dengan baik kepada siswa. Karena bagaimana 
pun juga, materi pelajaran adalah merupakan suatu  
komponen  utama  di  dalam  proses pembelajaran.  
Penyampaian materi pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran yang sudah dipersiapkan  terlebih   
dahulu oleh guru. Media tersebut   juga   disesuaikan   
dengan   materi yang disampaikan dan disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan pemahaman siswa. Kegiatan ini dilakukan 
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oleh guru di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara ini dengan  
tujuan  agar  materi  pembelajaran  dapat  dengan  mudah 
dipahami oleh siswa.  
Hal senada juga diungkapkan oleh Anjar Meilina, seorang 
siswi kelas X sebagai berikut:  
“pembelajaran yang diberikan menarik dengan 
media yang tidak membosankan seperti gambar-gambar” 
 
Dari hasil wawancara dengan siswa-siswi di atas, maka 
dapat diketahui  bahwa  media  pembelajaran  itu  sangat  
penting  untuk menyampaikan materi pembelajaran. Karena telah 
terbukti bahwa anak merasa tertarik dengan media yang 
digunakan tersebut dan siswa juga menjadi lebih cepat dan 
mudah memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru.  
Seorang guru harus benar-benar matang untuk 
mempersiapkan media pembelajaran sebelum proses 
pembelajaran berlangsung dan harus kreatif untuk 
menggunakan media apa yang akan digunakan untuk 
menyampaikan materi pembelajaran. Oleh karena itu rencana 
pelaksanaan  pembelajaran  atau  RPP  itu  sangat  penting  
untuk menunjang keberhasilan siswa dalam proses pendidikan.  
Dari  hasil  wawancara  dan pengamatan di  atas,  maka 
dapat diketahui bahwa selain membuat perencanaan 
pembelajaran, langkah-langkah pembentukan karakter siswa 
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yang dilakukan oleh guru di SMK Muhammadiyah 3 Klaten 
Utara ini adalah  dengan  mengembangkan  materi 
pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak 
Muh Shobron Jamil, selaku guru pendidikan agama islam sebagai 
berikut: 
“Di  dalam  proses  pembuatan media pembelajaran,  
kemampuan  guru  harus diperhatikan. Keberhasilan 
proses pembelajaran itu dapat dibuktikan dengan media 
pembelajaran guru.  Media pembelajaran guru adalah salah 
satu hal yang utama. Guru harus sesuai materi 
pembelajaran terlebih dahulu, kemudian bila ada kekurangan 
di dalam materi itu, guru bisa menambah bahan materi. Jadi 
materi-materi pembelajaran yang diterima siswa itu tidak 
hanya cuma-cuma.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Drs H 
Ngadinin, selaku Kepala Sekolah bahwa:  
“Tujuan dalam pembuatan media pengajaran pada 
meteri pendidikan agama islam yaitu dari hasil 
pertimbangan dan pengembangan media yang  disesuaikan  
dengan  kompetensi  dasar  dan  standar kompetensi yang 
sesuai dengan meteri yang ada pada standar isi agar siswa 
menjadi faham, mengerti, serta dapat mempraktekkan 
pendidikan agama islam dalam kehidupan sehari-hari” 
 
Hal yang lain juga diungkapkan oleh Bapak Mukorobin, 
selaku Waka Kurikulum bahwa: 
“Saya dalam pemilihan media pembelajaran, acuan 
yang saya pakai adalah kompetensi  dasar   pak,  
meskipun tidak keseluruhannya sesuai dengan acuan-acuan 
tersebut. Media pembelajaran yang saya terapkan dalam  
pembelajaran pendidikan  agama  islam  adalah  semua 
aspek pendidikan yang berkaitan dengan mata pelajaran 
agama islam  yang  sesuai  dengan  kurikulum  yang  
diterapkan  oleh sekolahan.” 
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Dari hasil wawancara di atas, pemilihan media 
pembelajaran yang digunakan guru dalam pembentukan  
karakter siswa,  terkadang  sesuai  dengan  acuan-acuan  dan  
terkadang tidak sesuai dengan acuan dalam penerapan dan 
pengembangan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama islam dikelas. Melaksanakan pemilihan 
pembelajaran tidaklah mudah dan belum tentu pasti sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Bapak Muh Shobron Jamil, selaku guru 
pendidikan agama islam sebagai berikut: 
“Didalam   proses   pemilihan   media pembelajaran,   
saya sudah menggunakan tata urutan sesuai tujuan  
pembelajaran pak, karena saya sadar bahwa saya   
memiliki tugas untuk menyampaikan materi pelajaran 
pendidikan agama islam dengan baik. Namun, terkadang 
juga tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang saya 
harapkan.” 
 
Dengan hal tersebut, dalam pemilihan media 
pembelajaran, guru sepenuhnya memperhatikan bagaimana 
penerapan dan tata urutan pemilihan materi pembelajaran  
dikelas. Guru bertugas menyampaikan materi pembelajaran 
kepada siswanya, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
direncanakan sebelumnya. Hal demikian dilakukan oleh guru 
pendidikan agama islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten 
Utara ini bertujuan agar pembelajaran tersebut berhasil sesuai 
dengan harapan.  
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5) Pemilihan Metode Pembentukan Karakter  
Selain membuat perencanaan pembelajaran dan 
mengembangkan materi dalam pembelajaran, langkah-
langkah pembentukan karakter yang dilakukan di SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara adalah dengan melakukan 
pemilihan metode pembentukan karakter. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Muh 
Shobron Jamil, selaku guru pendidikan agama islam sebagai 
berikut:  
“Metode pembelajaran merupakan salah satu 
komponen proses pendidikan. Media yang baik akan 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran yang 
dilaksanakan, saya pernah menggunakan metode 
bercerita, talking stik, NHT, atau Saintifik, yang mana 
metode tersebut membantu pembelajaran lebih aktif dan 
terkendali walau terkadang rame, tapi dengan begitu 
materi yang saya berikan tidak monoton terus atau 
membosankan.” 
 
Hal senada juga telah diungkapkan oleh Bapak Drs H 
Ngadinin, selaku Kepala Sekolah bahwa:  
“Dalam bersikap, anak tidak bisa secara langsung 
bisa faham dengan hal yang baik. Namun, anak harus 
diberi langkah-langkah untuk membantu pemahaman anak, 
maka kemudian anak akan melakukan. Anak akan 
melakukan  hal-hal  apa  saja  yang diinstruksikan guru .  
Misalnya  saja  kalau  mau  memahami materi yang 
banyak, siswa akan kowalahan memahaminya, akan 
tetapi jika dinstruksikan untuk membuat mading atau 
membuat kartu kemudian ditempel ke depan, materi yang 
begitu banyak akan terasa sedikit dan menyenangkan”. 
 
Sebagaimana  telah  dijelaskan,  bahwa  pada  metode 
pembelajaran perlu dipaksakan, agar membantu plaksanaan 
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pemebelajaran. Berikutnya metode pembelajaran yang 
diberikan akan membantu siswa lebih mudah dalam 
memahami materi pembelajaran. Ketika pelaksanaan 
pembelajaran dengan metode yang menyenangkan, dan akan 
menjadikan nilai siswa lebih baik lagi. 
Dalam pemilihan metode untuk pembentukan karakter 
yang lainnya yaitu dengan melalui metode cerita atau kisah, 
metode mendidik melalui kedisiplinan, metode nasehat dan 
metode kegiatan ektrakurikuler  berbasis  keagamaan.  Hal  ini  
sesuai  dengan  yang diungkapkan oleh  Bapak Muh Shobron 
Jamil, selaku guru  pendidikan agama islam sebagai berikut: 
“Sebagian anak merasa jenuh menerima pembelajaran 
yang saya  sampaikan di kelas. Jadi saya menggunakan 
metode cerita atau kisah dalam penyampaian materi. 
Apalagi materinya tersebut saya kaitkan dengan kisah 
keteladanan Nabi. Anak-anak sangat antusias untuk 
mendengarkan dan memperhatikan. Kisah keteladanan 
Nabi mengandung petuah. Dengan cara seperti itu anak-
anak akan  cepat menyerap  materi  yang  telah  saya 
sampaikan.” 
 
Melalui metode cerita atau kisah dalam penyampaian 
materi merupakan kegiatan yang sangat baik. Karena anak usia 
sekolah dasar masih sangat menyukai dengan hal yang 
berhubungan dengan cerita. Anak akan merasa tertarik untuk 
mendengarkan dan memperhatikan materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Metode ini sangat cocok  digunakan  
pada  mata  pelajaran  pendidikan  agama  islam. Karena  di  
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dalam  mata  pelajaran  pendidikan  agama  islam  itu 
terkandung cerita atau  kisah  yang dapat diteladani dari  
Nabi  dan mengandung petuah yang dapat dipahami siswa 
untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
 
Dalam pembentukan karakter siswa, guru pendidikan agama 
islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini melakukan 
pemilihan metode yang  tepat.  Pemilihan  metode  ini 
dilakukan  karena metode pembelajaran merupakan cara 
yang   digunakan untuk melaksanakan rencana yang sudah 
disusun dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang maksimal. Metode pembelajaran yang  
digunakan oleh guru pendidikan agama islam di SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten dalam pembentukan karakter siswa  
adalah  metode  cerita  atau  kisah,  metode  keteladanan, 
metode pembiasaan, metode nasehat, metode mendidik melalui 
kedisiplinan, dan metode kegiatan  ekstrakurikuler  berbasis 
Agama Islam.  
b. Pelaksanaa Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
Membentuk Karakter Siswa 
Pada tahap pelaksanaan adalah kegiatan operasional 
pembelajaran itu sendiri. Guru melakukan interaksi belajar-mengajar 
melalui penerapan berbagai strategi, metode dan teknik 
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pembelajaran. Pada tahap ini akan di paparkan temuan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada 
hakikatnya adalah merupakan Bidang Studi yang tidak bisa 
diabaikan lembaga pendidikan di Indonesia. Apalagi lembaga 
pendidikannya itu yang bernuansa islami. SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Utara misalnya, di sekolah ini menurut observasi yang 
dilakukan peneliti Pendidikan Agama Islam suatu hal yang sangat 
penting untuk dipelajari dan dipahami serta diamalkan. Ini dapat 
dilihat dari Roster Pelajaran Tahun Ajaran 2016-2017 bahwa 
hampir semua kelas belajar Pendidikan Agama Islam. 
Dalam suatu pelaksanaan pembelajaran apakah pelajaran 
umum ataupun pelajaran Pendidikan Agama Islam tidaklah lepas 
dari bagaimana seorang guru menyampaikan suatu materi tersebut 
agar siswa mampu dan dapat memahami materi ajar tersebut. Maka 
disini metode dianggap suatu keharusan bagi seorang guru agar 
selalu menggunakan metode belajar dalam setiap pembelajaran 
agar siswa mampu memahami pelajaran sebagaimana yang 
diharapkan.  
Untuk menguatkan informasi atau hasil wawancara tersebut, 
peneliti mengadakan observasi langsung. Dalam observasi yang 
peneliti lakukan diwaktu berlangsungnya pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada tanggal 22 Juli 2017. Yang mana guru 
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memberikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu pertama 
diawali dengan Apersepsi, yakni mengawali pertemuan dengan 
salam, menanyakan kabar siswa, tepuk tangan, Quiz bintang cepat-
tepat, memulakan pelajaran dengan lafadz basmala, dan mengulang 
sedikit pelajaran sebelumnya. 
Setelah selesai kegiatan apersepsi, guru masuk ke kegiatan 
inti. Di dalam kegiatan inti guru mulai dari mengadakan 
Eksplorasi. Dalam kegiatan eksplorasi ini guru memulai dengan 
memfasilitasi siswa dengan lagu sifat wajib bagi Allah. Setelah 
selesai bernyanyi guru memfasilitasi siswa dengan membagikan 
kartu yang berisi sifat mustahil Alah, mengacak kartu dan 
mencontohkan games mencari kartu yang berisi tulisan Adam, 
Hudust, Fana, Mumatslatu lilhawaditsi, Qiyamuhu lighairihi. 
Setelah guru mengadakan eksplorasi, kemudian guru lanjut 
mengadakan Elaborasi. Dalam kegiaatan elaborasi ini guru 
memulai dari menyuruh siswa membaca sifat mustahil bagi Allah 
dan artinya secar estafet, membaca sifat mustahil Allah dan artinya 
dengan metode game perkelompok dan mengurutkan dan membaca 
sifat mustahil Allah secara berkelompok. 
Setelah guru selesai mengadakan elaborasi, guru lanjut 
dengan mengadakan konfirmasi. Dalam Konfirmasi ini yang guru 
lakukan adalah memberi motivasi kepada siswa yang agar selalu 
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mengerjakan shalat lima waktu dan berakhlak yang baik, menjadi 
fasilitator dan narasumber bagi siswa yang tidak mandiri. 
Setelah selaesai mengadakan elaborasi, guru masuk 
keapada Kegiatan Akhir. Dalam kegiatan akhir ini guru membuat 
rangkuman /simpulan pelajaran, mengevaluasi kegaitan 
pembelajaran dan menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya dan ditutup dengan mengucapkan hamdalah. 
Dari proses pembelajaran ini dapatlah peneliti menarik 
sebuah kesimpulan bahwa metode yang dipakai dalam 
pembelajaran PAI pada materi Adam, Hudust, Fana, Mumatslatu 
lilhawaditsi, Qiyamuhu lighairihi adalah dengan menggunakan 
metode ceramah dan Shartir Kartu (Shart Card) atau game. 
Walaupun pada waktu peneliti mewawancarai Kepala Sekolah, 
Guru Bidang Studi dan orang tua siwa metode Shartir Kartu (Shart 
Card) ini tidaklah di sebutkan, berdasarkan hasil observasi peneliti 
pada tanggal 22 Agustus 2017. 
Pada tanggal 23 Agustus 2017, peneliti mengobservasi 
kembali pembelajaran PAI SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara 
ini. Yang mana metode yang digunakan guru dalam pembelajaran 
PAI adalah tidaklah berbeda dengan pertemuan sebelumnya yakni 
bernyanyi, permainan kartu atau game. Namun pertemuan ini 
dibuat secara berkelompok. Hal ini dapat dilihat setelah guru 
selesai mengadakan pendahulaun pembelajaran, guru langsung 
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memfasilitasi siswa dengan lagu sifat wajib bagi Allah, 
membagikan kartu yang berisi sifat mustahi bagi Allah dan 
menugaskan siswa untuk mengurutkan sifat mustahil bagi Allah 
secara berkelompok. 
Pembelajaran berikutnya dalam pembelajaran PAI guru 
menggunakan metode yang hampir sama dengan pembelajaran 
yang sebelumnya yakni bernyanyi, permainana kartu (game). 
Namun pertemuan ini di tambah dengan metode menonton video. 
Ini dapat dilihat hasil observasi yang dilakukan peneliti diwaktu 
berlangsung proses pembelajaran PAI SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Utara pada tanggal 24 Agustus 2017. 
Pada pertemuan berikutnya peneliti melakukan observasi 
kembali diwaktu berlangsungnya pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada tanggal 29 Agustus 2017. Dalam memberikan 
pembelajran Pendidikan Agama Islam Setelah guru selesai 
mengadakan Apersepsi guru masuk kepada kegiatan inti. Dalam 
kegiatan inti ini guru mengawali dari eksplorasi, yakni 
memfasilitasi siswa dengan membaca Alquran Surah Al-Baqarah 
ayat 29, memfasilitasi siswa dengan wacana tentang penyayang 
terhadap hewan, dan mengisahkan atau menceritakan kepatuhan 
hewan kepada Allah. 
Setelah itu guru masuk kepada kegiatan Elaborasi, yakni 
membaca secara bersama Alquran Surah Al-Baqarah ayat 29 
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dengan keras, menunjukkan bacaan Alquran Surah Al-Baqarah ayat 
29 dan guru menugaskan siswa untuk menghafalnya secara estafet 
dangan artinya, dan menuliskan catatan tentang perilaku penyayang 
terhadap hewan. 
Kemudian yang terakhir yang guru lakukan dalam kegiatan 
inti ini adalah konfirmasi, yakni Dalam Konfirmasi ini yang guru 
lakukan adalah memberi motivasi kepada siswa yang agar selalu 
mengerjakan shalat lima waktu dan berakhlak yang baik, menjadi 
fasilitator dan narasumber bagi siswa yang tidak mandiri. 
Setelah selaesai mengadakan konfirmasi, guru masuk 
keapada Kegiatan Akhir. Dalam kegiatan akhir ini guru membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran, mengevaluasi kegaitan 
pembelajaran dan menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya dan ditutup dengan mengucapkan hamdalah, 
hasil observasi peneliti pada tanggal 29 Agustus 2017. 
Dari hasil observasi tersebut dapat peneliti simpulkan 
bahwa dalam pertemuan ini metode yang digunakan guru dalam 
pembelajaran PAI adalah metode ceramah atau bercerita dan 
resitasi (penugasan). 
Pada tanggal 30 Agustus 2017 peneliti kembali mengadakan 
observasi langsung. Dalam hasil observasi peneliti bahwa 
pembelajaran PAI di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara ini, 
setelah guru selesai mengadakan apersepsi guru langsung masuk ke 
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pembalajaran inti. Dalam kegiatan inti, guru memulai dari 
eksplorasi yakni, memfasilitasi siswa dengan bacaan kasih sayang, 
dan guru menjelaskannya. Setelah itu guru masuk kepada 
Elaborasi. Dalam Elaborasi ini guru menyuruh siswa membaca 
bersama tentang kisah kasih sayang, setelah itu mengerjakan 
latihan halaman 93. Kemudian guru menyuruh menunjukkan 
hafalan ayat dan arti Alquran Surah Al-Baqarah ayat 29, dan guru 
menyuruh siswa menunjukkan hasil latihan halaman 93. Dan 
terakhir dalam kegiatan inti ini guru masuk pada kegiatan 
konfirmasi yakni, Dalam Konfirmasi ini yang guru lakukan adalah 
memberi motivasi kepada siswa yang agar selalu mengerjakan 
shalat lima waktu dan berakhlak yang baik, menjadi fasilitator dan 
narasumber bagi siswa yang tidak mandiri. 
Setelah selaesai mengadakan konfirmasi, guru masuk 
keapada Kegiatan Akhir. Dalam kegiatan akhir ini guru membuat 
rangkuman /simpulan pelajaran mengevaluasi kegaitan 
pembelajaran dan menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya dan ditutup dengan mengucapkan hamdalah. 
Makan dari situ peneliti membuat sebuah kesimpulan bahwa 
metode yang digunakan guru dalam pembelajran PAI dalam 
pertemuan ini adalah metode ceramah. 
Pada tanggal 31 Agustus 2017 peneliti mengobservasi 
kembali kegiatan proses belajar mengajar PAI di SMK 
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Muhammadiyah 3 Klaten Utara ini. Setelah pendahuluan selesai, 
guru langsung masuk ke kegiatan inti. Yang mana kegiatan ini di 
awali dengan ekpolorasi yakni memfasilitasi siswa dengan bacaan 
penyayang terhadap lingkungan, menjelaskan isi bacaan dan 
membimbing siswa membuat catatan. 
Tidak berapa lama guru masuk ke elaborasi yakni membaca 
bersama tentang kisah penyayang terhadap lingkungan, membuat 
catatan singkat tentang penyayang terhadap lingkungan, dan 
menyuruh siswa menunjukkan sikap penyayang terhadap 
lingkungan (membersihkan lingkungan). 
Setelah selesai elaborasi, guru mengadakan konfirmasi 
yakni Dalam Konfirmasi ini yang guru lakukan adalah memberi 
motivasi kepada siswa yang agar selalu mengerjakan shalat lima 
waktu dan berakhlak yang baik, menjadi fasilitator dan narasumber 
bagi siswa yang tidak mandiri. 
Dalam kegiatan akhir pembelajaran, guru bersama-sama 
dengan peserta didik membuat rangkuman, menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan mengucapkan 
hamdalah. Melihat proses pembelajaran tersebut peneliti 
menyimpulkan bahwa metode yang digunakan dalam pemebajaran 
ini adala metode ceramah dan praktek langsung kelapangan, hasil 
observasi pada tanggal 30 Agustus 2017. 
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Pada pertemuan selanjutnya dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam guru menggunakan metode bernyanyi, 
ceramah dan juga resitasi. Hal ini sesuai dengan observasi yang 
dibuat peneliti pada tanggal 5 September 2017 bahwa dalam belajar 
PAI pada materi Kisah Nabi Muhammad Saw. bahwa setelah guru 
selesai melaksanakan pendahuluan pembelajaran, guru 
memfasilitasi siswa dengan mushaf Alquran lalu murid 
membacanya bersama-sama pada halaman yang berbeda. Setelah 
itu guru menyuruh siswa menemukan nama-nama Nabi dalam 
Alquran. Setelah itu guru dan murid menyayi bersama lagu tentang 
nama-nama Nabi, hasil observasi peneliti pada tanggal 5 September 
2017. 
Pertemuan selanjutnya, yakni pada tanggal 6 September 
2017, guru menggunakan metode bernyanyi, ceramah dan juga 
berkelompok. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang dibuat 
peneliti, setelah guru selesai mengadakan apersepsi atau 
pendahuluan pembelajaran, guru memfasilitasi siswa dengan 
Alquran dan membacanya bersama-sama pada halaman yang 
berbeda. Kemudian guru menugaskan murid mencari nama-nama 
Nabi dalam Alquran. Setelah itu guru dan siswa menyanyikan lagu 
sifat-sifat Nabi. Setelah selesai bernyanyi guru bercerita tentang 
perbedaan Nabi dan rasul. Dan untuk mengetahui paham atau 
tidaknya siswa materi yang diajarkan, guru menugaskan kepada 
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siswa untuk membuat soal dan jawaban yang berkaitan dengan 
materi yang dipelajari dan siswa membahas secara bersama-sama, 
hasil observasi peneliti pada tanggal 7 September 2017. 
Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti sebagai berikut:  
“Pada hari senin pukul 10.00 WIB, saya masuk ke 
kelas empat bersama Bapak Muh Shobron Jamil. Saya 
melakukan pengamatan dalam proses  pembelajaran  
pada  mata pelajaran pendidikan  agama islam. Sama 
seperti saya melakukan pengamatan di kelas X, sebelum 
memulai pelajaran membaca do‟a terlebih dahulu dan 
dilanjutkan dengan membaca sholawat bersama-sama. 
Pada saat pembelajaran  berlangsung,  Bapak  Muh 
Shobron Jamil menyampaikan materi dengan  
mengambil contoh keteladanan Nabi. Semua siswa 
memperhatikan dan  mendengarkan kisah  Nabi yang 
disampaikan. Tidak ada satu pun anak yang tidak 
memperhatikan dan mendengarkan. Semua siswa di kelas 
itu kelihatan merasa tertarik  dengan  kisah  Nabi  yang  
diceritakan  oleh  Bapak Muh Shobron Jamil.” 
 
Kemudian,  hal  lain  juga  diungkapkan  oleh  Ibu  
Endang Insetyawati, selaku Kepala Sekolah bahwa: 
“Terkait dengan pembentukan karakter ini terutama 
pendidikan agama islam sangat diperlukan. Karena di 
dalam pendidikan agama islam itu sendiri merupakan 
sebagai pondasi anak untuk berakhlak  yang  baik.  
Karena  di dalam agama islam itu terkandung norma-
norma agama yang nantinya akan dijadikan pedoman 
hidup untuk kehidupan. Anak-anak itu pak, jaman 
sekarang kalau tidak dikenalkan atau tidak diberi 
pengetahuan tentang agama pasti nanti akhlaknya itu 
bisa dikatakan tidak baik,  ya karena tidak sesuai 
dengan norma-norma agama itu tadi.  Makanya pak, 
saya beserta bapak ibu guru yang lain mempunyai 
program kegiatan ekstrakulikuler yang  berbasis 
keagamaan. Dan  hasilnya juga   sesuai   dengan   
tujuan pak. Anak-anak jadi berakhlak jauh lebih baik.” 
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Pada observasi selanjutnya pada tanggal 7 September 2017 
peneliti melihat dan meperhatikan bahwa metode yang digunakan 
guru Bidang Studi PAI dalam pembelajaran tidaklah jauh berbeda 
dengan pertemuan sebelumnya yakni dengan memakai metode 
resitasi, bernyanyi dan berkelompok. Hal ini dapat dilihat diwaktu 
berlangsungnya proses pembelajaran PAI. Setalah guru selesai 
mengadakan pendahuluan pembelajaran, guru memfasilitasi siswa 
dengan Alquran dan membacanya bersama-sama pada halaman 
yang berbeda. Kemudian guru menugaskan murid mencari nama-
nama Nabi dalam Alquran. 
Dari hasil observasi ini peneliti melihat dan menilai bahwa 
pembalajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Utara guru sering menggunakan metode bercerita atau 
ceramah, resitasi, praktek langsung dan juga berkelompok. 
Hal ini bila dilihat dengan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan dengan Kepala Sekolah, Guru bidang studi dan juga orang 
tua siswa, metode resitasi tidaklah disebutkan. Namun dalam 
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bahwa metode ceramah atau 
bercerita dan juga risetasi memang di gunakan dalam pembelajaran 
PAI. Dari beberapa metode yang digunakan guru dalam mengajar 
sejalan dan sesuai dari apa yang direncanakan guru atau RPP. Hal 
ini dapat dilihat pada lampiran tesis ini. 
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Membentuk Karakter yang diterapkan guru di SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara ini adalah mendidik melalui 
dengan keteladanan, mendidik melalui kedisiplinan, mendidik 
melalui partisifasi, dan mendidik melalui pembiasaan. 
Mendidik melalui dengan metode keteladanan maksudnya 
adalah yang guru yang akan menjadi contoh yang akan diikuti 
siswa, misalnya apabila siswa disuruh shalat maka gurunya juga 
ikut shalat, apabila siswa disuruh menutup aurat gurunya juga harus 
menutup aurat, apabila siswa disuruh berpuasa gurunya juga harus 
berpuasa. Yang intinya apapun yang disuruh kepada siswa yang 
berkaitan dengan akhlak, maka guru harus ikut juga melakukannya. 
Kemudian mendidik melalui kedesiplinan adalah ketika 
guru sudah mengajarkan sesuatu pelajaran disekolah, maka 
pelajaran tersebut bisa dijadikan sebuaj peratturan yang apabila 
dilanggar akan dikenakan sanksi. Mislanya adab makan yakni tidak 
bolah makan sambil berdiri. Ketika ada siswa yang makan sambil 
berdiri maka dia akan dikanakan sanksi. Juga seperti apel pagi, bagi 
siswa yang terlambat akan diasingkan dari barisan dan akan dapat 
sanksi dari gurunya. 
Hal ini sesuai dengan waktu peneliti mengadakan observasi 
langsung ke SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara yang dimulai 
pada tanggal 22 Agustus sampai pada tanggal 13 September 2017 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Hasil Observasi Pembentukan Karakter 
No Keterangan Hasil Pengamatan Suasana yang 
Dimunculkan 
1. Metode pembelajaran 
Pebinaan Akhlak 
Adalah: 
a. Metode pembiasaan 
 
 
 
 
 
b. Metode bercerita 
 
 
 
 
 
c. Metode bernyanyi 
 
 
 
 
Pebinaan Akhlak 
 
 
a. Guru membiasakan 
siswa dengan berkata 
Tolong, Terimakasih, 
Permisi, Minta maaf, 
Bismillah dan 
Alhamdulillah 
b. Guru sering 
bercerita baik diawal 
maupun diakhir 
pembelajaran yang 
berkaitan dengan 
Membentuk Karakter 
c. Guru sering 
bernyanyi lagu yang 
berkaitan dengan 
akhlak, seperti lagu 
bersyukur kepada 
 
 
 
 
 
a. Siswa terbiasa 
 
 
 
 
 
b. Siswa sangat 
kondusip 
mendengarkan 
cerita guru 
 
 
c. Siswa sangat 
senang 
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d. Metode 
contoh/teladan 
 
 
 
 
 
f. Metode sirah (kisah-
kisah para Nabi) 
Allah 
d. Guru selalu 
memberikan contoh 
keteladanan 
bagaiaman 
berpakaian yang 
sopan dan berbicara 
yang santun 
e. Guru sering 
bercerita kisahn nabi 
dengan tujuan biar 
siswa dapat 
perbandingan 
bagaimana akhir dari 
manusia baik dan 
manusia jahat 
 
d. Sesuai dengan 
syari„at islam 
mendengarkan 
cerita yang 
disampaikan 
guru 
 
e. Siswa sangat 
antusias 
 
Senada juga yang di sampaikan oleh Kepala Sekolah SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara pada tanggal 4 September 2017 
bahwa: 
Pembelajaran PAI di SMK Muhammadiyah 3 Klaten 
Utara itu lebih banyak kepada afektif, kekarakterdan Lebih 
cenderung kepada aplikatiif, kalau kita belajar zakat, zakat 
itu dilakukan oleh anak dan difasilitasi sekolah tiap 
tahunnya. Kalau pelajaran tentang qurban, dilaksankan 
dengan berkurban, kalau PAI itu pelajarannya sedekah kita 
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reflektifkan dengan sedekah, jadi tidak hanya sebatas 
konsep. Kalau pelajarannya tetang sejarah kita buat denga 
metode karya wisata. Dalam arti dia mengintegralkan 
konsep dengan pelaksanakanya, kalau pelajarannya shalat, 
pelaksanaannya kita wujudkan dengam sholat berjama‟ah. 
 
Dalam hal ini yang mana dalam pembentukan karakter 
siswa yang tidak bisa dengan waktu yang singkat dan diperlukan 
kerja sama oleh banyak pihak,baik itu sekolah, keluarga dan juga 
masyarakat disekitarnya. peneliti juga mewawancarai salah satu 
orang tua siswa bagaimana upaya dan usa yang dibuat dirumah 
dalam Membentuk Karakter siswa tersebut. Dan jawabannya 
adalah: 
Pertama kami semua sepakat, apa yang dibilang Ibu 
itulah yang dibilang Ayah dan juga neneknya, dalam artian 
kalau satu menghukum yang lain tidak ada yang membela, 
disekolah disuruh menutup aurat dirumah kami semua 
memberikan contoh menutup aurat juga. Atau yang disebut 
dengan metode pembiasaan. Kemudian dengan memberikan 
hukuman bila berbuat salah, bisa dengan beristigfar dan lain 
sebagainya, dan yang paling patal dia nanti akan di boikot 
oleh kawan-kawannya kalau dia sudah berbuat kesalahan 
fatal. 
 
Dari hasil wawancara ini dapat peneliti simpulkan bahwa 
memang komunikasi dan kerja sama antara guru dan orang tua 
siswa di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara ini sangatlah baik. 
Sehingga apa tingkah laku dan perkembangan siswa disekolah 
diketahui orangtuanya dirumah, dan hal apa yang dipelajari siswa 
disekolah orang tua juga ikut mendukung dirumah. 
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c. Evaluasi yang Digunakan Guru dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Siswa  
Setelah diadakannya pembelajaran PAI dan membentuk 
karakter pada siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Klaten 
Utara. Evaluasi atau Penilaian merupakan bagian hal yang tidak 
terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. Sebab dalam evaluasi itu 
akan memberikan informasi tentang hasil dari pembelajaran 
tersebut. Berdasarkan itulah sekolah ini juga mengadakan 
evaluasi terhadap setiap pembelajaran. 
Penilaian adalah proses sistematis meliputi pengumpulan 
informasi (angka atau deskripsi verbal), analisis, dan interpretasi 
untuk mengambil keputusan. Sedangkan penilaian pendidikan 
adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
menentukan pencapaian hasil belajar pesert didik, Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 tentang 
Standar Penilaian. 
Berdasarka hasil wawancara peneliti kepada Kepala 
Sekolah pada tanggal 7 September 2017 bahwa pengevaluasian di 
sekolah adalah: ―Bisa dalam bentuk laporan informasi, bisa juga 
dalam bentuk instrumen yang sudah disiapkan.” 
Begitu juga dengan hasil wawancara peneliti dengan Guru 
Bidang Studi pada tanggal 4 September 2017 bahwa sistem 
pengevaluasian di sekolah ini tidak jauh berbeda dengan sekolah 
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lain, yaitu: ―Kalau evaluasi PAI dengan lisan, tulisan, bisa juga 
dari game. Bentuk lisan disini bisa dengan guru langsug bertanya 
kepada siswa, sedangkan tulisan bisa dalam bentuk pilihan 
berganda dan isian ” 
Untuk mengukur berhasil apa tidaknya suatu pembelajaran 
tertentu, sekolah ini menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) untuk Pendidikan Agama Islam sendiri dengan nilai 
KKM 75. Dalam hal ini utuk menetapkan nilai hasil ujian dalam 
per Mata Pelajaran sekolah ini membuat penjumlahan dari Pilihan 
Berganda dikali satu, Isian dikali dua dan Essay dikali tiga. 
Dalam observasi yang dilakukan peneliti sejak tanggal 23 
Agustus sampia 13 September 2017, setiap proses pembelajaran 
berlangsung tidaklah selalu di adakan evalusi secara terulis di 
akhir pembelajaran. Dan valuasi dalam pembelajaran PAI yang 
dilakukan guru ada dua bentuk yakni pilihan berganda dan isian. 
Ini digunakan untuk mengevaluasi kemampuan kognif siawa. Hal 
ini dapat dilihat contoh soal latihan yang diberikan guru pada 
lampiran tesis ini. Sedangkan dalam evaluasi Apektif dan 
Psokomotori siswa dengan melihat Laporan Perkembangan Sikap 
dan Perilaku Siswa dan juga Bintang Ibadah dan Prestasinya. 
Kemudian dalam Membentuk Karakter sistem evaluasi 
dilakukan sekolah ini adalah melihat hasil laporan Bintang Ibadah 
dan Prestasi Siswa serta laporan perkembangan Sikap dan 
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Perilaku Siswa. Hal ini dapat dilihat hasil wawancara peneliti 
dengan guru Bidang Studi PAI pada tanggal 5 September 2017 
adalah: ―Dalam evaluasi Membentuk Karakter, kita 
menyampaikan hal apa yang harus dilakukannya, dilakukannya 
atau tidak, dan dengan melihat Laporan Perkembangan Sikap 
dan Perilaku Siswa dan juga Bintang Ibadah dan Prestasinya.” 
Hal ini senada yang disampaikan oleh Kepala Sekolah 
bahwa: 
Setiap kegiatan atau hal yang dilakukan siswa itu 
diawasi dengan laporan. Setiap kegitan anak yang 
berhubugan dengan infak, shalat, sedekah, kurban ada 
laporannya, dan itulah nanti yang akan menjadi rujukan 
evaluasi. cuman dalam pengevaluasian belum utuh 
evaluasinya, masih butuh penyempurnaan. 
 
Hal ini dapat dilihat dalam contoh Laporan Perkembangan 
Sikap dan Perilaku siswa serta Bintang Ibadah dan Prestasi dalam 
lampiran tesis ini. 
Dalam hasil wawancara peneliti dengan wali kelas bahwa 
evaluasi pembentukan karakter di SMK Muhammadiyah 3 Klaten 
Utara ini belum menentukan secara pasti seperti apa dan 
bagaimana kriteria atau tolak ukur dalam penilaian perkembangan 
karakter siswa sehingga bisa dikatakan karakter siswa tersebut 
Amat baik, Baik, kurang baik dan buruk. Sekolah ini hanya 
melihat Laporan Perkembangan Sikap dan Perilaku siswa serta 
Bintang Ibadah dan Prestasinya. Apabila terdapat suatu perbuatan 
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siswa yang kurang baik, maka wali kelas dan orang tua murid 
saling berkordinasi untuk menasehati anak yang bersangkutan. 
2. Penghambat dan Solusi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas X SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 
2016/2017 
Dalam pembentukan karakter siswa di SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Utara, tidak terlepas dari adanya penghambat dan juga cara 
menyelesaikannya atau solusi. Diantaranya yaitu: 
 
 
a. Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
Dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar di 
lingkungan SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara, penulis 
menemukan beberapa problem yang secara langsung atau tidak 
langsung dapat menghambat proses pelaksanaan pendidikan agama 
Islam. Problem itu tidak hanya ada pada pendidik maupun peserta 
didik sebagai pelaku dalam proses pendidikan akan tetapi juga 
terdapat pada faktor lingkungan internal dan eksternal. 
Problematika pelaksanaan pendidikan agama Islam yang ada di 
dalam SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
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Problem Peserta Didik Dalam Pendidikan Agama Islam 
Dalam pelaksanakan pendidikan Agama Islam di SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara, ditemukan beberapa problem 
berkaitan dengan peserta didik dengan hasil wawancara terhadap 
kepala sekolah sebagaimana berikut: 
“Rendahnya tingkat perekonomian sebagian besar wali 
murid. Sebagian besar orang tua peserta didik adalah 
golongan masyarakat kelas menengah bawah dengan 
penghasilan yang kurang mencukupi untuk membiayai 
kebutuhan hidup sehari-hari mereka, sehingga mereka 
kurang memberikan perhatian terhadap perkembangan 
pendidikan anak-anak mereka. Sehingga ada salah satu dari 
Mereka tidak dapat melanjutkan sekolah aliyah dikarenakan 
keterbatasan biaya kebutuhan hidup yang ada.” 
“Tidak semua siswa memiliki karakter yang baik. Ada 
sebagian anak yang cenderung sangat bandel, bahkan 
sulit sekali jika dinasehati. Bahkan  berulang kali  
melakukan  kesalahan yang sama. Mungkin hal ini terjadi 
karena penanaman pendidikan agama  islam  dari  
keluarga  itu  kurang.  Penanaman  dan pembiasaan 
karakter anak dapat dilakukan sedini mungkin. Di dalam 
ajaran agama islam pada dasarnya manusia itu diciptakan 
dari  fitrahnya,  suci.  Dalam  perumpamaan  kertas  itu  
masih kosong pak. Setiap anak yang dilahirkan itu belum 
mempunyai pengendalian  terhadap  dirinya sendiri. Namun, 
agama  islam juga  telah  mengajarkan kepada manusia 
untuk mencintai kebaikan. Tinggal bagaimana tiap masing-
masing orang tua mengajarkan pendidikan kepada anaknya. 
Anak akan memiliki akhlak yang baik jika telah dididik 
dengan baik dan benar sesuai syariat islam mulai sejak dini, 
sejak mulai di dalam kandungan itu.”  
“Kondisi kejiwaan siswa yang labil dalam mengikuti 
pembelajaran, maka pembelajaran akan terganggu. Strategi 
yang digunakan guru pun menjadi tidak efektif. Seperti 
ketika siswa mendapat  masalah  dalam  keluarga,  ini  
sangat  berpengaruh terhadap pembelajaran. Semua  itu 
nantinya   juga  akan berdampak negatif pada siswa.  
Misalnya saja siswa yang tadinya baik-baik saja menjadi 
enggan untuk  mentaati peraturan sekolah.” 
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Hal serupa juga disampaikan guru Pendidikan Agama 
Islam Rabu 30 Agustus 2017: 
 
“Tingkat kecerdasan yang berbeda antar siwa didik. 
Perbedaaan tingkat kecerdasan antara satu peserta didik 
dengan yang lain yang akan menimbulkan kecemburuan 
bagi peserta didik yang mampu dengan yang tidak mampu 
sehingga akan sulit bagi pendidik menerapkan tujuan 
intruksional khusus.” 
 
Hal serupa juga disampaikan salah satu siswa pada  30 
Agustus 2017, sebagai berikut: 
 
“Asal lulusan yang berbeda. Sebagian peserta didik 
adalah lulusan MTs dan sebagaian adalah lulusan SMP. 
Perbedaan asal sekolah tersebut mempengaruhi modal awal 
peserta didik dalam menempuh pendidikan agama Islam di 
SMK Muhammadiyah 3 Klten Utara, dimana peserta didik 
yang berasal dari MTs lebih mengerti daripada mereka yang 
berasal dari lulusan SMP. Hal ini disebabkan karena lebih 
besarnya porsi pendidikan agama Islam di MTs 
dibandingkan dengan SMP. 
 
Dari paparan diatas terkait penghambat pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat di berikan 
penjelasan bahwasannya penghambat itu terdapat pada diri 
setiap pelaksana, dari karakter siswa, pergaulan, latar belakang 
siswa yang bebeda, kurang kesadaran siswa akan peraturan 
sekolah dan juga keluarga siswa juga mempengaruhi munculnya 
hambatan terebut.  
b. Solusi dari Hambatan Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problem 
pendidik dalam pendidikan Agama Islam adalah sebagai 
berikut: 
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Hasil wawancara dengan guru PAI pada tanggal 31 
Agustus 2017, menyatakan: 
“Dengan biaya lembaga, pihak Sekolah akan 
mengusahakan pada setiap pendidik untuk diikut 
sertakan dalam acara seminar, workshop ataupun MGMP 
yang dapat meningkatkan wawasan dan kemampuan 
mereka dalam mendidik khusunya dalam pendidikan 
agama Islam.” 
 
Kemudian melanjutkan dengan menyatakan: 
 
“Setiap pendidik akan berusaha menggunakan 
berbagai metode agar mampu menciptakan suasana 
belajar-mengajar yang menyenangkan, sehingga peserta 
didik dapat merasa senang dalam mengikuti materi 
pelajaran serta mudah dalam menerima dan memahami 
materi pelajaran yang diberikan oleh pendidik.” 
 
Dari paparan diatas dapat diberikan penjelassan bahwa 
setiap pendidik akan terus memahami karakter dan minat 
peserta didik dan sudah menyesuaikan dengan kondisi kelas 
yang ada. Hal ini untuk menghindari rasa jenuh dalam diri tiap 
peserta didik didik, sehingga proses transfer ilmu dapat 
berhasil sebagaimana yang diharapkan. 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problem 
manajemen dalam pendidikan Agama Islam adalah sebagai 
berikut: 
Berikut wawancara dengan guru PAI pada tanggal 31 
Agustus 2017, menyatakan: 
“Pihak sekolah terus berupaya menerapkan 
manajemen kompetesi berbasis sekolah di sekolah yang 
meliputi kompetensi kurikulum, kompetensi 
118 
 
 
 
profesionalitas pendidik dan juga keterlibatan antara 
wali siswa dan juga masyarakat.” 
 
Dan juga setelah itu menyatakan juga: 
“Pihak sekolah akan berupaya mengadakan 
pertemuan dengan wali murid paling tidak satu kali 
dalam satu bulan. Dalam pertemuan itu diadakan 
evaluasi program pendidikan sekolah yang telah 
dilaksanakan dan program-program yang akan 
dilaksanakan. Dengan demikian diharapkan wali murid 
dapat terlibat dalam proses pendidikan di sekolah.” 
 
Kemudian selanjutnya upaya mengatasi problem 
sarana dan prasarana Dalam Pendidikan Agama Islam yang 
akan di paparkan oleh kepala sekolah dari hasil wawancara 
tanggal 31 Agustus 2017, yakni: 
“Pihak sekolah akan mengupayakan untuk 
mewujudkan sarana dan prasarana yang belum ada 
seperti Perpustakaan. Hal ini dapat diupayakan dengan 
menarik pada murid yang sudah lulus atau dengan 
mengajukan proposal permohonan bantuan kepada 
pihak pemerintah yang terkait dengan pendidikan.” 
 
Dari paparan diatas dapat diberi penjelasan atau 
kesimpulan bawa untuk menyelesaikan permasalahan atau 
mengadakan solusi harus didukung oleh berbagai pihak yang 
bersangkutan supaya pelaksanaan solusi dapat terlaksana, 
dari peserta didik, metode yang digunakan dalam 
pembelajaran, dan juga sarana prasana yang diperlukan. 
C. Pembahasan 
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1. Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
Membentuk Karakter Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2016/2017 
Berdasarkan   temuan   penelitian,   langkah-langkah   guru 
pendidikan agama islam dalam membentuk karakter siswa di SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara diantaranya yaitu membuat 
perencanaan pembelajaran, memilih dan mengembangkan materi, 
pemilihan metode pembentukan karakter, pelaksanaan pembelajaran 
dalam meningkatkan karakter siswa, emngadakan evaluasi.  
Untuk gambaran nyata yang lebih detail mengenai kegiatan 
tersebut, penjelasannya sebagai berikut:  
a. Membuat Perencanaan Pembelajaran  
Maksud dari strategi membuat perencanaan pembelajaran 
disini yaitu strategi guru agama Islam dalam membuat 
perencanaaan program pengajaran.  
Berikut  ini  merupakan  hal-hal  yang perlu  diperhatikan 
dalam perencanaan program pengajaran menurut R. Ibrahim dan 
Nana Syaodih S (2010:63-65). yaitu: 
1) Kurikulum  
Dalam  perencanaan  pengajaran,  hal  pertama  
yang diperhatikan   adalah   kurikulum   terutama   
GBPPnya. Dalam  GBPP telah  tercantum  tujuan  
kurikuler, tujuan instruksional, pokok bahasan serta jam 
pelajaran untuk  mengajarkan  pokok  bahasan  tersebut. 
Dalam penyusunan  program  caturwulan,   rincian   
pokok bahasan menjadi sub atau sub-sub pokok bahasan 
perlu juga memperhatikan waktu yang tersedia.  
2) Kondisi Sekolah  
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Perencanaan   program   pengajaran   juga   
perlu  
memperhatikan keadaan sekolah, terutama tersedianya  
sarana  prasarana,  dan  alat  bantu  pelajaran.  Sarana  
prasarana  dan  alat  bantu  pelajaran  ini  menjadi  
pendukung  terlaksananya  berbagai  aktivitas  belajar  
siswa.  
3) Kemampuan dan Perkembangan Siswa  
Agar  bahan  dan  cara  belajar  siswa  sesuai  dengan 
kondisi  siswa,  maka  penyusunan  skenario/program 
pengajaran perlu disesuaikan dengan kemampuan dan 
perkembangan siswa. Keluasan dan kedalaman bahan 
ajaran  perlu  disesuaikan  dengan  kemampuan  dan 
perkembangan siswa.Seacara umum siswa dalam kelas 
terbagi atas tiga kelompok yaitu kelompok pandai atau 
cepat belajar, sedang dan kelompok kurang atau lambat 
belajar.Bagian  yang  terbanyak  adalah  sedang,  Maka 
penyusunan bahan hendaknya  menggunakan kriteria 
sedang.Untuk  mengatasi  variasi  kemampuan  siswa, 
maka guru perlu menggunakan metode atau bentuk 
kegiatan mengajar yang bervariasi pula.  
4) Keadaan Guru  
Keadaan dan kemampuan guru sesungguhnya 
tidak perlu menjadi hal yang perlu diperhatikan, sebab 
guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam segala 
hal yang berkenaan dengan pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran.  Kalau  pada  suatu  saat  ia  memiliki 
kekurangan, ia dituntut untuk segera belajar/ meningkatkan 
dirinya. 
 
Menurut peneliti, dalam perencanaan program pengajaran yang 
disebutkan oleh R. Ibrahim dan Nana Syaodih S. di atas sesuai 
dengan kenyataan yang dilakukan oleh guru pendidikan agama 
islam dalam pembentukan karakter siswa di SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara yaitu:  
1) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Perencanaan pembelajaran yang menjadi salah satu bentuk 
langkah-langkah   guru   pendidikan   agama   islam   dalam 
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membentuk karakter siswa di SMK Muhammadiyah 3 Klaten. 
Diantaranya yang dilakukan guru pendidikan agama islam 
tersebut adalah menyusun perencanaan  program  
pembelajaran,  mulai dari kurikulum, kondisi sekolah, 
kemampuan  dan  perkembangan siswa dan keadaan guru.  
Menurut Sri Nurhayati (2012:8) RPP disusun untuk setiap 
KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 
Guru merencang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang 
disesuaikan dengan penjadwalan pelajaran di satuan pendidikan. 
Dalam perencanaan program pembelajaran peneliti  
berpendapat bahwa perencanaan pembelajaran guru  
pendidikan  agama  islam  sebagai  bentuk  langkah-langkah  
pembelajaran  untuk  membentuk  karakter  siswa  di  SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara  yang  sudah  sesuai  dengan  
prosedur  dalam perencanaan program pengajaran berdasarkan 
pembuatan RPP dan silabus meskipun masih ada yang belum 
sesuai dengan prosedur. 
2) Penyusunan Program Tahunan dan Program Semester  
Pada program pendidikan semester digunakan satuan waktu 
terkecil yakni satuan semester yang menyatakan lamanya satuan 
program pedidikan. Pada satuan semester tersebut sifatnya 
lengkap dan merupakan satu kebulatan dan berdiri sendiri. Pada 
saat memasuki semester kegiatan program semester yang disajikan 
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harus sudah selesai dilaksanakan dan siswa yang telah melewati 
semester I dan semester II di setiap kelasnya dapat dinyatakan 
lulus jika sudah melewati sampai 3 kelas.  
Program semester merupakan penjabaran dari program 
tahunan. Isi dari program semester adalah tentang bulan, pokok 
bahasan yang hendak disampaikan, waktu yang direncanakan, dan 
keterangan-keterangan lainnya. 
Dan juga perencanaan untuk kurun waktu satu semester 
yang berisi SK/KD dan alokasi waktu pembelajaran untuk setiap 
SK/KD, dan waktu pelaksanaan pembelajaran pada setiap 
minggunya. 
Pelaksanaan penyusunan program semester atau Promes di 
SMK Muhammadiyah 3 Klaten utara ini sudah sesuai dengan apa 
yang telah dibahas diatas, yakni program semester yang disusun 
mencakup waktu yang direncakan, dan keterangan-keterangan 
yang terkait mengenai pembelajaran selama semester dan SK/KD 
dan alokasi waktu pembelajaran untuk setiap SK/KD, dan waktu 
pelaksanaan pembelajaran pada setiap minggunya. 
Sebuah program bukan hanya kegiatan yang dapat 
diselesaikan dalam waktu singkat, akan tetapi merupakan kegiatan 
yang berkesinambungan karena melaksanakan suatu kebijakan 
menurut Arikunto dan Jabar (2004:3). Oleh sebab itu penyusunan 
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program tahunan dan program semester tentu merupakan satu 
sistem yang saling terkait. 
Menurut Mulyasa (2003:183) program tahunan merupakan 
program umum setiap mata pelajaran untuk setiap kelas yang 
dikembangkan oleh guru. Dan dipertegas menurut Muslich 
(2007:44) program tahunan adalah rencana umum pembelajaran 
mata pelajaran setelah diketahui kepastian jumlah jam pelajaran 
efektif dalam satu tahun. 
Secara haris besar dapat diartikan bahwa program tahunan 
adalah rencana penetapan alokasi waktu satu tahun untuk 
mencapai tujuan (SK dan KS) yang telah ditetapkan.  
Menjadi guru yang mampu membentuk karakter siswa 
mmerupakan hal yang mudah lantaran seluruh cipta, rasa, dan 
karsa perlu bersimbiosis mutualisme, membentuk sebuah rantai 
pembelajaran yang kokoh. Tugas-tugas merencanakan 
administrasi pembelajaran, di antaranya menyusun program 
tahunan dan program semester perlu dilakukan dam rangka 
medesain bingkai pembelajaran efektif. 
3) Penyusunan Silabus 
Silabus itu sendiri adalah rencana pembelajaran pada suatu 
kelompok mata pelajaran tertentu yang mencakup Standar 
Kompetesi atau SK, Kompetensi Dasar atau KD, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi 
124 
 
 
 
waktu, dan sumber/alat/bahan belajar. Silabus juga merupakan 
penjabaran Srandar Kompetensi dan Kompetensi Dasar ke dalam 
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator 
pencapaian kompetensi untuk penilaian. 
Pada penyusunan silabus yang dilaksanakan guru PAI di 
SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara ini merupakan pelaksanaan 
penyusunan silabus yang dapat dikatakan paling sering terjadi 
pertimbangan dikarenakan penyusunan silabus ini banyak sekali 
ketidak sesuaian dengan pelaksanaan, akan tetapi dasar 
pembelajaran yang menjadi acuan seperti SK dan KD sudah sesuai 
dengan silabus yang dibuat oleh guru PAI di SMK Muhammdiyah 
3 Klaten Utara, hal tersebut juga seperti yang diungkapkan oleh 
Mulyasa. 
Menururt Mulyasa (2010:190) silabus merupakan rencana 
pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan tema 
tertentu, yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. 
Oleh sebab itu penyusunan silabus pada pembelajaran 
sangatlah penting, dikarenakan dengan adanya silabus 
pembelajaran akan lebih terkendali dengan dapat mempersiapkan 
media yang akan digunakan dalam pembelajaran dan akan 
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mempermudahkan guru juga dalam pelaksanaan pembelajaran 
nantinya. 
4) Memilih Media dan Mengembangkan Materi 
Maksud dari memilih Media dan mengembangkan materi 
disini yaitu  langkah-langkah  guru  pendidikan  agama  islam  
dalam pemilihan media dan mengembangkan materi dalam 
kegiatan belajar mengajar dalam rangka pembentukan karakter 
siswa di SMK Muhammadiyah 3 Klaten. Materi pelajaran 
merupakan suatu yang disajikan guru untuk diolah dan kemudian 
dipahami oleh siswa, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Dengan kata lain, media pembelajaran menunjang dan 
pembantu pembelajaran kemudian materi pelajaran merupakan 
salah satu unsur atau komponen yang penting, artinya untuk 
mencapai tujuan-tujuan pengajaran. 
Dengan mengacu pada uraian yang telah dikemukakan, 
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih/ 
menetapkan materi pelajaran menurut R. Ibrahim dan Nana 
Syaodih S. yaitu:
 
1) Tujuan Pengajaran  
Materi pelajaran hendaknya ditetapkan dengan 
mengacu pada tujuan-tujuan instruksional yang ingin 
dicapai.  
2) Pentingnya Bahan  
Materi yang diberikan hendaknya merupakan 
bahan yang betul-betul penting, baik dilihat dari tujuan 
yang ingin dicapai  maupun  fungsinya  untuk  
mempelajari bahan berikutnya. 
3) Nilai Praktis  
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Materi  yang dipilih  hendaknya  bermakna  bagi  
para siswa, dalam arti mengandung nilai 
praktis/bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.  
4) Tingkat Perkembangan Peserta Didik 
Kedalaman materi yang dipilih hendaknya 
ditetapkan dengan memperhitungkan tingkat   
perkembangan berfikir  siswa  yang  bersangkutan,  
dalam  hal  ini biasanya  telah  dipertimbangkan  
dalam  kurikulum sekolah yang bersangkutan.  
5) Tata Urutan  
Materi yang diberikan hendaknya ditata dalam 
urutan yang memudahkan dipelajarinya  keseluruhan  
materi oleh peserta didik atau siswa. 
 
Menurut peneliti, dalam memilih materi pengajaran yang 
disebutkan oleh R. Ibrahim dan Nana Syaodih S. di atas sesuai 
dengan kenyataan yang dilakukan oleh guru pendidikan agama 
Islam dalam pembentukan karakter siswa di SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara yaitu:  
Pemilihan materi belajar merupakan sajian yang harus 
dibawakan oleh guru dalam pembelajaran. Dengan kata lain, 
materi pelajaran merupakan salah satu unsur atau komponen 
yang penting, artinya untuk mencapai tujuan-tujuan pengajaran 
yang telah dirancang sebelumnya dengan mengacu pada silabus dan  
RPP.  Seperti  komponen  yang  mengacu  pada  tujuan 
pengajaran  yaitu,  pentingnya  bahan,  nilai  praktis,  tingkat 
perkembangan peserta didik dan tata urutan.  
Setelah  peneliti  lihat  pemilihan  materi  yang digunakan oleh  
guru  pendidikan  agama  islam  di  SMK Muhammadiyah 3 Klaten 
Utara menggunakan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
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yang sesuai dengan kurikulum sekolah. Jadi guru pendidikan 
agama islam  tersebut  benar-benar  memperhatikan  pemilihan  
materi belajar, karena pemilihan materi merupakan komponen 
penting dalam mencapai tujuan pengajaran.  
5) Pemilihan Metode Pembentukan Karakter 
Sebelum membahas tentang metode yang digunakan guru 
agama islam dalam membentuk karakter peserta didik di SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara terlebih dahulu akan dipaparkan 
tentang metode-metode yang dapat dipakai dalam pendidikan dan 
pengajaran agama islam menurut M. Anis Matta (2006:34) antara 
lain: 
1) Metode Keteladanan  
Metode ini  merupakan pendidikan  dengan memberi 
contoh,   baik   berupa   tingkah   laku,   maupun 
lisan. Keteladanan adalah   ilmu   pendidikan   yang 
menentukan  keberhasilan  dalam  membentuk  sikap, 
perilaku,  moral,  spiritual dan social  anak.  Karena 
dengan  memberi  contoh  yang  baik,  maka  akan 
menghasilkan anak yang berkarakter.  
2) Metode Pembiasaan 
Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan. 
Pembiasaan merupakan suatu kegiatan  latihan  yang 
terus-menerus agar terbentuknya mental dan karakter 
pada  anak. Dengan  pembiasaan  tersebut  anak  akan 
terlatih dan terbiasa melakukan kegiatan dengan baik 
tanpa adanya paksaan.  
3) Metode Nasehat 
Metode  ini   merupakan   ilmu   pendidikan   
yang menyadarkan dan mendorong anak dan 
membekalinya dengan prinsip-prinsip  islam  untuk  
menuju  menjadi anak yang berkarakter baik. Dengan 
metode ini anak akan menjadi lebih mengerti mana 
yang seharusnya dilakukan dan mana yang seharusnya 
tidak dilakukan.  
4) Metode Cerita atau Kisah  
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Metode  ini  merupakan  salah  satu  metode  yang 
penting.Karena metode ini mampu mengikat pendengar dan 
mudah diingat untuk mengikuti peristiwanya dan 
merasakan seolah-olah sebagai tokoh di dalam cerita 
tersebut. Metode ini akan sangat baik bila memasukkan 
tokoh-tokoh islami seperti Nabi Muhammad SAW. 
Dengan begitu anak akan tertarik dan dengan mudah 
memahami apa yang diajarkan.  
5) Metode Mendidik melalui Kedisiplinan  
Seorang pendidik harus  melakukan  
kebijaksanaan berupa sanksi yang mendidik kepada 
peserta didiknya agar peserta didik tersebut tumbuh  
memiliki rasa kesadaran bahwa apa yang dilakukannya 
tidak benar dan tidak akan mengulanginya lagi. Dan 
sanksi yang diberikan tersebut harus berupa sanksi yang 
mendidik.  
6) Metode  Kegiatan  Ekstrakurikuler  berbasis  Agama 
Islam  
Kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan suatu 
kegiatan yang sangat baik dan penting dalam  
pembentukan karakter anak. Penggunaan metode ini 
diharapkan untuk memperoleh hasil yang maksimal pada 
peserta didik agar memiliki karakter religius.  
 
Menurut peneliti, metode yang disebutkan oleh Anis M. 
Matta di atas sesuai dengan kenyataan yang ada di SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara bahwa metode yang  
digunakan oleh guru pendidikan agama islam dalam 
membentuk karakter peserta didik antara lain:  
 
1) Metode Keteladanan  
Pendidikan dengan keteladanan  berarti  
pendidikan dengan memberi contoh, baik berupa tingkah 
laku, sifat, cara berfikir  dan sebagainya. Hal ini karena 
pendidikan adalah contoh terbaik dalam pandangan anak 
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yang akan ditirunya dalam segala tindakan disadari 
maupun tidak. Bahkan jiwa dan perasaan seorang anak 
sering menjadi suatu gambaran pendidiknya,  baik  dalam  
ucapan  maupun perbuatan  yang diketahui maupun yang 
tidak diketahui akan meniru perbuatan yang baik maupun 
yang tidak baik.  
Selain  itu,  semua  civitas  sekolah  juga  tidak  
hanya berbicara dan menyuruh peserta didik untuk 
bersikap yang baik, tetapi semua civitas sekolah tersebut 
memberi selalu berusaha memberikan contoh atau 
teladan yang baik bagi para peserta didiknya baik 
contoh secara langsung dengan sikap yang dilakukan oleh 
semua warga sekolah.  
Dari penjelasan diatas SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Utara telah menganjurkan untuk para guru supaya 
menjadi teladan bagi siswanya, hal tersebut telah di jelaskan 
berdasarkan wawancara pada tanggal 7 Agustus 2017 oleh 
guru PAI Bapak Muh Sobron Jamil: 
“Para guru SMK Muhammadiyah 3 Klaten 
Utara sudah dari awal untuk bersikap baik dan 
menjadi tauladan untuk siswa, seperti tidak merokok, 
berbicara dan berperilaku baik, sehingga siswa yang 
melihat atau berinteraksi langsung kepada guru bisa 
tertular kebaikannya”. 
 
2) Metode Nasehat  
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Yang  dimaksud  dengan  nasehat  ialah  
penjelasan tentang   kebenaran   dan   kemaslahatan   
dengan   tujuan menghindarkan  orang  yang  dinasehati  
dari bahaya serta menunjukkan ke jalan yang 
mendatangkan kebahagiaan dan manfaat. Dengan   
metode   ini,   pendidik   mempunyai kesempatan  yang  
luas  untuk  mengarahkan  peserta  didik kepada berbagai 
kebahagiaan dan kemajuan yang bersifat positif.  
Metode nasehat digunakan sebagai metode 
pendidikan untuk  menyadarkan  anak  terhadap  sesuatu,  
mendorong mereka  menuju  harkat  dan  martabat  yang  
luhur,  serta menciptakan anak yang berkarakter.  
Seperti yang telah diungkapkan diatas, dari hasil 
wawancara, metode nasihat selalu di ungkapkan kepada 
siswa yang melanggar peraturan, “akan tetapi nasihat juga di 
sampaikan setiap kali pembelajaran agama islam”, ungkap 
guru agama islam. 
 
 
3) Metode Cerita atau Kisah 
Metode kisah atau cerita mengandung arti suatu 
cara dalam menyampaikan materi pelajaran dengan 
menuturkan secara kronologis tentang bagaimana 
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terjadinya suatu hal, baik yang nyata maupun yang tidak 
nyata. 
Dalam mengaplikasikan metode ini pada proses 
belajar mengajar,  metode  kisah  merupakan  salah  satu  
metode pendidikan yang penting, sebab metode kisah 
ini mampu mengikat pendengar untuk mengikuti   
peristiwanya, merenungkan makna selanjutnya, 
kemudian makna-makna itu akan menimbulkan kesan 
dalam hati dan ikut menghayati atau  merasakan  isi  
kisah  seolah-olah  ia  yang  menjadi tokohnya. 
Menurut wawancara pada tanggal 7 Agustus 2017 
oleh guru PAI Bapak Muh Sobron Jamil: 
“Memberikan cerita atau kisah juga sebagian 
dari membentuk karakter siswa, dan telah 
dilaksanakan terutama pada saat pembelajaran 
berlangsung dengan materi yang bersangkutan, atau 
terkadang juga bercerita dengan kisah yang nyata 
dalam kehidupan sehari-hari untuk memperdalam 
keimanan siswa”. 
 
4) Metode Mendidik Melalui Kedisiplinan  
Metode ini identik dengan pemberian hukuman 
atau sanksi.  Tujuannya  adalah  untuk  menumbuhkan 
kesadaran peserta didik bahwa apa yang dilakukannya 
tersebut tidak benar, sehingga ia tidak mengulanginya lagi.  
Pendidikan melalui kedisiplinan ini memerlukan 
ketegasan dan dan kebijaksanaan. Ketegasan 
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mengharuskan seorang pendidik memberikan sanksi kepada 
setiap pelanggar sementara kebijaksanaan  mengharuskan 
seorang  pendidik berbuat adil dan arif dalam memberikan 
sanksi, tidak terbawa emosi, atau dorongan lain.  
Dengan demikian, sebelum menjatuhkan sanksi 
seorang pendidik  harus memerlukan adanya bukti yang 
kuat tentang adanya tindak pelanggaran dan hukuman  
harus bersifat mendidik bukan sekedar memberi  
kepuasan  atau  balas dendam dari si pendidik tersebut,  
serta  pendidik  tersebut harus mempertimbangkan latar 
belakang dan kondisi siswa yang melanggar. 
Mengikuti dari penjelasan diatas berdasarkan hasil 
wawancara pada tanggal 7 Agustus 2017 oleh guru PAI 
Bapak Muh Sobron Jamil: 
“Kedisiplinan selalu diterapkan pada siswa, 
dan bagi siswa yang melanggar akan mendapat 
sanksi dengan bukti atau alasan yang tepat, seperti 
tidak olah dengan bukti tidak absen atau ada teman 
yang melihat, kemudian disiplin dengan masuk kelas 
tepat waktu, jika terlambat akan mendapat sanksi 
dengan bukti resensi kelas alfa”. 
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
Membentuk Karakter Siswa 
Pendidikan merupakan satu hal yang tidak pernah terlepas 
dari kehidupan manusia, keberadaanya terintegrasi dalam 
kehidupan manusia itu sendiri. Setiap manusia pasti 
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membutuhkan pendidikan, bahkan disadari atau tidak 
sesungguhnya manusia hidup itu selalu melakukan pendidikan di 
segala segi kehidupan dalam artian belajar. Oleh karena itu pada 
hakikatnya membahas persoalan pendidikan adalah suatu 
pembahasan yang sangat menarik. Apalagi membahas tentang 
pendidikan yang berkualitas atau yang tidak, pendidikan yang 
baik atau tidak baik, yang dapat dianggap berhasil atau tidak 
berhasil. 
Persoalan ini tentu harus didudukkan secara secara 
proporsional. Bila kita hendak melihat tingkat keberhasilan dari 
satu proses pendidikan yang dilakukan oleh sebuah lembaga 
pendidikan, maka terlebih dahulu kita harus paham tujuan dari 
pendidikan tersebut. Melihat ruang lingkupnya baik secara 
lingkup lembaganya, masyarakatnya maupun lingkup nasional, 
dan apa yang ingin dicapai dalam proses pendidikan yang 
dilaksanakan dalam satu lembaga tersebut. 
Hal tersebut sebagaimana yang dikatakan Imam Al-Ghazali 
(2003:72-73) bahwa akhlak itu perlu dididik, tanpa dididik akhlak 
tidak akan muncul dengan sendirinya dan akan menjadi baik. Dan 
untuk mendidik akhlak menurut al-Ghazali hal yang harus 
dilakukan adalah: Pertama adalah dengan cara mujahadah dan 
membiasakan dengan amal shaleh. Keduaa dalahdengan 
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melakukan perbuatan itu berulang-ulang sesuai dengan yang 
dikehendaki oleh akhlak yang baik tersebut (riyadhah).  
Berdasarkan akan pertimbangan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa Membentuk Karakter yang baik dan mulia 
dalam dunia pendidikan adalah sesuatu hal yang mutlak 
dilaksanakan pada semua jenjang pendidikan. Dalam hal ini untuk 
mencapai tujuan dari pendidikan itu yakni membentuk karakter 
harus mempunyai metode dan strategi yang digunakan. 
Yang memungkinkan sikap mental dan keseluruhan 
perilaku anak didik, mengalami perubahan dan perkembangan ke 
arah pencapaian kedewasaannya masing-masing. Pekerjaan 
mendidik bukanlah pekerjaan sepihak, tetapi interaksi antar dua 
pihak, yang harus diwujudkan dalam hubungan manusiawi, dan 
saling menempatkan sebagai subjek antara yang satu dengan yang 
lain. 
Adapun cara-cara mendidik yang bersifat Membentuk 
Karakter yang biasa dilakukan antara lain adalah: 
1) Mendidik melalui Keteladanan. Kehidupan ini sebagian besar 
dilalui dengan saling meniru atau mencontoh oleh manusia 
yang satu pada manusia yang lain. Kecenderungam mencontoh 
sangat besar peranannya pada anak-anak, sehingga memberi 
pengaruh yang besar bagi perkembangan dan pertumbuhan 
pribadinya. Sesuatu yang dicontoh, ditiru atau diteladani itu 
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mungkin yang bersifat baik dan mungkin pula bernilai buruk. 
Pembelajaran melalui keteladanan, sesungguhnya telah 
dicontohkan oleh Rasulullah dalam berbagai kegiatan. 
Pendidikan Islam yang dilaksanakannya dan bahkan beliau 
sendiri adalah satu pribadi yang paling mulia dan paling layak 
dijadikan teladan bagi seluruh umat Islam sejak awal Islam 
hingga akhir zaman. Dalam proses pendidikan berarti setiap 
pendidik harus berusaha menjadi teladan anak (subjek) 
didiknya. Teladan dalam semua kebaikan dan bukan teladan 
dalam keburukan. Dengan keteladanan diharapkan anak didik 
akan mencontoh atau meniru segala sesuatu yang baik dalam 
perkataan dan perbuatan pendidiknya, Nawawi Hdari 
(1993:215). 
Rasulullah Saw. sebenarnya sudah mencontohkan 
keteladanan dalam berdakwah Islam. Jika beliau bersalaman, 
maka beliau tidak akan menarik tangannya sebelum orang lain 
yang disalamnya tidak melepas tangannya. Beliau selalu 
menghadiri pertemuan para sahabatnya hingga usai. Beliau 
kepasar, membawa barang-barangnya sendiri dan berkata, “aku 
adalah yang lebih berhak untuk membawanya‖. Beliau tidak 
merendahkan pekerjaan buruh, baik sewaktu membangun 
masjidnya yang mulia maupun sewaktu menggali parit. Beliau 
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selalu memenuhi undangan orang merdeka, budak maupun 
hamba perempuan.” Abdul „I-Lah Nashih „Ulwan (1981:13). 
Iman Al-Ghazali mengatakan sebagaimana yang dikutip 
Hasan Asari (2012:159) salah satu dari tugas guru adalah 
menjadi contoh teladan yang baik (uswah) bagi murid-
muridnya. Praktik hidupnya mestilah sesuai dengan ajarannya. 
Hal ini sangat penting karena banyak orang yang lebih cepat 
memahami sesuatu dengan melihat ilustrasi praktis. Dia juga 
menegaskan bahwa kekeliruan tingkah laku guru berakibat 
sangat besar tidak saja terhadap integritas guru itu, tetapi juga 
potensial berpengaruh terhadap banyak orang yang 
mengikutinya sebagai model. 
2) Mendidik Melalui Pembiasaan. Dalam kehidupan manusia 
sehari-hari, banyak kebiasaan yang berlangsung otomatis 
dalam bertutur kata dan bertingkah laku. Berbagai kebiasaan 
harus dibentuk pada anak didik oleh para pendidiknya, 
terutama guru dan orangtuanya. Sejak kecil anak harus 
dibiasakan pada hal-hal yang positif. Demikian pembiasaan 
yang baik kepada anak, diharapkan akan memberi bekasan 
positif pula pada diri anak didik, dan akan menjadi bagian dan 
amalan bagi dirinya setelah dewasa kelak. 
Sudah menjadi kenyataan pada diri manusia, bahwa 
manusia manapun yang hidup lama dalam lingkungan sesat 
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dan rusak, dan masyarakat telah merasakan kejahatan dan 
pengrusakannya, kemudian datang ke seorang saleh yang 
menjadi temannya, sebagai pendidik yang berpengaruh dan 
membekas, sebagai juru dakwah yang tulus, yang 
memindahkan orang tersebut dari lumpur dosa dan nista ke 
taman kebahagiaan dari lingkungan kejahatan ke alam 
kemuliaan dan kebaikan, maka setelah ia hidup lama 
berkubang dosa, ia menjadi seorang mauttaqīn terkemuka, 
Abdul „I-Lah Nashih „Ulwan (1981:49). 
Ibnu Khaldun dalam bukunya Muqaddiman sependapat 
dengan al-Ghazali sebagaimana yang dikutip Nashih Ulwan 
(2012:51) bahwa ―anak akan tumbuh pada apa yang 
dibiasakan ayahnya kepadanya, tiadalah ia dapat ditundukkan 
akal tetapi kebiasaanlah yang dapat menundukkannya. 
3) Mendidik melalui Nasihat dan Cerita. Nasihat dan cerita 
merupakan cara mendidik yang mengandalkan bahasa, baik 
lisan maupun tertulis, dalam mewujudkan interaksi antara 
pendidikan dengan anak didik. Cara ini banyak ditemui dalam 
Al Qur-an, karena nasihat dan cerita pada dasarnya bersifat 
penyampaian pesan dari sumbernya kepada pihak yang 
memerlukan atau dipandang memerlukannya. Cerita atau 
nasihat tinggi nilainya dalam proses Pendidikan Islam, yang 
sepatutnya dipergunakan dalam usaha membantu dan 
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mengarahkan anak didik, agar menjadi orang dewasa yang 
beriman dan mampu memanfaatkan waktu dalam mengerjakan 
sesuatu yang diridhai Allah, untuk mengejar keselamatan, 
kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan akhirat. 
Menurut Nashih Ulwan (2012:221) dalam Bukunya 
Tarbiyatul Aulad Fil Islām terjemahan Sifullah Kamalie 
mengatakan bahwa metode Alquran dalam menyajikan nasihat 
dan pengajaran mempunyai ciri tersendiri yakni: 
Menyeru Untuk Memberikan Kepuasan dengan 
Kelembutan atau Penolakan. Metode ini mempunyai pengaruh 
yang sangat besar terhadap jiwa dan perasaan. Metode untuk 
memberi kepuasan menolak atau mengasihani ini teramat 
nyata dalam dialog Alquran dengan hati dan akal manusia, 
dengan berbagai bentuk, jenis dan tingkatannya, atau ucapan 
para Nabi dan para da„i. Metode ini mempunyai pengruh 
tersendiri bagi jiwa dan akal, dengan mengemukakan 
argumentasi yang logis. Pengarahan Alquran dengan Wasiat 
dan Nasehat. 
4) Mendidik melalui metode latihan, yaitu dilakukan dengan 
menyuruh anak didik mengerjakan sesuatu secara berulang-
ulang. Misalnya dalam pengajaran mengaji (membaca Al Qur-
an) yang harus diulang, di samping itu untuk menimbulkan 
kebiasaan praktis dalam melaksanakan sholat lima waktu, 
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orang tua atau guru tidak boleh bosan-bosannya mengingatkan 
dan melatih anak-anaknya, karena jika sesuatu dilakukan 
secara berulang-ulang akan menjadi mudah melaksanakannya 
sekaligus akan menjadi kebiasaan hidupnya , Abdul „I-Lah 
Nashih „Ulwan (1981:272). 
Dalam metode latihan ini tokoh-tokoh Islam sebenarnya 
sudah lama mengajarkannya. Imam Al-Ghazali misalnya, 
menyarankan guru untuk mengirim murid yang sombong pergi 
kepasar dan mengemis, dan merasa kehinaan sebagai seorang 
pengemis, kesombongan akan hilang sedikit demi sedikit, 
Hasan Asari (2012:126). 
5) Metode Demonstrasi, yaitu proses belajar mengajar yang 
dilakukan guru atau orang lain yang khusus meminta anak 
didik, memperlihatkan sesuatu proses pada sejumlah murid di 
dalam sebuah kelas. Misalnya bagaimana proses mengerjakan 
wudhu' sebelum sholat, tata cara sholat lima waktu, tata cara 
berdo'a, tata cara dan sopan santun makan yang Islami, dan 
lain-lain yang memerlukan pendemonstrasian dalam 
pembelajarannya. 
Beberapa cara mendidik yang telah dikemukakan di atas 
tidak berdiri sendiri secara terpisah. Penggunaan metode 
mendidik dapat dilakukan bersama-sama dan saling 
mendukung satu dengan yang lain. Semua ini menuntut 
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kebijaksanaan para pendidik dalam menerapkannya, karena 
satu cara mungkin efektif bagi anak tertentu, namun belum 
tentu efektif untuk anak yang lain. 
c. Evaluasi yang Digunakan Guru dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Siswa 
Guru pendidikan agama islam di SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Utara ini mengadakan pendidikan secara langsung dan 
pendidikan secara tidak  langsung.  Pendidikan  secara  langsung  
yaitu  dengan mengadakan hubungan langsung dengan siswa, 
yaitu dengan cara melatih  kejujuran, kedisiplinan, 
keteladanan,   dan pembiasaan yang sesuai dengan peraturan 
sekolah.  
Seperti yang disampaikan salah satu siswa yang bernama 
amalia, “guru agama sering sekali bahkan setiap kali memulai 
pembelajaran selalu menanya apakah ada yang belum sholat 
subuh?, apakah masih ada yang sering berbicara kotor?, apakah ada 
yang berbuat sara atau jail kepada teman lainnya?, setelah itu diberi 
sanksi bagi siswa yang melanggar”. 
Sedangkan pendidikan secara tidak langsung yaitu yang 
bersifat pencegahan perbuatan siswa yang tidak sesuai dengan 
peraturan  sekolah,  yaitu  dengan  cara  memberikan  teguran, 
memberi sanksi yang mendidik, larangan dan pemantauan yang 
intensif dengan selalu mengontrol lewat pendidikan dari para 
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guru, sehingga hal ini dilakukan tidak hanya semata-mata untuk 
pengambilan nilai  saja,  melainkan  untuk  mengetahui  sejauh 
mana siswa mengalami perubahan perilaku. 
2. Penghambat dan Solusi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas X SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 
2016/2017 
Setiap usaha atau kegiatan yang tidak ada tujuan, maka hasilnya  
akan sia-sia dan tidak terarah. Bila pendidikan kita pandang suatu  
proses, maka proses tersebut akan berakhir pada pencapaiannya pada  
akhir tujuan pendidikan. Tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan  
pada hakekatnya adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai ideal yang  
dibentuk  dalam  pribadi  manusia  yang  diinginkan.  Dan  nilai-nilai  
inilah  yang  nantinya  akan  mempengaruhi  pembentukan  karakter  
manusia  sehingga  akan  berdampak  mempengaruhi  pada  tingkah  
lakunya.  
Namun, menurut identifikasi Mulyana, paling tidak ada empat 
hambatan  utama  pembelajaran  nilai  di  sekolah,  yaitu (1)  masih 
kukuhnya pengaruh paham behaviorisme dalam system Pendidikan 
Indonesia sehingga keberhasilan belajar hanya diukur dari 
atributatribut  luar  dalam  bentuk  perubahan  tingkah  laku, (2)  
kapasitas pendidik dalam mengangkat struktur dasar bahan ajar masih 
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relative rendah, (3), tuntutan zaman yang semakin pragatis, (4), sikap 
yang kurang menguntungkan bagi pendidikan. 
Meskipun   telah   teridentifikasi   ada   berbagai   hambatan 
pembelajaran nilai di sekolah, namun ada juga beberapa faktor yang 
mendorong pembelajaran nilai di Sekolah Dasar, yaitu (1) pengalaman 
pra  sekolah, (2) tingkat  kecerdasan, (3)  kreativitas, (4),  motivasi 
belajar, (5) sikap dan kebiasaan belajar. 
Dari  penjelasan  tentang  adanya  faktor  penghambat  dan 
pendorong pembelajaran nilai di sekolah, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi karakter 
seseorang. Diantaranya yaitu faktor internal dan faktor eksternal menurut 
Sjarkawi (2006:19). 
Oleh sebab itu, dalam suatu kegiatan pastilah tidak lepas dari 
hambatan dan solisi dalam pembentukan karakter siswa. Penghambat 
dan Solusi yang  dapat  mempengaruhi pembentukan karakter siswa 
yaitu: 
a. Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
1) Latar Belakang Siswa  
Karena para siswa berangkat dari latar belakang yang 
berbeda, maka tingkat agama dan keimanannya juga berbeda-
beda. Lingkungan keluarga merupakan suatu hal yang sangat 
berpengaruh sekali terhadap proses pembentukan pendidikan 
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karakter anak yang diperoleh di sekolah, dengan kata lain 
apabila anak berasal dari latar belakang keluarga yang agamis 
maka akhlak atau karakter anak juga akan baik, akan tetapi 
lain halnya apabila latar belakang anak buruk maka akhlak 
atau karakter anak juga akan buruk.  
2) Kurang Kesadaran Siswa  
Kepala sekolah dan guru pendidikan agama islam telah  
berusaha mencanangkan pembiasaan baik setiap hari, dan  
memberikan contoh secara rill, akan tetapi masih banyak  
siswa yang belum sadar untuk melaksanaknnya. Contohnya  
adalah ketika tiba waktunya sholat Dhuhur berjamaah setelah  
pelajaran berakhir bagi siswa kelas empat, lima dan enam,  
para  peserta  didik  senantiasa  semangat  untuk  mengikuti  
sholat berjamaah tersebut, namun tetap masih ada yang tidak  
mengikuti sholat berjamaah. Mereka hanya mengikuti doa  
bersama-sama saja.  
Menurut  guru  pendidikan  agama  islam  di  SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara ini siswa penuh alasan untuk 
tidak mengikuti sholat  dhuhur berjamaah. Ketika peneliti 
bertanya kepada siswa tentang alasan mereka jarang mengikuti 
sholat Dhuhur berjamaah adalah sebagai berikut: 
a) Informan DR : ingin cepat pulang karena sudah lapar. 
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b) Informan AM : malas membawa mukena karena tasnya 
sudah penuh. 
c) Informan GD : capek dan tidak ada pengakuan yang tegas 
bagi yang tidak mengikuti sholat dhuhur berjamaah. 
Dari penjelasan beberapa siswa Sekolah Dasar di atas, 
maka peneliti dapat menganalisis, bahwa hal itu terjadi karena 
ada dua faktor. Diantaranya yaitu:  
a) Tingkatan Umur Siswa  
Anak  yang  masih  kecil  biasanya  hanya  akan  
mengerti bila diberi tahu berulang-ulang tanpa menyadari  
dan  menyerap  apa  yang  sudah  diberitahu  dan  suka  
menyangkal atas nasehat yang sudah diterimanya karena  
merasa bahwa dirinya adalah yang paling benar, banyak  
berkata  dibanding berpikir  mendalam sebelum berkata- 
kata.  Sangat  berbeda dengan orang dewasa yang lebih  
bersabar,  berkemampuan  untuk  berpikir  dan  berusaha  
keras,  berpikir  terlebih  dahulu  sebelum  berkata  dan  
bersikap hati-hati dengan maksud tidak merugikan orang  
di sekitarnya. 
Hal ini  terjadi  karena  perbedaan  tingkatan  umur 
seseorang. Orang yang lebih dewasa, dia akan memiliki 
kematangan kepribadian dalam bertindak, beda dengan 
anak kecil yang tingkat kematangan kepribadiannya masih 
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labil. Oleh karena itu, watak atau karakter seseorang itu 
dapat dipengaruhi dengan tingkatan umur yang berbeda.  
 
b) Fitrah (Bawaan) Manusia  
Agama  mengajarkan   bahwa   setiap   manusia 
mempunyai  kecenderungan (Fitrah)   untuk  mencintai 
kebaikan. Namun fitrah ini bersifat potensial atau belum 
termanifestasikan ketika anak dilahirkan. Setiap anak yang 
terlahir belum mempunyai pengendalian terhadap dirinya 
sendiri. Ia belum mampu mengelola-mengelola 
keinginannya. Oleh sebab itu penanaman dan pembiasaan  
 karakter terhadap anak dapat dilakukan sedini mungkin. 
3) Lingkungan atau Pergaulan Siswa  
Keberhasilan   dan   ketidakberhasilan   pelaksanaan 
pembelajaran  sedikit  banyaknya  juga  dipengaruhi  oleh 
lingkungan  sekitar.  Jika  keberadaan  lingkungan  sekitar 
mampu mencerminkan  positif  bagi  proses  pembelajaran, 
maka  ia  mampu  memberikan  kontribsi  yang  baik  bagi 
pelaksanaan   pendidikan.   Sebaliknya   jika   kontribusi 
lingkungan  tidak  terbukti,  tidak  relevan  dengan  proses 
pembelajaran,   jelas   akan   mempengaruhi   kekurangan 
maksimal proses pendidikan itu sendiri. 
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Lingkungan  pergaulan  adalah  lingkungan  keluarga, 
lingkungan organisasi, lingkungan kehidupan ekonomi dan 
lingkungan   pergaulan   yang   bebas. Demikian   faktor 
lingkungan yang dipandang cukup menentukan pematangan 
watak dan tingkah laku seseorang menurut Hamzah Ya‟qub 
(1993:18). 
Dari   data   yang   diperoleh   menunjukkan   bahwa 
lingkungan  masyarakat  di  SMK Muhammadiyah 3 Klaten 
Utara  dengan keadaan masyarakat dengan pergaulan siswanya 
yang terlalu bebas  dengan  masyarakat  sekitar,  di  samping  
suasana masyarakat  sekitar  yang  kurang  tenang  karena  
sekolah terletak  di  kawasan  wisata. Jadi  dapat  disimpulkan 
bahwa  faktor  lingkungan  juga  mempengaruhi  terhadap 
pembentukan karakter siswa.  
Dari   uraian   di   atas   dapat   disimpulkan   bahwa 
lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan yang 
mengandung  unsur  tanggung  jawab,  melainkan  hanya 
merupakan unsur pengaruh belaka, tapi norma dan tata nilai 
yang  ada  terkadang  lebih  mengikat  sifatnya.  Bahkan 
terkadang pengaruhnya lebih besar dan perkembangan jiwa 
keagamaan   baik   dalam   bentuk   positif    maupun 
tradisi keagamaan yang kuat akan berpengaruh positif bagi 
perkembangan jiwa keagamaan anak, akan tetapi lingkungan 
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masyarakat yang tradisi keagamaannya kurang, maka akan 
membawa pengaruh yang negatif terhadap perkembangan 
jiwa keagamaan anak. 
Menrut  peneliti,  berdasarkan  hasil  penelitian  pada  
faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter 
peserta didik jika dikaitkan  dengan  pendapat  Sjarkawi  yang  
sudah  dibahas  di  atas termasuk ke dalam faktor internal dan 
eksternal. Berikut uraiannya: 
a) Faktor Internal yang mendukung pembentukan karakter 
peserta didik adalah motivasi dan dukungan orang tua. 
Sedangkan yang menghambat adalah latar belakang siswa 
yang kurang mendukung dan kurangnya kesadaran siswa.  
Faktor Eksternal yang mendukung pembentukan karakter siswa 
adalah  komitmen  bersama  dari  pendidik dan fasilitas yang 
mendukung. Sedangkan  yang  menghambat  lingkungan  atau 
pergaulan siswa. 
b. Solusi dari Hambatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1) Motivasi dan Dukungan Orang Tua Siswa 
Motivasi pola hidup berkarakter tidak hanya diberikan 
oleh  pihak  sekolah  saja,  melainkan  juga  dari  orang  tua, 
karena setelah sampai di rumah, siswa akan dibina langsung 
oleh  oleh  orang  tua  masing-masing  dalam  berperilaku. 
Diantara faktor terpenting dalam lingkungan keluarga dalam 
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pembntukan  karakter  anak  adalah  pengertian  orang  tua 
akan kebutuhan kejiwaan anak yang pokok, anatara lain rasa  
kasih sayang, rasa aman, harga diri, rasa bebas, dan rasa  
sukses. 
Selain perhatian, orang tua juga memberikan teladan 
yang baik bagi anak-anaknya, ketenangan dan kebahagiaan 
merupakan faktor positif yang terpenting dalam pembentukan 
karakter anak. 
Faktor pendukung sangat penting untuk siswa yang 
bersekolah di SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara, akan 
tetapi ada beberapa dari siswa merasa tidak nyaman belajar 
untuk menaati peraturan di sekolah dikarenakan tidak didukung 
oleh keluarganya. 
Seperti  yang  telah  diungkapkan  oleh siswa-siswa yang 
telah di wawancarai. Mereka yang memperoleh dukungan baik 
materi maupun non materi dari orang tua dan keluarganya 
berusaha untuk selalu menaati peraturan dan perintah guru 
serta berusaha untuk menjadi yang terbaik.  
Keluarga  merupakan  satuan  sosial   yang  paling 
sederhana  dalam  kehidupan  manusia. Anggota-anggotanya 
terdiri atas ayah, ibu dan anak-anak. Bagi anak-anak keluarga 
merupakan   lingkungan   sosial   yang   pertama   yang 
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dikenalnya. Dengan demikian, kehidupan keluarga menjadi 
fase sosialisasi awal bagi pembentukan kejiwaan anak. 
Perkembangan jiwa keagamaan anak dipengaruhi oleh 
citra   anak   terhadap   bapaknya Djamaludin (2004:219).
 
Jika   
seorang  bapak menunjukkan sikap dan tingkah laku yang 
baik, maka anak akan cenderung mengidentifikasi sikap dan 
tingkah laku sang bapak pada dirinya. Demikian pula 
sebaliknya, jika bapak menampilkan sikap buruk juga akan 
berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian anak. 
Pengaruh kedua orang tua terhadap perkembangan jiwa 
keagamaan  anak  dalam  pandangan  Islam  sudah  lama 
disadari. Oleh karena itu, orang tua bertanggung jawab atas 
perkembangan jiwa keagamaan anak. 
Ada semacam rangkaian ketentuan  yang dianjurkan 
kepada orang tua, yaitu mengadzankan telinga bayi yang baru 
lahir,  mengaqiqah, memberi nama yang baik, mengajarkan 
membaca Al-Quran, membiasakan shalat serta bimbingan 
lainnya yang sejalan dengan perintah agama. Keluarga dinilai 
sebagai faktor yang paling dominan dalam meletakkan dasar 
bagi perkembangan jiwa keagamaan.  
Dari  penjelasan  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa 
lingkungan keluarga adalah merupakan suatu hal yang sangat 
berpengaruh sekali terhadap proses pendidikan karakter yang 
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selama ini diterima oleh siswa, dalam arti apabila lingkungan 
keluarga baik, maka baik pula kepribadian anak, yang mana hal 
tersebut merupakan alat penunjang dalam pembentukan 
karakter siswa. 
2) Komitmen Bersama  
Sangat sulit  merubah  atau  membuat kebiasaan  baru 
pada suatu lembaga tanpa adanya komitmen bersama.Adanya 
komitmen  bersama  diawali  dengan  adanya  pengertian, 
pengetahuan dan keyakinan individu-individu warga sekolah di 
SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara terhadap tujuan 
bersama. Bersama-sama membentuk pengarahan, 
pembinaan, dan pengembangan agar  mampu  mengembangkan  
diri,  ilmu, tugas-tugas hidupnya, mewujudkan karakter yang 
mulia dan berperan   aktif   dalam   membangun   kehidupan   
guna menjalankan  tugas  dan  kewajibannya  sebagai  
seorang pendidik. 
3) Fasilitas yang Lengkap  
SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara telah berdiri 
selama tiga puluh satu tahun dan telah memiliki fasilitas yang 
lumayan lengkap walaupun masih ada sedikit  kekurangan. 
Fasilitas yang dimaksud adalah sarana dan prasarana yang 
mendukung yang digunakan sebagaimana mestinya. Diantaranya 
yaitu: 
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a)  Ruang Kelas sudah digunakan sebaik mungkin 
yaitu; digunakan untuk kegiatan proses belajar mengajar; b) 
Mushola sudah digunakan  sebaik  mungkin  yaitu 
digunakan untuk sholat dhuhur berjamaah dan digunakan untuk 
praktik tentang beribadah apapun terkait dengan materi 
pendidikan agama islam;  c) Buku-buku  perpustakaan sudah  
digunakan  sebaik mungkin yaitu digunakan untuk proses 
pembelajaran, untuk menambah wawasan siswa seperti 
halnya buku cerita yang mendidik; d) Laboratorium IPA yang 
biasa digunakan untuk berbagain praktikum proses belajar 
mengajar  yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan alam; e) 
Lapangan yang sudah digunakan dengan sebaik mungkin yaitu  
digunakan  untuk  berbagai  macam olahraga dan juga bisa 
digunakan lomba-lomba antar kelas; f) Koperasi  Sekolah  
sudah  digunakan  dengan  sebaik mungkin  yaitu  
digunakan  untuk  menjual  berbagai kebutuhan macam-
macam alat-alat tulis.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan, 
tentang manajemen pembelajaran pendidikan agama islam dalam membentuk 
karakter siswa SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara Kabupaten Klaten 
Tahun Ajaran 2016/2017, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membentukan 
Karakter Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara Kabupaten 
Klaten Tahun Ajaran 2016/2017 dengan membuat perencanaan 
pembelajaran meliputi penyusunan Rencan Pelaksana Pembalajaran, 
penyusunan program semester program tahunan, penyusunan silabus, 
pemilihan media dan pengembangan materi, metode pembentukan 
karakter, pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam 
membentuk karakter siswa, dan evaluasi pembelajaran dalam 
meningkatkan karakter siswa. 
2. Penghambat dan Solusi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam Membentuk Karakter Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2016/2017 adalah bentuk 
laporan informasi, bentuk instrumen walaupun dalam pengevaluasian 
belum sempurna, masih butuh penyempurnaan dan juga latar belakang 
siswa yang kurang mendukung, kurang kesadaran siswa dalam 
melaksanakan peraturan sekolah, dan lingkungan atau pergaulan siswa 
yang kurang baik. 
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Solusinya perlu ditingkatkannya motivasi dan dukungan orang tua 
yang selalu memberikan teladan bagi anaknya, komitmen bersama yang 
dilakukan oleh semua civitas sekolah dalam pembentukan karakter siswa, 
dan fasilitas lengkap yang dapat menunjang keberhasilan pembentukan 
karakter siswa. 
B. Saran 
Adapun yang menjadi saran peneliti sampaiakan pada kesempatan 
ini antara lain: 
1. Bagi Kepala Sekolah, khususnya Kepala Sekolah SMK 
Muhammadiyah 3 Klaten Utara hendaknya duduk bersama atau lebih 
sering membina dan mengarahkan Guru-guru SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Utara yang Bapak Pimpin guna mengevaluasi program-
program kegiatan siswa khususnya dalam pembelajaran Pendidikan 
Islam dan Pembentukkan Karakter, baik yang bersifat kegiatan belajar 
kurikuler dan ekstrakulikuler sehingga dapat melahirkan kebijakan-
kebijakan kearah yang lebih baik dan dapat menyiapkan siswa di masa 
yang akan datang. Seperti membentuk pengawas pelaksanaan tata 
tertib yang berasal dari siswa sehari-hari. Sehingga metode yang 
digunakan dalam pembelajaran tidak moton dan juga Pihak sekolah 
lebih meningkatkan lagi pengawasan terhadap siswanya secara rutin 
dan kontinyu dalam penanaman pendidikan pembentukan karakter 
siswa serta lebih meningkatkan komunikasi antara orang tua dan 
masyarakat dengan melakukan pendekatan kepada tokoh-tokoh 
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masyarakat dan orang tua siswa demi kelancaran terciptanya 
pembentukan karakter siswa yang diharapkan. 
2. Bagi Guru, khususnya yang mengajar di SMK Muhammadiyah 3 
Klaten Utara hendaknya hendaknya memperkaya pengetahuan dan dan 
keterampilan, terutama yang berkaitan dengan tugas masing-masing. 
memperkaya wawasan dalam menggunakan metode dalam mengajar 
seperti metode simulasi, sosiodrama dan panel. Selain itu juga 
hendaknya seorang Guru harus memiliki pemahaman dan kesadaran 
penuh bahwa tanggung jawab membentuk karakter ini dalah tanggung 
jawab bersama dan dapat berperan aktif dalam pelaksanaan 
pembelajaran berbasis karakter dengan menanamkan nilai-nilai 
pendidikan karakter ke dalam perangkat pembelajaran seperti silabus, 
RPP, metode serta media yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan lebih baik lagi demi terciptanya kelancaran 
pembentukan karakter siswa yang diharapkan 
3. Kepada Siswa, agar lebih menjaga diri dalam menghadapi arus 
globalisasi, hendaknya benar-benar meningkatkan mental mereka 
yakni dengan lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
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4. Bagi Peneliti Berikutnya, kepada peneliti berikutnya diharapkan 
penelitian mengenai manajemen pembelajaran pendidikan agama islam 
dalam membentuk karakter siswa untuk dikaji lebih mendalam karena 
masih memerlukan pengembangan yang lebih lanjut agar diperoleh 
penemuan-penemuan baru sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak 
lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan. 
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LAMPIRAN 1 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA TERHADAP KEPALA SEKOLAH 
SMK MUHAMMADIYAH 3 KLATEN 
Informan : 
Hari  : 
Jam  : 
Lokasi  : 
 
Pertanyaan: 
1. Program apa saja yang bapak adakan selama bapak menjadi kepala sekolah 
yang terkait dengan pembentukan karakter siswa? 
2. Bagaimana koordinasi kegiatan keagamaan tersebut? 
3. Bagaimana menanamkan kemandirian siswa tersebut? 
4. Keteladanan apa saja yang diberikan oleh guru disekolah? 
5. Hambatan apa saja yang dialami siswa dalam pembentukan karakter? 
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LAMPIRAN 2 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA TERHADAP PESERTA DIDIK 
SMK MUHAMMADIYAH 3 KLATEN 
Informan : 
Hari  : 
Jam  : 
Lokasi  : 
 
Pertanyaan: 
1. Pembiasaan di sini kamu ikuti tidak? 
2. Ada teman yang tidak salat? 
3. Kalau mengikuti salat di sekolah terpaksa atau ikhlas? 
4. Guru yang paling kamu sukai siapa? 
5. Kalau di sini ada pembiasaan salat dhuha, salat zuhur dan salat juma’at, apakah 
kamu suka mengikutinya? 
6. Menurut kamu jikatau sholat gurunya selalu memberikan contoh tidak? 
7. Adakah guru yang kamu ikuti untuk dicontoh? 
8. Bagaimana hambatan atau pennyebab sulitnya karakter di berikan kepada 
siswa? 
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LAMPIRAN 3 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA TERHADAP GURU PAI SMK 
MUHAMMADIYAH 3 KLATEN 
Informan : 
Hari  : 
Jam  : 
Lokasi  : 
 
Pertanyaan: 
1. Ada teknik khusus tidak, dalam mengajarkan pembelajaran? 
2. Jikalau soal ibadah sholat dhuha atau sholat berjamaah ada tidak anak-anak 
yang tidak melaksanakan sholat? 
3. Bagaimana memberi pengertian kepada anak-anak? 
4. Guru-guru ikut sholat? 
5. Bagaimana metode dalam menghafal tahfit di sekolah ini? 
6. Nilai-nilai karakter apa saja yang ingin diajarkan oleh sekolah ini kepada 
siswanya? 
7. Keteladanan apa saja yang diberikan oleh bapak/ibu guru di sekolah ini? 
8.  Apakah ada guru yang sering datang terlambat? 
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LAMPIRAN 4 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA TERHADAP WAKAKURIKULUM  
SMK MUHAMMADIYAH 3 KLATEN 
Informan : 
Hari  : 
Jam  : 
Lokasi  : 
 
Pertanyaan: 
1. Karakter siswa dari tahun ke tahun apakah mengalami peningkatan? 
2. Bagaimana penerapan model pembelajaran di sekolah ini? 
3. Bagaimana nilai-nilai uang ingin ditanamkan kepada peserta didik? 
4. Apa sajakah nilai-nilai karakter yang di tanamkan kepada peserta didik? 
5. Keteladanan apa saja yang diberikan oleh guru-guru di sekolah? 
6. Bagaimana hubungan peserta didik dengan guru disekolah ini? 
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LAMPIRAN 5 
RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN GURU AGAMA ISLAM 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Nama Sekolah  : SMK MUHAMMADIYAH 3 KLATEN UTARA 
Mata Pelajaran  : Al-Islam dan Kemuhammadiyahan/Tarik dan Kebudayaan 
Islam 
Kelas/Semester   : X / 1 
Prog. Study Keahlian: Tek.Elektronika, T.Otomotif, T.Telekomunikasi 
Pertemuan ke  : 1-5 
Bab     : XVI Arti Kemuhammadiyahan 
Waktu    : 7 x 45 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
             KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya  
       KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro- aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
      KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
procedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
       KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
. 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menjelaskan pengertian pendidikan kemuhammadiyahan. 
1.2 Menjelaskan maksud, tujuan, dan ruang lingkup pendidikan 
kemuhammadiyahan. 
1.3 Menyebutkan dan menghayati janji pelajar Muhammadiyah. 
1.4 Menampilkan nilai-nilai pendidikan kemuhammadiyahan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
• Mengetahui pengertian pendidikan Muhammadiyah. 
• Mengetahui maksud pendidikan Muhammadiyah. 
• Mengetahui tujuan pendidikan Muhammadiyah. 
• Mengetahui ruang lingkup pendidikan Muhammadiyah. 
• Menyebutkan janji pelajar Muhammadiyah. 
• Pahami isi janji pelajar Muhammadiyah. 
• Menunjukkan nilai-nilai-nilai pendidikan kemuhammadiyahan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari bab ini, diharapkan siswa mampu: 
1. Menjelaskan pengertian pendidikan Muhammadiyah. 
2. Menjelaskan maksud, tujuan, dan ruang lingkup pendidikan Muhammadiyah. 
3. Menyebutkan dan menghayati isi janji pelajar Muhammadiyah. 
4. Menunjukkan nilai-nilai pendidikan kemuhammadiyahan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Arti Kemuhammadiyahan 
 
F. METODE / MODEL PEMBELAJARAN 
Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan ceramah. 
 
G. ALAT / BAHAN / SUMBER BELAJAR 
• TIK 
 Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 
2008. Al-Islam 
     dan Kemuhammadiyahan Kelas X Semester 1. Yogyakarta: Mentari Pustaka. 
• Sumber lain yang relevan. 
 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru membuka atau  memulai pelajaran dengan salam, 
berberdo’a bersama dan membaca Al qur’an. 
 Guru menyapa peserta didik dengan memberikan motivasi 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 Mengajak siswa untuk mengingat dan bertanya jawab materi 
yang telah lalu. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang 
meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan data (eksplorasi), 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan dan merenungkan bagian 
integral dari Kemuhammadiyahan, seperti pengertian, maksud, 
dan tujuan. 
 Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang berkenaan 
dengan Arti Kemuhammadiyahan
 
20 menit 
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No. Kegiatan  Waktu 
   Guru membagi peserta didik menjadi tiga kelompok 
2. Kegiatan Inti 
a.  Mengamati 
   Peserta didik mengamati teman sejawat tentang arti 
pentingnya Pendidikan Kemuhammadiyahan melalui lembar 
pengamatan. 
   Peserta didik mengamati tulisan dalam slide tentang Arti 
Kemuhammadiyahan 
b.  Menanya 
    Mengapa ada pelajaran Kemuhammadiyahan? 
    Mengapa Pendidikan kemuhammadiyahan menjadi materi 
pokok pada sekolah Muhammadiyah? 
   Apa yang dimaksud dengan Pendidikan Ke- Muhammadiyah 
 Tanya jawab untuk memahami isi janji pelajar Muhammadiyah. 
c.  Mengumpulkan Data ( Eksplorasi ) 
    Peserta didik mendiskusikan Pengertian Pendidikan 
Kemuhammadiyahan  
 Peserta didik mendiskusikan maksud, tujuan dan ruang lingkup 
pendidikan Ke-Muhammadiyahan 
 Peserta didik Menyebutkan Janji Pelajar Muhammadiyah 
d.  Mengasosiasi 
    Peserta didik membuat kesimpulan makna yang terkandung 
dalam Arti Kemuhammadiyahan dan  Janji Pelajar 
Muhammadiyah 
e.  Mengkomunikasikan 
   Mempresentasikan /menyampaikan hasil diskusi tentang tujuan 
dan ruang lingkup pendidikan Ke-Muhammadiyahan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi tentang Janji Pelajar 
Muhammadiyah 
80 menit 
3. Penutup 
    Bersama peserta didik, guru melakukan refleksi dari 
pembahasan Pembelajaran di atas. 
    Guru melaksanakan penilaian dengan menggunakan soal 
tertulis, pilihan ganda pada slide latihan, peserta didik yang 
ditunjuk disuruh menjawab. 
    Guru memberikan penugasan berupa, peserta didik disuruh 
untuk mengisi chek list sikap kebiasaan di sekitar lingkungan 
rumahnya melalui lembar pengamatan.yang mencerminkan 
Janji Pelajar Muhammadiyah 
    Menutup kegiatan pembalajaran dengan hamdalah lalu salam 
35 menit 
 
 
I. PENILAIAN 
• Tes lisan 
• Tes tertulis 
• Tes perbuatan 
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• Tes sikap 
• Tes hasil karya 
 
 
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN 
I. Tes Tertulis 
 
NO Butir-Butir Soal Kunci Jawaban 
1 Apa yang dimaksud pendidikan 
Kemuhammadiyahan. 
 
Pendidikan kemuhammadiyahan adalah salah 
satu mata 
pelajaran pokok di semua lembaga 
pendidikan Muhammadiyah. 
 
2 Apa tujuan pendidikan 
Kemuhammadiyahan. 
 
Tujuan pendidikan kemuhammadiyahan 
adalah nilai-nilai 
Muhammadiyah dapat diamati, dipahami, dan 
dihayati oleh 
setiap peserta didik. Serta diharapkan kelak 
peserta didik 
bersedia dengan suka rela mengamalkan 
berbagai prinsip 
keyakinan dan cita-cita persyarikatan 
Muhammadiyah. 
 
3 Apa ruang lingkup pendidikan 
Kemuhammadiyahan. 
 
Ruang lingkup dari pendidikan 
Muhammadiyah adalah segala 
hal yang menyangkut persyarikatan 
Muhammadiyah. Di 
dalamnya membuat segala aspek tentang 
seluk-beluk 
Muhammadiyah. Antara lain aspek sejarah, 
organisasi, 
perjuangan, amal usaha dan tokoh-tokohnya. 
 
4 Sebutkan pendekatan dalam mempelajari 
Muhammadiyah. 
 
Pendekatan historis, pendekatan idiologis, 
dan pendekatan 
Struktural. 
 
5 Bagaimana bunyi janji pelajar 
Muhammadiyah. 
 
Ashadu an la ilaha illallahu wa ashhadu anna 
muhammadan 
rasullullah Kami pelajar Muhammadiyah 
berjanji: 
1. Menegakkan dan menjunjung tinggi 
perintah agama 
Islam. 
2. Hormat dan patuh kepada orang tua dan 
guru. 
3. Bersih lahir batin dan teguh hati. 
4. Rajin belajar giat bekerja serta beramal. 
5. Berguna bagi masyarakat dan Negara. 
6. Sanggup melanjutkan amal usaha 
Muhammadiyah. 
 
 
 
II. Tes Perbuatan 
• Menyebutkan janji pelajar Muhammadiyah 
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No Nama 
Kemampuan Menghapal Janji Pelajar Muhammadiyah 
A B C D E 
1......... 
2......... 
3......... 
      
 
Keterangan Skor Tes Perbuatan 
1. Mengucap dengan lancar dan baik   80 – 90 = A 
2. Mengucap lancar kurang baik    70 – 79 = B 
3. Mengucap terbata-bata     60 – 69 = C 
4. Mengucap terbata-bata dengan bantuan guru  50 – 59 = D 
5. Tidak hafal sama sekali kurang dari   50 = E 
 
 
III. Tes Sikap 
 
NO Pernyataan SS S TS STS 
1 
Muhammadiyah memerlukan penerus 
keyakinan, citacita, dan amal usahanya 
    
2 
Muhammadiyah perlu dikenal oleh 
angkatan muda Muhammadiyah. 
 
    
      
Keterangan Skor Tes Sikap 
SS  : Sangat Setuju 4 
S  : Setuju 3 
TS  : Tidak Setuju 2 
STS : Sangat Tidak Setuju 1 
(Penentuan skor tes diserahkan kepada guru dengan mempertimbangkan bunyi 
pernyataan: positif atau negatif) 
 
IV. Tes Hasil Karya 
• Kegiatan membuat laporan 
Aspek yang dinilai: 
(1) kebenaran isi, 
(2) alur berpikir dan bahasa, 
(3) kreativitas, 
(4) variasi sumber. 
 
Tabel Penilaian 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Skor Nilai 
Catatan 
Guru (1) (2) (3) (4) 
1        
2        
...        
168 
 
Catatan: 
Skor penilaian yang digunakan. 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara 
Mata Pelajaran  : Al-Islam dan Kemuhammadiyahan/Tarik dan Kebudayaan 
Islam 
Kelas/Semester   : X / 1 
Prog. Study Keahlian: Tek.Elektronika, T.Otomotif, T.Telekomunikasi 
Pertemuan ke  : 1-5 
Bab     : XVII Perkembangan Dunia Islam 
Waktu    : 7 x 45 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
             KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya  
       KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro- aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
      KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
procedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
       KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
B. KOMPETENSI DASAR 
1 .Menjelaskan masa kejayaan Islam abad VII – X di Bagdad dan Cordova. 
2 .Menjelaskan kemunduran Islam pada abad XI – XVII. 
3 .Menjelaskan latar belakang kebangkitan dunia Islam . 
4. Menyebutkan tokoh-tokoh pelopor gerakan kebangkitan dunia Islam di Arab 
Saudi, Mesir,Turki, India, dan Pakistan. 
5 .Menjelaskan Muhammadiyah periode awal. 
7. Mengambil hikmah dari sebab-sebab kemajuan dan kemunduran dunia Islam. 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
• Mendeskripsikan kejayaan Islam abad VII– X di Bagdad. 
• Mendeskripsikan kejayaan Islam abad VII– X di Cordova. 
• Mendeskripsikan kemunduran Islam abad XI – XVIII. 
• Mengetahui latar belakang kebangkitan dunia Islam. 
• Menyebutkan tokoh-tokoh pelopor gerakan kebangkitan dunia Islam di Arab 
Saudi. 
• Menyebutkan tokoh-tokoh pelopor gerakan kebangkitan dunia Islam di Mesir. 
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• Menyebutkan tokoh-tokoh pelopor gerakan kebangkitan dunia Islam di Turki. 
• Menyebutkan tokoh-tokoh pelopor gerakan kebangkitan dunia Islam di India. 
• Menyebutkan tokoh-tokoh pelopor gerakan kebangkitan dunia Islam di Pakistan. 
• Mengetahui Muhammadiyah periode awal. 
• Menyebutkan sebab-sebab kemajuan dan kemunduran dunia Islam. 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari bab ini, diharapkan siswa mampu: 
1. Menjelaskan masa kejayaan Islam abad VII – X di Bagdad dan Cordova. 
2. Menjelaskan kemunduran Islam pada abad XI – XVII. 
3. Menjelaskan latar belakang kebangkitan dunia Islam. 
4. Menyebutkan tokoh-tokoh pelopor gerakan kabangkitan dunia Islam di Arab 
Saudi, Mesir,Turki, India, dan Pakistan. 
5. Menjelaskan Muhammadiyah periode awal. 
6. Mengambil hikmah dari sebab-sebab kemajuan dan kemunduran dunia Islam. 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
    Perkembangan Dunia Islam 
F. METODE P / MODEL / PEMBELAJARAN 
    Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 
 
G. ALAT / BAHAN / SUMBER PEMBELAJARAN 
 TIK 
• Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 2008. 
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Kelas X Semester 1. Yogyakarta: Mentari 
Pustaka. 
• Muhammadiyah sebagai Gerakan Islam: Mustafa Kamal Pasha dan Ahmad 
Adaby Darban: 
LPPI-UMY. 
• Sumber lain yang relevan. 
 
 H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru membuka atau  memulai pelajaran dengan salam, 
berberdo’a bersama dan membaca Al qur’an. 
 Apersepsi, yaitu Guru menyapa peserta didik dengan 
memberikan motivasi 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
 Mengajak siswa untuk mengingat dan bertanya jawab 
materi yang telah lalu. 
 •    Mengajak siswa merenungkan kejayaan Islam pada 
abad VII sampai X Masehi. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran 
yang meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan 
data (eksplorasi), mengasosiasi dan mengkomunikasikan 
dan merenungkan bagian integral dari 
Kemuhammadiyahan, seperti pengertian, maksud, dan 
tujuan. 
 
19 menit 
2. Kegiatan Inti 70 menit 
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No. Kegiatan  Waktu 
a.  Mengamati 
• Siswa mengkaji dan mengamati kejayaan Islam abad 
VII–X di Bagdad. 
• Siswa mengkaji dan mengamati kejayaan Islam abad 
VII– X di Cordova. 
b.  Menanya 
• Siswa mengadakan tanya jawab tentang kemunduran 
Islam abad XI – XVIII, latar belakang kebangkitan dunia 
Islam,  tokoh-tokoh pelopor gerakan kebangkitan dunia 
Islam di Arab Saudi, dan Mesir  Mesir, Turki, India dan 
Pakistan 
c.  Mengumpulkan Data ( Eksplorasi ) 
• Siswa mendiskusikan kemunduran Islam abad XI – 
XVIII. 
• Siswa mendiskusikan latar belakang kebangkitan dunia 
Islam. 
• Siswa menyebutkan tokoh-tokoh pelopor gerakan 
kebangkitan dunia Islam di Arab Saudi. 
• Siswa menyebutkan tokoh-tokoh pelopor gerakan 
kebangkitan dunia Islam di Mesir. 
• Siswa menyebutkan tokoh-tokoh pelopor gerakan 
kebangkitan dunia Islam di Turki. 
• Siswa menyebutkan tokoh-tokoh pelopor gerakan 
kebangkitan dunia Islam di India. 
• Menyebutkan tokoh-tokoh pelopor gerakan kebangkitan 
dunia Islam di Pakistan. 
• Siswa mendiskusikan Muhammadiyah periode awal. 
d.  Mengasosiasi 
 Peserta didik membuat Resume dan kesimpulan makna 
yang terkandung dalam sebab-sebab kemajuan dan 
kemunduran dunia Islam. 
e.  Mengkomunikasikan 
   Mempresentasikan /menyampaikan hasil diskusi 
tentang Kemunduran dan Kebangkitan dunia Islam 
 Mempresentasikan hasil diskusi  tentang peran tokoh –
tokoh pelopor kebangkitan dunia Islam 
3. Penutup 
   Bersama peserta didik, guru melakukan refleksi dari 
pembahasan Pembelajaran di atas. 
 Memberi tugas siswa untuk mengerjakan soal evaluasi. 
• Memberi tugas siswa untuk membuat biografi salah 
satu tokoh pembaru Islam. 
   Menutup kegiatan pembalajaran dengan hamdalah lalu 
salam 
30 menit 
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I. PENILAIAN 
• Tes lisan 
• Tes tertulis 
• Tes perbuatan 
• Tes sikap 
• Tes hasil karya 
 
LEMBAR PENILAIAN 
I. Tes Tertulis 
 
NO Butir-Butir Soal Kunci Jawaban 
1 Bagaimana gambaran kejayaan Islam di 
Cordova? 
 
Kejayaan Islam di Cordova adalah saat 
pemerintahan Andalusia oleh Khalifah al 
Hakkam II al Muntashir (691 M). 
Pada masa ini pemerintah memberikan 
perhatian yang besar pada ilmu pengetahuan 
sehingga ilmu pengetahuan maju pesat 
bahkan menjadikan cordova sebagai pusat 
kebudayaan dan ilmu pengetahuan. Pada 
masa ini lahir intelektual muslim seperti: Ibnu 
Bahjah, Ibnu Tufail, dan Ibnu Rusyd. 
2 Sebutkan faktor utama kemunduran 
Islam abad XI! 
 
1. Krisis dalam bidang keagamaan. 
2. Krisis dalam bidang sosial politik. 
3. Krisis dalam bidang ilmu pengetahuan. 
 
3 Siapakah Imam Ibnu Taimiyah? 
 
Imam Ibnu Taimiyah adalah pelopor tokoh-
tokoh pembaruan Islam. Beliau dikenal 
dengan seruannya kepada umat Islam untuk 
memurnikan ajaran Islam. Bersama Muridnya 
Ibnu Qoyyim al Jauziah mengembangkan 
gerakan salafiyah. 
4 Apa yang menjadi latar belakang kebangkitan 
dunia Islam? 
 
Kebangkitan dunia Islan dilatarbelakangi oleh 
seruan dan ajakan Ibnu Taimiyah agar umat 
Islam kembali pada Al-Qur’an dan As Sunnah 
yang pada masa itu ( abad XIII) umat Islam 
mengalami kemunduran aqidah. 
5 Apa usaha-usaha yang dilakukan K.H. 
Ahmad Dahlan di periode awal 
Muhammadiyah? 
 
1. Peningkatan kualitas keislaman bangsa 
Indonesia. 
2. Peningkatan pendidikan dengan mendirikan 
macammacam sekolah. 
3. Peningkatan martabat wanita. 
4. Membentuk organisasi Muhammadiyah. 
5. Mendirikan kepanduan Hizbul wathan. 
6. Menerbitkan majalah Suara 
Muhammadiyah. 
7. Menggerakan tabligh Islam. 
8. Membantu fakir miskin dengan memelihara 
dan menyantuni. 
9. Menganjurkan hidup sederhana, terutama 
dalam pesta perkawinan (walimatul ursy). 
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II. Tes Perbuatan 
Kemampuan menyatakan pendapat untuk menyerukan pembaruan Islam untuk 
memerangi akidah yang menyimpang. 
No Nama 
Kemampuan menyatakan pendapat untuk menyerukan 
pembaruan Islam untuk memerangi akidah yang menyimpang 
A B C D E 
1......... 
2......... 
3......... 
      
Keterangan Skor Tes Perbuatan 
1. Mengucap dengan lancar dan baik   80 – 90 = A 
2. Mengucap lancar kurang baik    70 – 79 = B 
3. Mengucap terbata-bata     60 – 69 = C 
4. Mengucap terbata-bata dengan bantuan guru  50 – 59 = D 
5. Tidak hafal sama sekali kurang dari   50 = E 
 
III. Tes Sikap 
 
NO Pernyataan SS S TS STS 
1 
Mengikuti seruan Ibnu Taimiyah untuk 
memurnikan tauhid Islam. 
 
    
2 
Usaha K.H. Ahmad Dahlan menggerakkan 
tabligh Islam, meningkatkan harkat dan 
martabat umat Islam. 
 
    
      
Keterangan      Skor Tes Sikap 
SS  : Sangat Setuju      4 
S  : Setuju       3 
TS  : Tidak Setuju      2 
STS : Sangat Tidak Setuju     1 
(Penentuan skor tes diserahkan kepada guru dengan mempertimbangkan bunyi 
pernyataan: positif atau negatif) 
 
IV. Tes Hasil Karya 
• Kegiatan membuat laporan 
Aspek yang dinilai: 
(1) kebenaran isi, 
(2) alur berpikir dan bahasa, 
(3) kreativitas, 
(4) variasi sumber. 
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Tabel Penilaian 
No Nama 
Aspek yang Dinilai Skor 
Nilai 
Catatan 
Guru (1) (2) (3) (4) 
1        
2        
...        
Catatan: 
Skor penilaian yang digunakan. 
(A) sangat baik : 85–100 
(B) baik   : 70–84 
(C) kurang   : 55–69 
 
Klaten, 1 Juli  2017 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Muh Sobron Jamil 
NBM : 889189 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara 
Mata Pelajaran  : Al-Islam dan Kemuhammadiyahan/Tarik dan Kebudayaan 
Islam 
Kelas/Semester   : X / 1 
Prog. Study Keahlian: Tek.Elektronika, T.Otomotif, T.Telekomunikasi 
Pertemuan ke  : 1-5 
Bab     : XVIII Muhammadiyah sebagai Gerakan Islam 
Waktu    : 7 x 45 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
             KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya  
       KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro- aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
      KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
procedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
       KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1 .Menjelaskan pengertian Muhammadiyah sebagai gerakan Islam. 
2 .Menjelaskan latar belakang berdirinya Muhammadiyah. 
3 .Menjelaskan maksud dan tujuan Muhammadiyah. 
4 .Menjelaskan amal usaha Muhammadiyah. 
5 .Menyebutkan macam-macam amal usaha Muhammadiyah. 
6 .Menampilkan perilaku sesuai gerakan Muhammadiyah. 
C. INDIKATOR 
• Mendeskripsikan pengertian Muhammadiyah sebagai gerakan Islam. 
• Mendeskripsikan latar belakang berdirinya Muhammadiyah. 
• Paham maksud gerakan Muhammadiyah. 
• Menyebutkan tujuan gerakan Muhammadiyah. 
• Paham amal usaha Muhammadiyah. 
• Menyebutkan macam-macam amal usaha Muhammadiyah. 
• Menunjukkan perilaku sesuai gerakan Muhammadiyah. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari bab ini, diharapkan siswa mampu: 
1. Mendeskripsikan pengertian Muhammadiyah sebagai gerakan Islam. 
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2. Mendeskripsikan latar belakang berdirinya Muhammadiyah. 
3. Menjelaskan maksud gerakan Muhammadiyah. 
4. Menyebutkan tujuan gerakan Muhammadiyah. 
5. Menjelaskan amal usaha Muhammadiyah. 
6. Menyebutkan macam-macam amal usaha Muhammadiyah. 
7. Menampilkan perilaku sesuai gerakan Muhammadiyah. 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Muhammadiyah sebagai gerakan Islam 
F. METODE/MODEL PEMBELAJARAN 
Diskusi, tanya jawab, penugasan 
G. ALAT/BAHAN/SUMBER BELAJAR 
 TIK 
•    Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 
2008. Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Kelas X Semester 1. Yogyakarta: 
Mentari Pustaka. 
•   Muhammadiyah sebagai Gerakan Islam: Mustafa Kamal Pasha dan Ahmad 
Adaby Darban: LPPI - UMY. 
•   Sumber lain yang relevan. 
 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Memulai pelajaran dengan salam, berdo’a dan tadarus Al Qur’an 
• Apersepsi, dengan menyapa peserta didik dengan memberi motivasi 
• Mengajak siswa untuk mengingat dan bertanya jawab materi yang telah 
lalu. 
• Mengajak siswa merenungkan pertumbuhan dan perkembangan 
persyarikatan Muhammadiyah, dengan cara mengamati, menanya, 
mengumpulkan data (eksplorasi), mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan 
 
19 menit 
2. Kegiatan Inti: 
a. Mengamati 
• Siswa mengamati dan menjelaskan pengertian Muhammadiyah 
sebagai gerakan Islam. 
 Siswa Mengamati latar belakang, maksud, dan tujuan 
Muhamamdiyah sebagai gerakan Islam. 
 Siswa Mengamati macam-macam amal usaha Muhammadiyah. 
b. Menanya 
• Siswa Tanya jawab untuk memahami hasil-hasil amal usaha 
Muhammadiyah 
c. Mengumpulkan data (Eksplorasi) 
• Siswa berdiskusi tentang latar belakang, maksud, dan tujuan 
Muhamamdiyah sebagai gerakan Islam. 
d. Mengasosiasi 
• Siswa menelaah dan mengkaji amal usaha Muhammadiyah. 
• Siswa menyebutkan dan membuat laporan tentang macam-macam 
amal usaha Muhammadiyah. 
• Siswa membuat laporan tentang perilaku yang sesuai gerakan 
Muhammadiyah. 
e. Mengkomunikasikan 
• Siswa mempresentasikan hasil diskusi tentang latar belakang, 
maksud, dan tujuan Muhamamdiyah sebagai gerakan Islam. 
• Siswa melaporkan tentang macam-macam amal usaha dan 
70 menit 
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No. Kegiatan  Waktu 
perilaku sesuai Gerakan Islam  
3. Penutup: 
• Memberi tugas siswa untuk mengerjakan soal evaluasi. 
• Member tugas siswa untuk wawancara dengan tokoh 
Muhammadiyah, pengelola amal usaha Muhamamdiyah bidang 
pendidikan di lingkungan setempat dalam bentuk porto folio 
• Menutup pertemuan dengan salam. 
30 menit 
 
I. PENILAIAN 
• Tes lisan 
• Tes tertulis 
• Tes perbuatan 
• Tes sikap 
• Tes hasil karya 
 
I. LEMBAR PENILAIAN 
I. Tes Tertulis 
NO Butir-Butir Soal Kunci Jawaban 
1 Tulis surat Ali Imran 
ayat 104 beserta 
artinya! 
 
 ”Dan hendaknya ada di antara kamu sekalian segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan , menyuruh yang ma ‘ruf dan mencegah yang 
munkar , merekalah orangorang yang beruntung” . 
 
2 Apa arti Muhammadiyah 
secara etimologis? 
 
Muhammadiyah berasal dari kata bahasa Arab ” Muhammad ” 
yaitu nama Nabi Allah yang terakhir. Kemudian mendapat ” ya 
nisbiah ” yang artinya menjeniskan. Jadi Muhammadiyah 
berarti umat Muhammad saw. atau pengikut Muhammad saw. 
3 Apa arti Muhammadiyah 
secara terminologis? 
 
Muhammadiyah adalah gerakan Islam dakwah amar maruf 
nahi munkar beraqidah Islam dan bersumber pada Al-Qur’an 
dan Sunnah. 
4 Sebutkan faktor subjektif 
yang melatarbelakangi 
berdirinya 
Muhamamdiyah! 
 
Hasil telaah, dan kajian K.H. Ahmad Dahlan terhadap seruan 
Surah Ali ‘Imran ayat 104. Beliau tergerak hatinya untuk 
membangun sebuah persyarikatan yang teratur dan rapi dalam 
melaksanakan misi dakwah Islam amar ma’ruf nahi munkar di 
tengah masyarakat luas . 
5 Sebutkan 5 amal usaha 
Muhammadiyah 
di berbagai bidang! 
 
1. Majelis Tarjih Muhammadiyah 
2. Pendirian sekolah umum Muhammadiyah 
3. Pendirian madrasah Mualimin–Mualimat 
4. Rumah sakit (PKU Muhammadiyah) 
5. Panti asuhan Muhammadiyah 
 
 
 
II. Tes Perbuatan 
Interview dengan para pengelola amal usaha Muhammadiyah di wilayah pimpinan 
cabang tempat tinggal siswa 
No Nama 
Mengenal tokoh pengelola amal usaha 
Muhammadiyah 
di sekitar tempat tinggal 
A B C D E 
1......... 
2......... 
3......... 
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Keterangan Skor Tes Perbuatan 
1. Interaksi intens dan akrab 80 – 90 = A 
2. Interaksi intens 70 – 79 = B 
3. Interaksi akrab 60 – 69 = C 
4. Interaksi sebatas mengenal 50 – 59 = D 
5. Tidak ada interaksi kurang dari 50 = E 
III. Tes Sikap 
NO Pernyataan SS S TS STS 
1 
Muhammadiyah sebagai gerakan Islam 
telah sesuai dan tepat sasaran 
dengan Surah Ali ‘Imran 104 yang 
diterjemahkan secara subtansial. 
    
2 
Muhammadiyah sangat perlu 
menerjemahkan amal usaha di 
bidang sosial politik dan kenegaraan 
dengan terjun ke politik praktis 
membentuk partai politik.  
    
3 Muhammadiyah sebagai gerakan Islam, 
menerjemahkan surat Al-Maun sebagai 
gerakan amal bilhal. 
    
Keterangan     Skor Tes Sikap 
SS  : Sangat Setuju     4 
S  : Setuju      3 
TS  : Tidak Setuju     2 
STS : Sangat Tidak Setuju    1 
(Penentuan skor tes diserahkan kepada guru dengan mempertimbangkan bunyi 
pernyataan: positif atau negatif) 
IV. Tes Hasil Karya 
• Kegiatan membuat laporan 
Aspek yang dinilai: 
(1) kebenaran isi, 
(2) alur berpikir dan bahasa, 
(3) kreativitas, 
(4) variasi sumber. 
Catatan: 
Skor penilaian yang digunakan. 
(A) sangat baik : 85–100 
(B) baik   : 70–84 
(C) kurang   : 55–69 
Klaten, 1 Juli  2017 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Muh Sobron Jamil, S.Pd 
NBM : 889189 
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RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SMK Muhammadiyah 3 Klaten Utara 
Mata Pelajaran  : Al-Islam dan Kemuhammadiyahan/Kemuhammadiyahan 
Kelas/Semester   : X / 2 
Prog. Study Keahlian: Tek.Elektronika, T.Otomotif, T.Telekomunikasi 
Pertemuan ke  : 1-5 
Bab     : XV  Ciri Gerakan Muhammadiyah 
Waktu    : 7 x 45 menit 
 
I. KOMPETENSI INTI 
             KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya  
       KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro- aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
      KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
procedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
       KI 4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
II.   KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menjelaskan Muhammadiyah sebagai: 
Gerakan Islam, gerakan dakwah amar ma'ruf nahi munkar, gerakan tajdid, 
dan gerakan 
Nasional 
1.2 Membiasakan berperilaku amar ma'ruf nahi munkar sesuai prinsip dasar ajaran 
Muhammadiyah 
 
III.  INDIKATOR 
•     Memahami Muhammadiyah sebagai gerakan Islam. 
•     Memahami Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah amar ma’ruf nahi 
munkar. 
•     Memahami Muhammadiyah sebagai gerakan tajdid. 
•     Memahami Muhammadiyah sebagai gerakan nasional. 
•     Membiasakan berperilaku amar ma’ruf nahi munkar sesuai prinsip dasar ajaran 
Muhammadiyah. 
 
IV.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari bab ini, diharapkan siswa mampu 
1.   Memahami Muhammadiyah sebagai gerakan Islam 
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2.   Memahami Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah amar ma'ruf nahi 
munkar 
3.   Memahami Muhammadiyah sebagai gerakan Tajdid 
4.   Memahami Muhammadiyah sebagai gerakan Nasional 
5.   Membiasakan berperilaku amar ma'ruf nahi munkar sesuai prinsip dasar ajaran 
Muhammadiyah 
 
V.   MATERI POKOK 
Ciri Gerakan Muhammadiyah 
 
VI.  METODE PEMBELAJARAN 
Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 
 
VII. LANGKAH-LANGKAH 
PEMBELAJARAN Kegiatan 
Awal: 
•     Apersepsi 
•     Mengajak siswa merenungkan identitas Muhammadiyah yang membedakan 
dengan gerakan lain. 
•     Tanya jawab. 
 
Kegiatan Inti: 
•     Siswa mengkaji Muhammadiyah sebagai gerakan Islam. 
•     Siswa mendiskusikan Muhammadiyah sebagai  gerakan dakwah amar 
ma'ruf nahi munkar, gerakan tajdid, dan gerakan nasional. 
•     Siswa mempresentasikan hasil diskusi. 
•     Siswa membuat laporan hasil diskusi. 
 
Kegiatan Akhir: 
•     Memberi tugas siswa untuk mengerjakan soal evaluasi. 
•     Memberi tugas siswa untuk membaca hasil tanwir 2007 mengenai revitalisasi 
fungsi tabligh 
Muhammadiyah. 
•     Menutup pertemuan dengan salam. 
 
 
VIII. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
•     Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan  Pusat Muhammadiyah. 
2008. Al-Islam dan Kemuhammadiyahan  Kelas X Semester 2.  Yogyakarta: 
Mentari Pustaka. 
•     Muhammadiyah sebagai Gerakan Islam. Mustafa kemal Pasha. LPPI UMY. 
•     Sumber lain yang relevan. 
 
 
IX.  PENILAIAN 
•     Tes lisan 
•     Tes tertulis 
•     Tes perbuatan 
•     Tes sikap 
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LEMBAR PENILAIAN I.     
Tes Tertulis 
 
No. Butir-Butir Soal Kunci Jawaban 
 
1. 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
5. 
Apa maksud dari Muhammadiyah 
sebagai gerakan Islam? 
 
Muhammadiyah mendasarkan dakwah 
amar ma'ruf nahi munkar sesuai Surah 
Ali ‘Imran 104. Apa sasaran dakwahnya? 
 
 
 
 
 
 
Apa maksud gerakan Muhammadiyah 
sebagai gerakan tajdid ? 
 
 
 
Muhammadiyah berusaha membersih- 
kan ajaran Islam dari takhayul, bidah, 
dan khurafat.   Sebutkan contoh-contoh 
yang ada di lingkungan sekitar kita! 
 
Muhammadiyah ikut andil dalam 
perjuangan kemerdekaan Indonesia. 
Bagaimana peran tokoh-tokoh Muham- 
madiyah pada masa awal kemer- 
dekaan? 
Muhammadiyah dikenal sebagai gerakan Islam dan 
dakwah 
Islam karena mendasarkan perjuangannya pada ajaran 
Islam. 
 
Sasaran dakwahnya 
adalah: 
a.  Kepada yang telah Islam (Ummat Ijabah) Dakwah ini 
bersifat pambaruan (tajdid) sesuai dengan sumber 
aslinya yaitu Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad 
saw. 
b.  Kepada umat yang belum Islam (Ummat dakwah) 
Dakwah ini bersifat ajakan dan bimbingan yang bersifat 
mendidik agar mendekat pada Islam, mendengar, 
mempelajari, dan selanjutnya menjadi pemeluk agama 
Islam. 
 
Maksudnya adalah membersihkan ajaran Islam dari campur 
aduknya dengan ajaran-ajaran yang bukan Islam. Me- 
ngembalikan ajaran Islam kepada sumbernya yang bukan 
asli. 
 
Contoh perilaku takhayul, bid’ah dan khurafat:Meramal, 
perdukunan, sesaji, kenduri, dan ritual atau tata cara ibadah 
yang tidak sesuai dengan Al-Qur’an dan hadis 
 
 
Peran tokoh-tokoh tersebut dapat meyakinkan gerakan 
Muhammadiyah hanya mempunyai tujuan untuk men- 
cerdaskan bangsa. Meskipun pemerintah kolonial tidak 
menghendakinya, tetapi menyetujuinya. 
 
 
II.   Tes Perbuatan 
Mengucapkan bunyi anggaran dasar bab II pasal 4 ayat 1 tentang ciri gerakan 
Muhammadiyah 
 
 
No. 
 
N
a
m
a 
Mengucapkan bunyi anggaran dasar bab II pasal 4 ayat 1 tentang ciri 
gerakan Muhammadiyah 
A B C D E 
1. 
2. 
3. 
. . . 
. . . 
. . . 
     
Keterangan:                                                                  Skor Tes Perbuatan 
1. Mengucap dengan lancar dan baik 80 – 90 = A 
2. Mengucap lancar kurang baik 70 – 79 = B 
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3. Mengucap terbata-bata 60 – 69 = C 
4. Mengucap terbata-bata dengan bantuan guru 50 – 59 = D 
5. Tidak hafal sama sekali kurang dari 50 = E 
 
III.  Tes Sikap 
 
NO P
e
r
n
y
a
t
a
a
n 
SS S TS STS 
 
1 
2 
dst 
 
Muhammadiyah ikut andil dalam 
perjuangan ke- merdekaan RI, sebagai 
salah satu wujudnya gerakan nasional. 
Muhammadiyah masuh mengalami 
kesulitan dalam memberantas takhayul, 
bidah, dan kur fat di masyarakat 
Indonesia. 
.
 
.
 
.
 
. 
    
 
Keterangan                                                                               Skor Tes Sikap 
SS    : Sangat Setuju 4 
S      : Setuju 3 
TS    : Tidak Setuju 2 
STS  : Sangat Tidak Setuju 1 
(Penentuan skor tes diserahkan kepada guru dengan mempertimbangkan bunyi 
pernyataan: positif 
atau negatif) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
 
Nama Sekolah   :  SMA/MA/SMK 
Mata Pelajaran  :  Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan/Kemuhammadiyahan 
Kelas/Semester :  X / 2 
Bab                     :  XVI  Organisasi Muhammadiyah 
Waktu                :  .... x 45 menit 
 
 
 
I.    STANDAR KOMPETENSI 
2.   Memahami Organisasi Muhammadiyah. 
 
II.   KOMPETENSI DASAR 
2.1 Menjelaskan pengertian dan tujuan organisasi dan Muhammadiyah sebagai 
persyarikatan. 
2.2 Menjelaskan perintah berorganisasi dalam Islam. 
2.3 Menjelaskan AD/ART persyarikatan Muhammadiyah. 
2.4 Menjelaskan struktur persyarikatan Muhammadiyah. 
2.5 Menjelaskan sistem permusyawaratan dalam persyarikatan Muhammadiyah. 
2.6 Membiasakan perilaku berorganisasi dalam kehidupan sehari-hari sesuai 
dengan prinsip persyarikatan Muhammadiyah. 
 
III.  INDIKATOR 
•     Mendeskripsikan pengertian organisasi Muhammadiyah. 
•     Menyebutkan tujuan organisasi Muhammadiyah. 
•     Mendeskripsikan perintah berorganisasi dalam Islam. 
•     Mengetahui Anggaran Dasar Muhammadiyah. 
•     Mengetahui Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah. 
•     Mengetahui struktur Muhammadiyah. 
•     Mengetahui sistem permusyawaratan dalam Muhammadiyah. 
•     Membiasakan perilaku berorganisasi dalam kehidupan sehari-hari sesuai 
dengan prinsip per- syarikatan Muhammadiyah. 
 
IV.  TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari bab ini, diharapkan siswa mampu : 
1.   Mendefinisikan pengertian organisasi Muhammadiyah. 
2.   Menyebutkan tujuan organisasi Muhammadiyah. 
3.   Menjelaskan perintah berorganisasi dalam Islam. 
4.   Menjelaskan Anggaran Dasar Muhammadiyah. 
5.   Menjelaskan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah. 
6.   Mendeskripsikan struktur Muhammadiyah. 
7.   Mendeskripsikan system permusyawaratan dalam Muhammadiyah. 
8.   Membiasakan perilaku berorganisasi dalam kehidupan sehari-hari sesuai prinsip 
persyarikatan 
Muhammadiyah. 
 
V.   MATERI POKOK 
Organisasi Muhammadiyah 
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I.    METODE PEMBELAJARAN 
Diskusi, tanya jawab, penugasan 
 
II.   LANGKAH-LANGKAH 
PEMBELAJARAN  
No. Kegiatan  Waktu 
1. Pendahuluan 
 Guru membuka atau  memulai pelajaran dengan salam, berberdo’a 
bersama dan membaca Al qur’an. 
 Guru menyapa peserta didik dengan memberikan motivasi 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 Mengajak siswa untuk mengingat dan bertanya jawab materi yang telah 
lalu. 
 Guru menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran yang meliputi 
mengamati, menanya, mengumpulkan data (eksplorasi), mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan dan merenungkan bagian integral dari 
Kemuhammadiyahan, seperti pengertian, maksud, dan tujuan. 
 Guru Mengajak siswa merenungkan Q.S. as-Saff: 4 tentang pentingnya 
organisasi dalam perjuangan Islam. 
   Guru membagi peserta didik menjadi tiga kelompok 
 
20 menit 
2. Kegiatan Inti 
a.  Mengamati 
   Peserta didik mengamati teman sejawat tentang arti pentingnya 
mempelajari pengertian dan tujuan organisasi Muhammadiyah 
melalui lembar pengamatan. 
   Peserta didik mengamati tulisan dalam slide tentang pengertian dan 
tujuan organisasi Muhammadiyah. 
b.  Menanya 
    Mengapa kita mempelajari organi Muhammadiyah? 
    Mengapa kita mempelajari AD/ART dan struktur persyarikatan 
Muhammadiyah. 
. 
? 
   Apa yang dimaksud dengan Pendidikan Ke- Muhammadiyah 
 Tanya jawab untuk memahami isi janji pelajar Muhammadiyah. 
c.  Mengumpulkan Data ( Eksplorasi ) 
    Peserta didik mendiskusikan Pengertian Pendidikan Kemuhammadiyahan  
 Peserta didik mendiskusikan maksud, tujuan dan ruang lingkup 
pendidikan Ke-Muhammadiyahan 
 Peserta didik Menyebutkan Janji Pelajar Muhammadiyah 
d.  Mengasosiasi 
    Peserta didik membuat kesimpulan makna yang terkandung dalam Arti 
Kemuhammadiyahan dan  Janji Pelajar Muhammadiyah 
e.  Mengkomunikasikan 
   Mempresentasikan /menyampaikan hasil diskusi tentang tujuan dan 
ruang lingkup pendidikan Ke-Muhammadiyahan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi tentang Janji Pelajar Muhammadiyah 
80 menit 
3. Penutup 
    Bersama peserta didik, guru melakukan refleksi dari pembahasan 
Pembelajaran di atas. 
    Guru melaksanakan penilaian dengan menggunakan soal tertulis, pilihan 
ganda pada slide latihan, peserta didik yang ditunjuk disuruh menjawab. 
35 menit 
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No. Kegiatan  Waktu 
    Guru memberikan penugasan berupa, peserta didik disuruh untuk 
mengisi chek list sikap kebiasaan di sekitar lingkungan rumahnya melalui 
lembar pengamatan.yang mencerminkan Janji Pelajar Muhammadiyah 
    Menutup kegiatan pembalajaran dengan hamdalah lalu salam 
 
Kegiatan Awal: 
•     Apersepsi. 
•     Mengajak siswa merenungkan Q.S. as-Saff: 4 tentang pentingnya organisasi 
dalam perjuangan Islam  
 Kegiatan Inti: 
•     Siswa mempelajari pengertian dan tujuan organisasi Muhammadiyah. 
•     Siswa mencari sumber Al-Qur’an dan hadis tentang perintah berorganisasi. 
•     Siswa membaca isi AD/ART persyarikatan Muhammadiyah. 
•     Siswa mempelajari struktur persyarikatan Muhammadiyah. 
•     Siswa mendiskusikan dan tanya jawab tentang sistem permusyawaratan 
Muhammadiyah. 
•     Roll play teknik musyawarah sesuai prinsip persyarikatan Muhammadiyah. 
Kegiatan Akhir: 
•     Memberi tugas siswa untuk mengerjakan soal evaluasi. 
•     Memberi tugas siswa untuk mencari bagan susunan struktur 
pengurus organisasi 
Muhammadiyah cabang setempat dan mencari tahu peranan masing-masing. 
•     Menutup pertemuan dengan salam. 
 
III.  ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
•     Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan  Pusat Muhammadiyah. 
2008. Al-Islam dan Kemuhammadiyahan  Kelas X Semester 2.  Yogyakarta: 
Mentari Pustaka. 
•     Muhammadiyah sebagai Gerakan Islam, Mustafa kemal Pasha , LPPI UMY. 
•     AD/ART Muhammadiyah. 
•     Struktur Organisasi Muhammadiyah. 
•     Sumber lain yang relevan. 
 
IV.  PENILAIAN 
•     Tes lisan 
•     Tes tertulis 
•     Tes perbuatan 
•     Tes sikap 
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LEMBAR PENILAIAN I.    
Tes Tertulis 
 
No. Butir-Butir Soal Kunci Jawaban 
 
1. 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
5. 
 
Apakah pengertian organisasi 
Muham- madiyah dari segi 
bahasa? 
 
 
Apakah pengertian organisasi 
Muham- madiyah dari segi 
istilah? 
 
 
 
Unsur apa sajakah yang 
terdapat pada organisasi? 
 
 
 
Apa yang dimaksud anggaran 
dasar dan anggaran rumah 
tangga Muhammadiyah? 
 
 
 
 
 
Sebutkan prinsip-prinsip 
pokok yang terkandung 
dalam AD/ART Muham- 
madiyah! 
 
Menurut segi bahasa kata organisasi berasal dari bahasa 
Latin yaitu kataorganum. Kata tersebut memiliki arti alat, 
bagian, anggota, atau badan. 
 
Organisasi menurut istilah adalah: a)  Suatu sistem mengenai 
usaha kerja sama yang dilakukanoleh dua orang atau lebih 
untuk mencapai suatu tujuan. b) Setiap bentuk persyarikatan 
manusia untuk mencapai maksud dan tujuan bersama. 
 
Setiap organisasi mengandung unsur: 
a.  manusia, 
b.  kerja sama, dan 
c.   tujuan. 
 
Anggaran Dasar (AD) Muhammadiyah adalah anggaran 
pokok yang menyatakan identitas, asas, dan lambang, maksud 
dan tujuan, serta usaha dan keanggotaan Muhammadiyah. 
Anggaran rumah tangga adalah peraturan pelaksanaan 
anggaran dasar yang merinci segala ketentuan yang termuat 
di dalam anggaran dasar. 
 
1.  Disusun secara fleksibel dan sistematis. 
2.  Mengakomodasi dan merangkum berbagai masalah dan 
aturan main organisasi yang antara lain: 
a.  Predikat yang mencakup nama, sifat, hari lahir, dan 
domisili. 
b.  Indentitas yang mencakup azas, tujuan, dan usaha. 
 
No. Butir-Butir Soal Kunci Jawaban 
  c.  Struktur organisasi yang mencakup susunan organisasi, 
pimpinan, dankeanggotaan. 
d.  Sistem pengambilan keputusan dan musyawarah. 
e.  Badan Pembantu Pimpinan (Majelis, Organisasi otonom, 
dan lembaga). 
f.   Pengaturan Keuangan. 
g.  Prosedur perubahan Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah tangga. 
h.  Pembubaran Organisasi. 
i.   Penegasan mulai berlakunya anggaran dasar dan 
anggaran rumah tangga. 
 
II.   Tes Perbuatan 
Membaca Q.S. as-Saff ayat 4 tentang perintah berorganisasi dalam Islam. 
 
 
No. 
 
N
a
m
a 
Membaca QS. As-Saff ayat 4 tentang perintah 
berorganisasi dalam Islam 
A B C D E 
1. 
2. 
3. 
. . . 
. . . 
. . . 
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Keterangan:                                                                  Skor Tes Perbuatan 
1. Mengucap dengan lancar dan baik 80 – 90 = A 
2. Mengucap lancar kurang baik 70 – 79 = B 
3. Mengucap terbata-bata 60 – 69 = C 
4. Mengucap terbata-bata dengan bantuan guru 50 – 59 = D 
5. Tidak hafal sama sekali kurang dari 50 = E 
 
III.  Tes Sikap 
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
 
1 
 
 
2 
 
Organisasi Muhammadiyah telah sesuai dengan amanat 
Al-Qur’an dan as sunnah dalam gerakan dakwahnya. 
 
Bagaimana pendapatmu jika sistem organisasi 
Muhammadiyah dipakai sebagai acuan untuk AD/ ART 
partai politik. 
    
 
Keterangan                                                                               Skor Tes Sikap 
SS    : Sangat Setuju 4 
S      : Setuju 3 
TS    : Tidak Setuju 2 
STS  : Sangat Tidak Setuju 1 
(Penentuan skor tes diserahkan kepada guru dengan mempertimbangkan bunyi 
pernyataan: positif atau negatif) 
 
 
